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ABSTRAK 

 

Zerti Okveriza. 2021.  Tinjauan Tentang Tata Rias Pengantin Adat Mandailing di 

Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat. 

 

Tata Rias pengantin adat Mandailing di Kabupaten Pasaman Barat perlu 

dikaji dikarenakan ada pencampuran dua kebudayaan antara kebudayaan 

minangkabau dan kebudayaan mandailing, agar menghasilkan gambaran yang 

jelas dan kongkrit tentang tata rias pengantin Mandailing di Pasaman yang 

sebenarnya. Penelitian ini bertujuan untuk 1) mendeskripsikan bentuk dan 

perlengkapan tata rias pengantin mandailing, 2) mendeskripsikan proses kerja tata 

rias pengantin mandailing, 3) mengungkapkan apa saja makna busana dan 

perlengkapan tata rias pengantin mandailing di Kabupaten Pasaman Barat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penjaringan informan 

dilakukan dengan menggunakan teknik bola salju (snowball sampling). Instrumen 

penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dibantu dengan instrumen pendukung 

seperti tape rekorder, video kaset, kamera. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Langkah-langkah 

menganalisis data adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Bentuk busana pengantin pada tata 

rias pengantin aadat mandailing di Nagari Ujung Gading, terdiri dari 

kodek/songket, baju kuruang basiba dari minang, selendang atau Ulos dari 

mandailing, dengan perlengkapan terdiri dari bulang emas, jagar-jagar dan 

jarunjung, kalung bulan suri, ikat pinggang atau bobat, gelang puttu daboru, 

gelang hissik, kuku panjang, keris dan tarompa. Untuk bentuk busana pengantin 

pria terdiri dari baju jas biludru berwarna hitam, sarawa gadang/lapang berwarna 

hitam, sesamping, dan selendang atau Ulos mandailing, dengan perengkapan 

seperti hampu atau ampu, ikat pinggang, gelang besar polos, keris dan tarompah. 

2)  Proses Kerja Tata Rias Pengantin Mandailing di Nagari Ujung Gading 

Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat. 3) Makna bentuk 

busana dan perlengkapan tata rias pengantin adat mandailing di Nagari Ujung 

Gading secara keseluruhan adalah untuk setiap penggunaan busana minang dan 

perlengkapan mandailing ini hanya boleh dipakai oleh pengantin yang 

melaksanakan helatan sedang atau helat besar. Dengan memenuhi beberapa 

ketentuan dalam “Sepanjang Adat Nagari”. Salah satunya dalam menyembelih 

hewan untuk helat. Untuk helat menengah hewan yang dikorbankan berupa 

kambing dan untuk helat besar berupa hewan kerbau. Dalam hal ini berhubungan 

dengan jenis hiasan kepala (bulang) yang akan dipakai pengantin wanita. Untuk 

helat menengah bulang yang dipakai adalah bulang yang bertingkat lima atau 

yang disebut dengan bambeng (kambing). Dan untuk helat besar, bulang yang 

dipakai adalah bulang bertingkat tujuh atau disebut bulang barbo 

(kerbau).Disarankan agar bisa mempertahankan dan melestarikan keberadaaan 

bentuk busana dan perlengkapan pengantin adat mandailing. 

 

Kata kunci: Tinjauan, Tata Rias,  Pengantin Adat Mandailing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang di dalamnya hidup masyarakat 

dengan berbagai suku bangsa, ras, agama dan adat istiadat yang berbeda-

beda. Setiap daerah dan suku bangsa mempunyai adat kebiasaan sendiri yang 

hingga kini tetap melekat dan masih dijalankan warganya. Tingkatan 

peradaban maupun cara hidup yang modern tidak mampu menghilangkan 

adat kebiasaan yang hidup dalam setiap masyarakat, tetapi dengan adanya 

proses kemajuan dimasa ini adat juga disesuaikan dengan kemajuan dan 

perkembangan, sehingga adat yang hidup dalam masyarakat tersebut tetap 

kekal. Adanya keragaman adat daerah dan suku bangsa di Indonesia 

memperkaya budaya bangsa Indonesia, oleh karena itu adat istiadat harus 

selalu dipelihara kelestariannya. Adat istiadat adalah kebiasaan masyarakat 

dalam menjalankan prosedur adat dalam setiap upacara adatnya 

(Efrianova,2020). Salah satu daerah yang beragam suku dan budaya tersebut 

adalah daerah Provinsi Sumatera Barat.  

Sumatera Barat merupakan salah satu Provinsi yang ada di Indonesia 

yang terletak di pulau Sumatera dengan Padang sebagai Ibu Kota Provinsi. 

Wilayah Sumatera Barat yaitu sepanjang Pesisir Barat Sumatera dan 

berbatasan dengan empat Provinsi yaitu Sumatera Utara, Riau, Jambi, dan 

Bengkulu. Sumatera Barat mayoritas budaya penduduknya beretnis 

Minangkabau yang hampir seluruhnya beragama Islam. Provinsi Sumatera 
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Barat terdiri dari 12 Kabupaten dan 7 Kota. Salah satu Kabupaten yang 

terdapat di Sumatera Barat adalah kabupaten Pasaman. Wilayah kabupaten 

Pasaman dibagi menjadi dua wilayah yakni Pasaman Barat dan Pasaman 

Timur. 

Daerah Sumatera Barat berdasarkan perkembangan dan penyebaran 

penduduknya terdiri dari beberapa daerah seperti dijelaskan Ibrahim dkk 

(1994:14) bahwa suku Minangkabau terdiri dari daerah “Luhak” dan Rantau. 

Daerah Luhak disebut juga dengan Lihak Nan Tigo, meliputi Luhak Tanah 

Datar, Luhak Agam, Luhak Limo puluh Kota, sedangkan daerah Rantau 

meliputi Rantau Pesisir dan Rantau Pedalaman.Lebih lanjut Samad (2002: 

105) menjelaskan bahwa wilayah pesisir adalah wilayah yang berada di 

sepanjang pantai, mulai dari Padang Pariaman, Painan, dan Pasisia Selatan. 

Sedangkan wilayah rantau meliputi Air Bangis, Lubuak Sikapiang, Kerinci, 

Indrapura, Muara Labuh, Bangkinang, Lembah Kampar Kiri, Kampar Kanan, 

dan Rokan. Daerah rantau Minangkabau dikenal juga dengan sebutan Rantau 

Nan Tujuah Jurai yaitu Rantau Kampar, Kuantan, XII Koto, Cati Nan Batigo, 

Negeri Sembilan, Tiku Pariaman, dan Kabupaten Pasaman. 

Ditinjau dari segi geografisnya Kabupaten Pasaman terletak pada jalur 

lintas Sumatera yang menghubungkan Sumatera Barat dengan Sumatera 

Utara. Kabupaten Pasaman terletak di bagian utara wilayah Provinsi 

Sumatera Barat dengan luas 4.447,63 Km² atau setara dengan 10,44 persen 

luas Provinsi Sumatera Barat. Selain itu, Kabupaten Pasaman juga dilintasi 

oleh garis khatulistiwa yang berada pada 00° 55’ Lintang Utara sampai 00° 
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11’ Lintang Selatan dan 99° 10’ sampai 100° 04’ Bujur Timur. Kabupaten 

Pasaman berbatasan dengan daerah sebagai berikut: Sebelah Utara: 

Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara; Sebelah Timur: 

Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau dan Kabupaten 50 Kota; Sebelah 

Selatan: Kabupaten Agam; Sebelah Barat: Kabupaten Pasaman Barat.Dan 

secara administratif, Kabupaten Pasaman terbagi dalam 12 kecamatan, 37 

nagari dan 225 jorong. 

Kabupaten Pasaman memiliki lambang “perisai bersudut lima” yang 

bermakna  ketahanan Kabupaten Pasaman yang berotonom dalam lingkungan 

wilayah negara kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Indonesia. 

Selain itu, Pasaman juga memiliki motto “SAIYO” yang memiliki makna 

kemufakatan dalam melaksanakan keputusan yang merupakan singkatan dari 

S : Sehat ; A : Aman ;I : Indah ; Y : Yakin ; O : Optimis. Wilayah kabupaten 

Pasaman dibagi menjadi dua kabupaten yakni Kabupaten Pasaman Barat dan 

Kabupaten Pasaman Timur. 

Secara administratif, wilayah Kabupaten Pasaman Barat di sebelah 

Utara berbatasan langsung dengan Kabupaten Mandaling Natal,Provinsi 

Sumatera Utara. Sebagaimana diketahui bahwa daerah perbatasan antara 

provinsi Sumatera Barat dengan Sumatera Utara merupakan suatu wilayah 

persinggungan antar-budaya yang berbeda. Kebudayaan-kebudayaaan 

tersebut saling berinteraksi sehingga terjadi proses percampuran kebudayaan. 

Daerah Pasaman Barat merupakan daerah rantau bersama bagi etnis 

Minangkabau dan Mandailing. Meskipun dalam kehidupan sehari-hari 
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masyarakat Kabupaten Pasaman Barat umumnya mengacu pada adat-istiadat, 

budaya serta tradisi Minangkabau, akan tetapi dapat dilihat juga pada 

pengaruh budaya dan  tradisi Mandailing seperti halnya pada berbagai 

upacara kelahiran, upacara kematian, upacara perkawinan dan sebagainya. 

Salah satunya dari segi tata cara perkawinan yang tetap menggunakan tata 

cara Minangkabau yaitu tradisi meminang, pakaian adat, serta tradisi 

mengikuti garis keturunan ibu, namun sebenarnya tradisi budaya pada 

upacara adat perkawinan di daerah Kabupaten Pasaman Barat tidak 

sepenuhnya seperti tradisi dan kebudayaan Minangkabau yang sesungguhnya.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada tanggal 20 April 2020 

dengan seorang budayawan yang bernama Bapak Badri dengan gelar 

Panghulu Datuk Rajo Kinaya menjelaskan bahwa daerah Kabupaten Pasaman 

barat merupakan daerah perbatasan terbuka yang banyak menerima 

kedatangan masyarakat dari daerah-daerah lain. Sehingga secara sosial 

budaya Kabupaten Pasaman Barat merupakan daerah multi etnis, yang terdiri 

dari kelompok etnis Minangkabau, Mandailing dan Jawa. Etnis Mandailing 

terjadi karena faktor kedekatan geografis sebagaimana telah dijelaskan 

sebelumnya, etnis Jawa terjadi karena adanya transmigrasi penduduk dan 

etnis Minangkabau yang merupakan daerah Minangkabau itu sendiri. Hal 

inilah yang menyebabkan pencampuran adat yang sangat unik terutama pada 

adat perkawinan yang ada di Kabupaten Pasaman Barat. 

Selain dari itu, menurut Dora (2018) pada hasil penelitiannya 

menjelaskan  bahwa adat perkawinan di Kabupaten Pasaman Barat terdiri dari 
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a) Adat perkawinan Sumando, yakni suatu realitas sosial budaya yang lahir 

sebagai suatu bentuk kompromi dalam menjembatani perbedaan, serta 

mengatur pernikahan campuran di antara etnis Minangkabau dengan etnis 

Mandailing. Sedangkan b) Adat Manjujur merupakan adat dimana laki-laki 

Pasaman Barat yang kawin dengan perempuan yang beretnis Mandailing 

dalam menentukan kesepakatan yang diambil melalui jalan musyawarah 

antara pihak laki-laki dan pihak perempuan bersama dengan sanak familinya 

masing-masing. Kemudian keputusan yang diambil melalui jalan 

musyawarah tersebut disampaikan kepada ninik mamak yaitu Datuk ataupun 

penghulu adat masing-masingnya. Kedua adat perkawinan tersebut 

mengalami percampuran yakni berbaurnya dua aturan ataupun dua budaya 

antara Minangkabau yang merupakan penduduk asli, dan adat Mandailing 

yang merupakan budaya yang dibawa masyarakat pendatang yang berasal 

dari Tapanuli Selatan. Namun dalam penelitian yang dilakukan oleh Dora 

(2018) tidak membahas mengenai tata rias pengantin adat Mandailing yang 

ada pada Kabupaten Pasaman Barat tersebut. Oleh karena itu, peneliti akan 

meneliti tentang tata rias pengantin adat mandailing yang ada di Kabupaten 

Pasaman Barat ini.  

Tata rias pengantin adat mandailing yang ada di Kabupaten Pasaman 

secara keseluruhan terkesan unik dan menarik dikarenakan adanya 

pencampuran dua etnis budaya yakni etnis Minangkabau dan etnis 

Mandailing. Oleh karena itu, budaya yang dipakai masyarakat Kabupaten 

Pasaman Barat ini tidak dapat dikatakan sebagai adat alam Minangkabau 
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karena sudah tidak asli lagi, dan juga tidak dapat dikatakan sebagai adat 

Mandailing karena adat Minangkabau lebih dominan digunakan. Begitu juga 

pada bentuk tata rias pengantin yang digunakan. Bentuk tata rias 

pengantinnya juga sudah mengalami beberapa perubahan dan perpaduan yang 

menghasilkan tata rias yang terkesan unik dan menarik juga. Sebagaimana 

dapat dilihat dari bentuk busana pengantin yang sudah bervariasi apalagi 

untuk upacara diluar adatnya, diantaranya perpaduan baju pengantin minang 

dengan baju pengantin mandailing yang sangat menarik. Perpaduan baju 

kuruang basiba dari minang dengan hiasan kepala dan aksesoris dari 

mandailing. Setiap upacara adat perkawinan tidak terlepas dari perlengkapan 

dan pakaian pengantin, yang mengandung makna dan filosofi tersendiri. 

(Efrianova, 2020) 

Berdasarkan pengamatan peneliti semenjak tanggal 15 Juli 2019 sampai 

dengan 27 Januari 2020 terhadap para penata rias pengantin yang ada di 

Kabupaten Pasaman Barat ini lebih banyak berbekal dengan hanya melihat 

ataupun dengan mengikuti kursus kecantikan beberapa bulan saja dan sudah 

memberanikan diri untuk membuka jasa layanan rias pengantin. Terkait dari 

hasil pengamatan diatas, jelaslah bahwa seorang penata rias harus memiliki 

cara kerja yang professional (terampil) karena seorang penata rias berfungsi 

memberikan pelayanan terhadap si pemakai jasa yang diberikan. Dengan kata 

lain bahwa penata rias harus memiliki bekal keterampilan yang terlatih, 

sehingga layanan yang diberikan memuaskan pelanggan. 
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Pada umumnya penata rias pengantin di Kabupaten Pasaman Barat 

pengetahuan yang dimiliki hanya diperoleh secara lisan atau dengan cara 

menirukan yang berlangsung secara turun temurun, jarang sekali bahkan 

hampir tidak ada tradisi membukukan atau mencatat pengetahuan tersebut 

dikalangan masyarakat kita, karena mereka merasa bukan kebutuhannya, 

akan tetapi ia berani bertindak sebagai penata rias pengantin. Pengetahuan itu 

hanya mereka catat dalam ingatan dan berlatih berulang kali kapan ia 

membutuhkannya. Dengan prinsip lama kelamaan mereka berharap dapat 

menjadi terampil sebagai penata rias pengantin.  

Oleh karena semuanya tidak tertulis dan hanya ada dalam ingatan 

penata rias, maka tradisi tatarias pengantin itu mudah mengalami perubahan 

baik di dalam segi bentuk, makna dan proses dari setiap unsur tata rias 

pengantin. Selain dari itu, tatarias pengantin adat mandailing di Kabupaten 

Pasaman Barat dalam teknik pemasangan pernak pernik dan perlengkapan 

pengantin yang unik dan berbeda dari tata rias pengantin minang pada 

umumnya memerlukan keterampilan khusus dalam teknik pemasangan hiasan  

kepala pengantin wanita (bulang) agar dapat berdiri tegak dengan baik. 

Berdasarkan hasil survey peneliti dengan para pengantin yang ada di 

Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat ini ditemukan 

adanya keluhan dari beberapa pengantin yang kurang puas dari teknik 

pemasangan hiasan kepala pengantin (bulang) yang dipakainya terasa kurang 

nyaman dan tidak kokoh di kepala. 
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Berkaitan dengan penjelasan diatas maka peneliti ingin mengungkapkan 

lebih jauh tentang tatarias pengantin adat Mandailing yang ada di Kecamatan 

Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat yang berjudul “Tinjauan 

tentang Tata Rias Pengantin Adat Mandailing  di Kecamatan Lembah 

Melintang Kabupaten Pasaman Barat”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian berdasarkan pada latar belakang masalah adalah 

sebagai berikut  : 

1. Bentuk busana dan perlengkapan tata rias pengantin adat Mandailing di 

Kabupaten Pasaman Barat. 

2. Proses kerja tata rias pengantin adat Mandailing di Kabupaten Pasaman 

Barat. 

3. Makna busana dan perlengkapan tata rias pengantin adat Mandailing di 

Kabupaten Pasaman Barat. 

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian, maka 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut :  

1. Bagaimana bentuk busana dan perlengkapan tata rias pengantin adat 

Mandailing di Kabupaten Pasaman Barat? 

2. Bagaimana proses kerja tata rias pengantin adat Mandailing di Kabupaten 

Pasaman Barat? 

3. Apakah makna  busana dan perlengkapan tata rias pengantin adat 

Mandailing di Kabupaten Pasaman Barat? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk dan perlengkapan tata rias pengantin adat 

Mandailing di Kabupaten Pasaman Barat. 

2. Untuk mendeskripsikan proses kerja tata rias pengantin adat Mandailing di 

Kabupaten Pasaman Barat.  

3. Untuk mengungkapkan apa saja makna  busana dan perlengkapan tata rias 

pengantin adat Mandailing di Kabupaten Pasaman Barat. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk berbagai 

pihak, yaitu sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

a. Agar dapat melestarikan tradisi budaya yang sudah diwariskan oleh 

nenek moyang minangkabau. 

b. Untuk dapat memperkenalkan kepada masyarakat luar tentang budaya 

minangkabau, khusus tentang bentuk busana, ornament dan hiasan 

kepala pengantin adat Mandailing, yang ditinjau dari segi bentuk 

busana, proses kerja serta makna dari masing-masing perlengkapan. 

c. Sebagai referensi tentang bentuk busana dan proses kerja dari tat arias 

pengantin adat Mandailing. 

2. Secara Praktis 

a. Hasil penelitian ini bagi penulis agar dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan pemahaman tentang hal-hal yang berhubungan dengan 
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tata rias pengantin adat Mandailing, khususnya pada bentuk busana, 

proses kerja dan serta makna dari masing-masing perlengkapan. 

b. Pada tingkat pendidikan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

ajar tentang tata rias pengantin adat Mandailing. 

c. Sebagai bahan dokumentasi bagi Dinas Pariwisata Tingkat Provinsi 

dalam rangka pelestarian aset budaya daerah, khususnya tentang tata 

rias pengantin adat Mandailing. 



11 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Tradisi dan Budaya 

a. Tradisi 

Tradisi (Bahasa Latin : traditio, “diteruskan”) atau kebiasaan, dalam 

pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan 

sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok 

masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama 

yang sama. Menurut Hanafi (2003), tradisi (turats) segala warisan masa 

lampau yang masuk kedalam kebudayaan yang sekarang berlaku. Dengan 

demikian tradisi tidak hanya merupakan persoalan peninggalan sejarah, 

tetapi sekaligus persoalan konstribusi zaman kini dalam berbagai 

tingkatannya. 

Sedangkan Menurut Huda (2016), tradisi dibagi menjadi dua:  

a) Tradisi Ritual Agama, seperti tradisi masyarakat yang selalu 

merayakan hari besar Umat Islam, b) Tradisi Ritual Budaya, 

upacara yang berkaitan dengan lingkaran hidup manusia sejak 

dari keberadaannya dalam perut ibu, upacara kelahiran, 

upacara perkawinan, upacara kematian, atau juga upacara-

upacara yang berkaitan dengan aktifitas kehidupan sehari-hari. 

 

Selain dari itu, Debora (2013: 10) juga menjelaskan tentang tradisi 

perkawinan di daerah Kabupaten Pasaman Barat yang sudah mengalami 

beberapa pencampuran salah satunya tradisi minangkabau dan tradisi 

mandailing, dengan begitu tradisi yang dipakai masyarakat Kabupaten 

Pasaman Barat ini tidak dapat dikatakan sebagai adat alam Minangkabau 
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karena sudah tidak asli lagi, dan juga tidak dapat dikatakan sebagai adat 

Mandailing karena adat Minangkabau lebih dominan digunakan oleh 

masyarakat setempat. 

Berdasarkan pendapat diatas, tradisi atau kebiasaan dapat berupa 

hasil cipta dan karya manusia, objek material, kepercayaan, khayalan, 

kejadian, atau lembaga yang di wariskan dari sesuatu generasi ke generasi 

berikutnya, seperti adat-istiadat, kesenian dan properti yang digunakan, 

sebagaimana bentuk tradisi ritual budaya pada upacara perkawinan yang 

ada di daerah Kabupaten Pasaman Barat. Tradisi perkawinan di daerah 

Kabupaten Pasaman Barat ini sudah mengalami beberapa pencampuran 

dan perubahan mulai dari tradisi upacara perkawinan hingga bentuk tata 

rias pengantinnya.  

b. Budaya 

Perbedaan kebiasaan pada setiap umat sangat tergantung pada 

kondisi kehidupan social masyarakat yang masing-masing akan 

mempengaruhi budaya, kebiasaan dalam sistem pewarisan dan cara 

transformasi budaya. Menurut Koentjaraningrat (2000:181) kebudayaan 

dengan kata dasar budaya berasal dari bahasa sansakerta ”buddhayah”, 

yaitu bentuk jamak dari buddhi yang berarti “budi” atau “akal”. Jadi 

Koentjaraningrat mendefinisikan budaya sebagai “daya budi” yang berupa 

cipta, karsa dan rasa, sedangkan kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa, 

dan rasa itu. Menurut pendapat lain, Hawkins (2012) mengatakan bahwa 

budaya adalah suatu kompleks yang meliputi pengetahuan, keyakinan, 
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seni, moral, adat-istiadat serta kemampuan dan kebiasaan lain yang 

dimiliki manusia sebagai bagian masyarakat. 

Sedangkan Taylor dalam Liliweri (2002: 62) mendefinisikan  

Kebudayaan tersusun oleh kategori-kategori kesamaan gejala 

umum yang disebut adat istiadat yang mencakup teknologi, 

pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, estetika, 

rekreasional dan kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-

kebiasaan yang didapatkan manusia sebagai anggota 

masyarakat. 

 

Berdasarkan pendapat diatas, budaya merupakan hasil cipta manusia 

yang berbentuk pengetahuan, seni, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, 

moral serta kemampuan dan kebiasaan manusia yang tumbuh dan 

berkembang di masyarakat. Salah satu wujud budaya yang memiliki nilai 

dan aturan yang berlaku adalah budaya perkawinan dikalangan 

masyarakat. Setiap rangkaian upacara perkawinan mengandung nilai 

budaya yang sangat tinggi, salah satunya di daerah Kabupaten Pasaman 

Barat. Nilai budaya di daerah Kabupaten Pasaman Barat ini masih sangat 

kental, mulai dari adat perkawinan hingga bentuk tatarias pengantin yang 

digunakan. Upacara adat perkawinan disesuaikan dengan budaya masing-

masing daerah berdasarkan suku dan agama. Sebagaimana halnya budaya 

pada daerah Kabupaten Pasaman Barat ini terdiri dari beberapa budaya, 

salah satunya budaya Minang dan Mandailing. Kedua budaya ini menyatu 

membentuk kebudayaan yang unik dan menarik, terutama dapat dilihat 

pada rangkaian resepsi pernikahan di daerah Kabupaten Pasaman Barat ini. 
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2. Upacara Adat Perkawinan Adat Mandailing 

Masyarakat Mandailing masih memegang teguh dan menjalankan adat 

istiadat dalam kehidupan sehari-hari. Poerwadarminta (1986) menjelaskan 

bahwa upacara merupakan suata hal dalam melakukan perbuatan yang 

menurut adat kebiasaan atau agama. Dalam masyarakat Mandailing ada 

beberapa peristiwa yang selalu diikuti dengan upacara adat tradisional, antara 

lain: memasuki rumah baru, kelahiran anak, perkawinan dan kematian. 

Menurut Nasution (2005: 441) menjelaskan bahwa jenis acara tersebut 

dikelompokkan menjadi dua yaitu: upacara yang bersifat kegembiraan disebut 

dengan siriaon dan upacara yang bersifat kemalangan disebut siluluton. Salah 

satu contoh upacara siriaon adalah upacara perkawinan. 

Menurut Rajamarpodang(1992) menjelaskan bahwa  

Dalam perkawinan masyarakat mandailing harus disesuaikan 

dengan Dalihan Na Tolu yangartinya tiga tungku atau tiga tempat 

penumpu. Adapun tiga posisi yang terkandung dalam Dalihan Na 

Tolu tersebut adalah: a) Kahanggi, yaitu: kerabat langsung dari 

setiap orang Mandailing yang berasal dari Ayah yang sama atau 

memiliki marga yang sama sekali pun tidak berasal dari Ayah 

yang sama. Kahanggi merupakan kelompok yang terdiri atas 

orang-rang yang memiliki satu marga yang sama,b) Anak Boru, 

adalah sebutan kepada pihak yang memperisteri anak perempuan 

dari setiap keluarga orang Mandailing, c) Mora, yang artinya, 

keluarga dari istri (pemberi isteri), yakni orang tua kandung dari 

istri dan juga semua orang Mandailing yang memiliki marga yang 

sama dengan marga istri, yaitu : orang tua, Kakak atau Adik laki-

laki dari istri. 

 

Selain itu, Nasution (2005: 279-419) juga menjelaskan bahwa upacara 

perkawinan dalam masyarakat Mandailing itu dilaksanakan dengan 

serangkaian upacara adat baik di rumah pengantin wanita yang disebut boru 

na di oli maupun pengantin pria atau disebut bayo pangoli.  
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Berikut adalah prosesi perkawinan adat mandailing menurut Khairani 

(2018) yaitu: 

1) Manyapai Boru  

Masa pendekatan masih menjadi proses penting dalam 

kelanjutan sebuah hubungan. Dalam adat Mandailing 

Mandailing pun mengenal masa pendekatan yang disebut 

manyapai boru. Dan jika boru na ni oli (calon mempelai 

wanita) memberi respon positif kepada bayo pangoli (calon 

mempelai pria) akan dilanjutkan dengan prosesi mangairirit 

boru. 

2) Mangairirit Boru  

Mangairirit boru merupakan tahapan dimana orang tua 

mempelai pria akan mencari tahu seluk beluk sang wanita 

idaman anaknya tersebut. Menghindari agar tidak salah pilih, 

tidak seperti membeli kucing dalam karung yang belum jelas 

bibit bebet bobotnya. Merasa cocok, barulah orang tua sang 

pria mendatangi kediaman wanita untuk menanyakan 

kesediaannya. Jawaban tidak diberikan pada saat itu juga, tapi 

di lain kesempatan pada prosesi selanjutnya.  

3) Padamos Hata  

Sekali lagi, keluarga pria menyambangi rumah kediaman 

wanita untuk mendapatkan jawaban. Dalam ritual ini pula akan 

dibahas kapan waktu yang tepat untuk melamar, serta syarat 

apa saja yang harus disanggupi pihak keluarga pria.  

4) Patobang Hata  

Inti dari seremoni ini adalah untuk memperkuat perjanjian 

antara dua belah pihak, keluarga mempelai wanita dan 

keluarga mempelai pria. selain itu akan dibicarakan berapa 

sere yang akan diantar pada prosesi selanjutnya, manulak sere.  

5) Manulak Sere  

Sesuai kesepakatan, pihak keluarga pria datang bersama 

kerabat yang berjumlah 10-15 orang untuk mengantarkan sere 

atau hantaran. Barang hantaran yang diberikan di antaranya 

silua (oleh-oleh) dan batang boban (berupa barang berharga).  

6) Mangalehen Mangan Pamunan  

Seorang gadis yang akan dinikahi kelak akan ikut bersama 

suami meninggalkan rumah orang tuanya. Maka sebelum 

melepas kepergian anak perempuannya itu diadakan makan 

bersama/ mangan pamunan. Makan bersama tidak hanya 

bersama keluarga inti saja, di masa sekarang prosesi ini 

diadakan besar-besaran mengundang kerabat serta teman-

teman terdekat sang calon pengantin untuk merayakan 

perpisahan. 
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7) Horja Haroan Boru 

Seusai dilaksanakan pesta adat yang diselenggarakan di 

kediaman bayo pangoli, sebelum pergi meninggalkan kedua 

orang tuanya, boru na ni oli akan menari tor-tor sebagai 

ungkapan perpisahan.  

8) Marpokat Haroan Boru  

Satu langkah sebelum pernikahan adat berlangsung, terlebih 

dahulu akan dimusyawarahkan (marpokat) membagi-bagi 

tugas sesuai prinsip dalihan na tolu yang terdiri dari kahanggi, 

anak boru, dan mora.  

9) Mangalo-Alo Boru Dan Manjagit Boru 

 Diarak dua orang pencak silat, pembawa tombak, pembawa 

payung, serta barisan keluarga pria dan wanita, terakhir iringan 

penabuh, kedua mempelai berjalan menuju rumah. 

Sesudahnya, kedua pengantin serta keluarga akan mangalehen 

mangan (makan bersama)menyantap makanan yang dibawa, 

dilanjutkan pemberian pesan dari tetua kepada kedua 

mempelai. Selesai memberi petuah, secara bersama-sama 

rombongan akan menuju ke rumah suhut (tempat pesta).  

10) Panaek Gondang  

Pada prosesi ini akan dimainkan gordang sambilan yang sangat 

dihormati masyarakat Mandailing, maka sebelum dibunyikan 

harus meminta izin terlebih dulu. Dan setelah mendapat izin, 

gordang sambilan ditabuh seiring markobar (pembicaraan) 

yang dihadiri suhut dan kahangginya, anak boru, penabuh 

gondang, namora natoras dan raja-raja adat. Dalam prosesi ini 

pula diselingi tari sarama yang seirama dengan ketukan 

gordang sambilan. Serta manortor atau menari tor tor.  

11) Mata Ni Horja  

Mata ni horja menjadi acara puncak yang diadakan di rumah 

suhut. Sekali lagi tari tor tor ditarikan oleh para raja, yang 

disusul oleh suhut, kahanggi, anak boru, raja-raja Mandailing 

dan raja panusunan.  

12) Membawa Pengantin Ke Tapian Raya Bangunan  

Melaksanakan prosesi ini dipercaya dapat membuang sifat-

sifat yang kurang baik ketika masih lajang. Dengan jeruk purut 

yang dicampur air, kedua mempelai akan dipercikan air 

tersebut menggunakan daun silinjuang (seikat daun-daunan 

berwarna hijau).  

13) Mangalehen Gorar (Menabalkan Gelar Adat)  

Maksud dari upacara ini adalah untuk menabalkan gelar adat 

kepada bayo pangoli. Sebelum diputuskan gelar apa yang 

cocok, harus dirundingkan terlebih dahulu. Gelar adat 

diperoleh mengikuti dari kakeknya dan bukan mengambil gelar 

dari orang tuanya.  
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14) Mangupa  

Inti dari prosesi ini dengan menyampaikan pesan-pesan adat 

kepada kedua mempelai, bayo pangoli dan boru na ni oli. 

Mangupa merupakan wujud kegembiraan telah usai seluruh 

rangkaian upacara adat, dan kedua mempelai pun telah sah 

menjadi sepasang suami istri di mata adat. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa upacara 

perkawinan bagi masyarakat Mandailing merupakan salah satu bentuk 

pelaksanaan upacara sakral yang dilakukan. Dalam perkawinan masyarakat 

mandailing harus disesuaikan dengan Dalihan Na Tolu yang artinya tiga 

tungku atau tiga tempat penumpu yaitu kahanggi, anak boru dan mora. Oleh 

karena itu, kekerabatan dalam masyarakat Mandailing selalu menghormati 

setiap pihak, misalnya pihak suhut sangat hormat kepada moranya (besan). 

Upacara perkawinan dalam masyarakat Mandailing itu  dilaksanakan dengan 

serangkaian upacara adat yang memiliki makna tersendiri. Adapun puncak 

upacara adatnya disebut Mata ni horja, yaitu sebuah perhelatan besar upacara 

perkawinan di mana raja-raja dan dalihan na tolu akan manortor dan 

markobar. 

3. Bentuk Busana dan Perlengkapan Tata Rias Pengantin Adat Mandailing 

Suatu wujud memiliki beberapa elemen hingga membentuk suatu 

komposisi sebuah benda. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003:135) 

Kata “Bentuk“ adalah wujud yang di tampilkan. Sedangkan menurut 

Murgianto (1992 : 36) mengatakan “Bentuk“ adalah segala kaitannya berarti 

pengaturan. Kata “Bentuk” menurut Astini (2007: 173) didefinisikan sebagai 

hasil pernyataan berbagai macam elemen yang didapatkan melalui vitalitas 

estetis, sehingga hanya dalam pengertian itulah elemen-elemen tersebut 
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dihayati. Proses pernyataan dimana bentuk dicapai disebut dengan komposisi. 

Menurut Prihatini (2008:195) bentuk dalam seni adalah wadah untuk 

menuangkan isi yang ingin di sampaikan oleh seniman. 

Sedangkan menurut Vivi Efrianova (2018) menjelaskan bahwa 

tradisi tata rias pengantin di Indonesia sangat banyak jumlahnya, 

di setiap upacara adat perkawinan tidak terlepas dari 

perlengkapan dan pakaian pengantin yang mengandung makna 

dan filosofi tersendiri bila ditinjau dari segi bentuk dan makna 

serta teknik pemasangan dari masing-masing bagian pernak 

pernik tata rias pengantin.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

bentuk memiliki arti wujud atau wadah. Suatu wujud memiliki beberapa 

elemen hingga membentuk suatu komposisi sebuah benda. Bentuk dalam seni 

memiliki nilai keindahan dari sebuah wujud. Wujud yang bermakna 

umumnya diciptakan oleh seorang seniman. Seorang seniman menuangkan 

karyanya dalam wujud yang dapat dilihat dan dirasakan. Sebagai contoh 

wujud yang dapat dilihat diantaranya adalah bentuk riasan, busana dan 

berbagai perlengkapan pengantin, terutama pada bentuk tata rias pengantin di 

Kabupaten Pasaman Barat yang dapat dilihat pada gambar berikut : 
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Gambar 2.1 Bentuk Tata Rias Pengantin Adat Mandailing 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2020) 

 

4. Makna Tata Rias Pengantin Adat Mandailing 

Dalam KBBI makna mengandung tiga hal yaitu, (1) arti, (2) maksud 

pembicara atau penulis, dan (3) pengertian yang diberikan kepada suatu 

bentuk kebahasaan. Sedangkan menurut Sudaryat (2009: 14) makna adalah 

hubungan antara kata dan benda yang bersifat instrinsik yang berada dalam 

suatu sistem dan diproyeksikan dalam bentuk lambang. Menurut Stevenson 

dalam Pateda (2001: 82) menjelaskan bahwa jika seseorang menafsirkan 

makna sebuah lambang, berarti orang tersebut memikirkan sebagaimana 

mestinya tentang lambang tersebut; yakni sesuatu keinginan untuk 

menghasilkan jawaban tertentu dengan kondisi-kondisi tertentu. 

Selain itu, Ibrahim (1986) juga menjelaskan bahwa  

Untuk mengungkapkan bentuk dan fungsi serta makna dari unsur-

unsur tata rias pengantin daerah, interprestasi masyarakat 

pendukungnya merupakan data yang sangat berguna bagi 

pengenalan sifat dan kepribadian masyarakat yang bersangkutan. 

Alam pikiran dan pandangan hidup masyarakat, serta nilai-nilai 
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yang merupakan pedoman tingkah laku warga masyarakat juga 

akan bisa terungkap dari peralatan yang digunakan pada tat arias 

pengantin Padang dalam upacara adat perkawinan 

 

Berdasarkan uraian pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa makna 

adalah hubungan antara kata dengan konsep, serta benda atau hal yang 

dirujuk. Makna memiliki maksut tertentu terhadap suatu bentuk bahasa yang 

diberi lambang atau symbol terhadap suatu kata atau benda yang sulit di 

artikan. Adapun setiap kata, benda dan kondisi tertentu selalu memiliki 

makna tersendiri sebagaimana yang ada pada tatarias pengantin adat 

mandailing di Kabupaten Pasaman Barat seperti a) Hiasan kepala pengantin 

wanita atau Bulang yang mengandung makna dari kebesaran dan kemuliaan 

sekaligus simbol dari status sosial seseorang yang memiliki dua jenis 

tingkatan yang disebut bulang barbo dan bulang bambeng, b) Hiasan kepala 

pengantin Pria atau Ampu Mahkota yang menyimpang makna filosofis 

tersendiri yakni penggunaan warna hitam pada Ampu erat kaitannya dengan 

fungsi magis, sementara ornamen warna emas mengandung lambang 

kebesaran dan keagungan orang yang memakainya, dan masih banyak jenis 

perlengkapan pengantin pada tatarias pengantin adat mandailing yang bukan 

semata mata karena nilai estetik atau keindahan yang ditimbulkan oleh bentuk 

dan motif perlengkapan pakaian pengantin saja, namun dibalik itu memiliki 

makna tersendiri. 
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5. Tata Rias Wajah Pengantin Adat Mandailing 

Tata rias wajah merupakan salah satu ilmu yang mempelajari seni 

merias wajah untuk menampilkan kecantikan diri sendiri atau orang lain yang 

bertujuan merubah penampilan wajah seseorang menjadi lebih sempurna 

dengan menggunakan kosmetika dan alat-alat yang dapat menyamarkan 

kekurangan- kekurangan yang ada pada wajah serta menonjolkan kelebihan 

yang ada pada  wajah terutama pada tata rias wajah pengantin  

Tata rias wajah yang digunakan pada pengantin tergolong kepada make 

up gala. Sebagaimana yang dijelaskan Iskandar (2009: 34) bahwa : 

Make up gala yaitu make up yang bertujuan untuk pesta 

pernikahan, dengan menggunakan teknik tingkat tinggi yang 

mempertimbangkan segala aspek dan efek-efek tertentu, pada 

wajah yang mengandung unsur garis dalam mengkoreksi bagian-

bagian wajah untuk mewujudkan tata rias pengantin yang 

sempurna. 

 

Santoso (2010) juga mejelaskan bahwa “Pengantin senantiasa 

diibaratkan sebagai raja dan ratu sehari karena resepsi pernikahan merupakan 

momen istimewa, semuanya serba cantik dan penuh keindahan. Untuk itu 

peranan seorang penata rias sangatlah penting yaitu menghadirkan pengantin 

dalam penampilan yang cantik dan rupawan sehingga setiap orang yang 

melihatnya menjadi kagum dan terpesona dengan kecantikannya” 

Untuk merias pengantin tidaklah mudah diperlukan teknik dan keahlian 

yang terampil sehingga riasan yang diciptakan akan terlihat cantik dan 

menarik. Khogidar (2011: 5) menjelaskan untuk menghasilkan untuk 

menghasilkan riasan yang sempurna dan cantik diperlukan pengetahuan dan 
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penguasaan yang tinggi tentang teknik bermake up terutama jenis make-up 

yang bersifat gala dan beauty glamour. 

Andiyanto (2003 : 150) menjelaskan bahwa 

Wajah bercahaya merupakan ciri rias wajah untuk hari bahagia 

koreksi diakukan secara detail agar wajah benar terlihat 

sempurna. Untuk sang pengantin tatarias harus memiliki kekuatan 

untuk merubah wajah lebih berseri dan tampak istimewa. 

 

Dari uraian di atas maka dapat kita ambil kesimpulan tata rias wajah 

pengantin merupakan tata rias yang tergolong kepada rias gala atau glamor. 

Dimana dalam pelaksanaannya membutuhkan teknik khusus,  pengoreksian 

dilakukan secara mendetail, serta pengetahuan yang tinggi tentang teknik 

make up dan mempertimbangkan segala aspek dan efek tertentu seperti 

bayangan gelap dan terang dan pengoreksian bentuk wajah untuk 

mewujudkan tata rias pengantin yang sempurna dan istimewa . Disamping 

itu, riasan di sesuaikan dengan bentuk busana pengantin yang akan 

digunakan. Pada penelitian ini busana  pengantin yang digunakan adalah 

bentuk busana pengantin adat Mandailing yang berada di daerah 

Minangkabau yakni di Kabupaten Pasaman Barat. 

6. Busana dan Aksesoris Pengantin Adat Mandailing 

Busana pengantin adalah salah satu bagian dari busana tradisional yang 

merupakan hal penting yang harus di perhatikan dalam melaksanakan 

pernikahan. Sehingga nilai-nilai dan makna yang terkandung masih bisa di 

dapatkan dalam pernikahan dan dapat menunjukan identitas suatu daerah. 

Menurut Arifah A. Riyanto (2003: 3) berpendapat bahwa pengertian busana 

dalam arti luas adalah semua yang kita pakai mulai dari kepala sampai 
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dengan ujung kaki yang menampilkan keindahan. Sedangkan busana dalam 

arti umum adalah bahan tekstil atau bahan lainnya yang sudah dijahit atau 

tidak dijahit yang dipakai atau disampirkan untuk penutup tubuh seseorang. 

Seperti kebaya, kain panjang atau sarung, rok, blus, celana, kemeja dll.  

Secara umum busana berfungsi sebagai pelindung tubuh manusia dari 

sinar matahari, debu dan fungsi yang lainnya untuk menutupi kekurangan dari 

yang memakai. Sedangkan busana pengantin adalah semua yang di pakai oleh 

pengantin secara lengkap mulai dari pakaian yang dikenakan di seluruh 

anggota tubuh sampai pelengkap busana dan perhiasan sehingga terlihat lebih 

gemerlap, Depdikbud (1993:27). 

Bentuk busana pengantin di daerah Kabupaten Pasaman Barat 

merupakan satu-satunya daerah di Minangkabau yang memiliki keunikan 

pada bentuk busana pada pengantinnya. Hal ini disebabkan karena terjadinya 

perpaduan budaya adat minangkabau dan adat Mandailing. Pakaian adat 

Mandailing yang sering digunakan pada beberapa resepsi pernikahan di 

Kabupaten Pasaman Barat ini memiliki keunikan karena perpaduan dua 

budaya yang membuat bentuk busana dan aksesoris pengantinnya menjadi 

lebih menarik dan memiliki keunikan tersendiri. 

Dilihat dari bentuk dan coraknya hampir sama dengan baju pengantin 

Minang pada umumnya, akan tetapi yang membedakan dari busana 

pernikahan di Kabupaten Pasaman Barat terutama di daerah Nagari Ujung 

Gading adalah dari bentuk aksesories dan proses pernikahan itu sendiri. 

Bentuk busana yang digunakan merupakan perpaduan antara adat Minang dan 
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Mandailing. Pada bentuk hiasan kepala pengantin wanita yang dipakai saat 

diresepsi berupa mahkota megah berwarna emas dengan beberapa tingkatan 

yang disebut Bulang khas Mandailing. Dan sebagai syarat  keindahan yang 

menggambarkan keseluruhan tampilan pengantin, mahkota yang tinggi 

menjulang dipadukan dengan baju kurung basiba dari Minang yang umum 

digunakan adalah warna hitam, baju kurung basiba dipadankan dengan kain 

songket yang sesuai dengan baju dilengkapi dua helai selendang atau ulos 

tonun patani (tenunan petani) yang berasal dari tapanuli yang 

diselempangkan dari bahu hingga pinggang pengantin. Ditambah dengan 

aksesoris pengantin yang berasal dari mandailing, yang dapat dilihat pada 

dokumentasi foto berikut : 

  
 

Gambar 2.2 Busana dan Aksesoris Pengantin Adat Mandailing 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2020) 
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7. Proses Kerja Tata Rias Wajah Pengantin Adat Mandailing di 

Kabupaten Pasaman Barat 

 

Pengantin diibaratkan dengan ratu yang duduk di pelaminan sehingga 

tampilan dari seorang pengantin itu haruslah cantik dan anggun, untuk tampil 

cantik dengan riasan yang sempurna, maka haruslah melalui serangkaian 

tahapan proses merias wajah. 

Khongidar (2011: 79-84) menjelaskan bahwa  

Proses pelaksanaan tata rias wajah pengantin meliputi 

pelembaban, pengaplikasi foundation, bedak bubuk, bedak padat 

dilanjutkan dengan perona pipi serta pemasangan bulu mata atas, 

bulu mata bawah, pengentrapan eye  shadaw,  pengolesan 

mascara, eyeliner,  pembentukan   alis,  dan  pengetrapan  perona 

bibir.  

 

Sejalan dengan pendapat di  atas Tilaar  (1995:11-13) mengemukakan 

bahwa untuk menghasilkan rias wajah sempurna harus melalui urutan langkah 

merias wajah yang benar mulai dari bedak dasar, dilanjutkan dengan tahapan 

merias wajah dekoratif dan dilakukan dengan urutan yang tepat. Pada 

pernikahan di Kabupaten Pasaman Barat pelaksanaan rias wajah pengantin 

sama dengan rias wajah pengantin secara umumnya, akan tetapi beberapa 

penata rias belum mengaplikasikan bulumata palsu yang sesuai untuk 

pengantin. Dan beberapa teknik dalam mengoreksi wajah pengantin masih 

belum sepenuhnya sempurna dan jugapenggunaan kosmetik dengan warna 

yang digunakan masih warna yang cerah seperti eyeshadow yang berwarna 

kuning. 
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a. Alat, Bahan dan Kosmetik Rias Wajah Pengantin  

Pernikahan merupakan hari yang paling spesial bagi seorang 

pengantin oleh sebab itu dalam merias membutuhkan kosmetika 

pendukung yang bagus unruk menciptakan riasan yang indah dan cantik. 

Dalam pemilihan kosmetik dibutuhkan ketelitian dan pengetahuan dari 

penata rias itu sendiri dalam memilih dan menentukan fungsi dari 

kosmetik yang akan digunakan.  

Menurut Andiyanto (2003:18) menjelaskan bahwa seiring dengan 

perkumbangan teknolonogi, kosmetik yang tersedia di pasaran diproduksi 

dalam jenis dan bentuj cukup beragam. Setiap tahun kemasan serta 

teksturnya mengalami kemajuan yang pada dasarnya diciptakan untuk 

mempermudah penggunaannya, selain juga untuk memberikan hasil yang 

lebih baik bagi tata rias wajah tentunya.  

Dari pengertian di atas dapat di simpulkan saat ini kosmetik telah 

banyak di edarkan dan penata rias juga harus teliti dalam pemilihan produk 

untuk menghasilkan rias yang lebih sempuna. Sebelum kita merias 

tentukan kita harus mengetahui tentang apa kegunaan dari masing-masing 

alat, bahan, lenan dan kosmetik yang di pakai ketika kita merias seperti 

alat yang digunakan ialah kuas set, spons foundation, spons bedak tabur, 

spon bedak padat, mixing pallet, meja rias dan kita juga memerlukan 

bahan dan lenan seperti kapas, tissue, baju kerja, hair bando, setalh itu kita 

menggunakan kosmetik seperti : pelembab, foundation, bedak tabur, bedak 

padat, pensil alis, eyeshadow, eyeliner, mascara, bulu mata palsu, blush 
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on, lispstik dan tidak lupa untuk kosmetik koreksi seperti, conceler, 

shading dan tin.  

b. Proses Kerja Pelaksanaan Tata Rias  

Proses kerja pelaksanaan tata rias pengantin di Kabupaten Psaman 

Barat hampir sama dengan proses tatarias pada umumnya yaitu sebagai 

berikut adalah : 

1) Membersihkan kelopak mata dengan pembersih pemulas mata, dan 

membersihkan kulit wajah dengan susu pembersih yang sesuai dengan 

jenis kulit wajah, lalu membubuhkan penyegar. 

2) Melindungin kulit wajah dengan mengoleskan pelembab secara tipis 

dan merata pada wajah dan leher. 

3) Memberikan alas bedak, pilihlah warna yang sesuai dengan kulit wajah. 

Oleskan secara merata searah dengan pertumbuhan bulu pada wajah. 

4) Membubuhkan bedak tabur, dengan warna yang sesuai dengan alas 

bedak. Merapikan bedak dengan kuas powder agar merata, kemudian 

sempurnakan dengan bedak padat, pilih warna transparan atau sesuai 

warna kulit tampak halus dan riasan dapat bertahan lama. 

5) Melindungi kelopak mata dengan mengoleskan krim alas pemulas mata, 

kemudian koreksi dan memperindah bentuk mata dengan pemulas 

mata,bubuhkan secara lembut dan membaur. Pilihlah warna yang tepat 

sesuai warna kulit dan kesempatan.  

6) Menentukan patokan pembentukan alis yang proporsional terdiri dari: 
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Gambar 2.3 Patokan Pembuatan Alis 

Sumber : Tilaar, 2005 

 

a) Menentukan pangkal alas (B), tarik garis tegak lurus (A-B) 

b) Menentukan puncak alis, garis (C), tarik garis diagonal melalui bola 

mata (E-C)  

c) Menentukan ketinggian ujung alis, tarik garis mendatar (B-D) 

d) Menentukan ujung alis (D), tarik garis diagonal (E-F) 

e) Mempertegas garis mata dengan pensil mata atau celak mata 

f) Membentuk dan mempertegas alis dengan menggunakan pensil alis, 

dilanjutkan dengan merapikan alis dengan sisir dan sikat alis agar 

tampak alami,halus dan rata. 

7) Membentuk bayangan hidung secara tipis . 

8) Melentikkan bulu mata dengan penjepit bulu mata, kedian 

membubuhkan pelentik bulu mata. 

9) Mengoleskan perona pipi sesuai dengan bentuk atau raut wajah dengan 

pemulas pipi atau blush on. 

10) Memberikan pelembab bibir yang bertujuan untuk melindungi bibir  

dengan mengoleskan perawat bibir. Kemudian mengoreksi dan bentuk 

bibir dengan pensil pembentuk bibir, dilanjutkan dengan mengoleskan 

pemulas bibir secara merata dengan kuas bibir, mengurangi kelebihan  
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minyak dari pemulas bibir dengan menempelkan tissue pada bibir. 

Terakhir segarkan rias bibir dengan membubuhkan pengilat bibir di 

tengah bibir bagian  bawah. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa urutan proses kerja 

pelaksanaan tata rias wajah pengantin dimulai dari pembersih wajah, 

pelembapan, alas bedak, bedak, pembentukan rias, pemberian perona pipi, 

pembentukan bibir, pemberian perona bibir (lipstick). Pada pernikahan di 

Pasaman pelaksanaan rias wajah pengantin sama dengan rias wajah 

pengantin secara umumnya akan tetapi beberapa penata rias belum 

mengaplikasikan langkah-langkah dan teknik terbaru dari penata rias 

professional seperti sekarang ini. Dan juga pemakaian bulumata palsu 

yang tidak sesuai dengan pengantin. 

c. Proses Pemasangan Hiasan Kepala atau Bulang Emas pada Pengantin 

Wanita Adat Mandailing di Kabupaten Pasaman Barat 

 

 
 

Gambar 2.4 Bulang Mandailing/ Hiasan Kepala Wanita 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (2020) 

 

Sebagai lambang kebesaran dan kemuliaan sekaligus simbol dari 

status sosial seseorang, maka hiasan pada kening dan kepala pengantin 
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wanita yang disebut bulang ini memiliki aturan atau tingkatan tertentu 

yang mengandung makna bagaimana berat beban yang akan ditanggung 

oleh seorang istri dalam menjalani rumah tangga (Mahligai 2017: 32). 

Adapun jenis bulang menurut Rania (2017) ada dua macam, yaitu a) 

bulang barbo atau kepala kerbau yang memiliki tingkat tujuh (7), dan b) 

bulang bambeng (bulang kambing) yang bertingkat lima (5). Penamaan 

bulang ini dikaitkan dengan jenis hewan yang disembelih pada saat 

menjelang pesta adat pernikahan yang digelar. Misalnya penggunaan 

bulang bertingkat tujuh, hewan yang disembelih adalah kerbau. Peraturan 

dari masing-masing tingkatan bulang yakni Bulang barbo atau bulang 

bertingkat tujuh boleh menggunakan ulos dan melakukan tarian berupa 

menortor. Sedangkan bulang bambeng atau bulang bertingkat lima tidak 

boleh menggunakan ulos dan menortor. 

Adapun proses pemasangan bulang pada hiasan kepala pengantin 

wanita ini yaitu : 

1) Rambut pengantin di kepang dan dirapikan terlebih dahulu 

2) Pasangkan lameh berwarna emas pada kepala pengantin  sebagaimana 

kita memasangkan lameh untuk sunting pengantin minang 

3) Lalu pasangkan bulang di puncak kepala pengantin dengan tegak dan 

lurus dan ikat bagian belakang kepala pengantin agar lebih erat 

4) Pasangkan ranting daun atau jarunjung pada belakang bulang sebagai 

penonggak  

5) Tambahkan aksesoris yang disebut jagar-jagar pada sisi kanan dan sisi 

kiri bulang untuk menambah kemegahan hiasan kepala pengantin 

wanita. 
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B. Kerangka Konseptual 

Tata Rias pengantin adat Mandailing di Kabupaten Pasaman Barat perlu 

dikaji dikarenakan ada pencampuran dua kebudayaan antara kebudayaan 

minangkabau dan kebudayaan mandailing, agar menghasilkan gambaran yang 

jelas dan kongkrit tentang tata rias pengantin Mandailing di Pasaman yang 

sebenarnya. Hal ini dapat dilihat dari bentuk riasan wajah pengantin di 

Kabupaten Pasaman Barat, Nagari Ujung Gading bentuk busana, aksesories 

yang digunakan pengantin Mandailing dan makna busana dan perlengkapan 

yang digunakan pengantin. 

Berdasarkan uraian diatas, kerangka konseptual dapat digambarkan 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Kerangka Konseptual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini disesuaikan dengan rumusan masalah dan tujuan 

penelitian yang telah penulis rumuskan sebelumnya, maka penelitian ini 

diteliti dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Alasan penulis 

menggunakan pendekatan kualitatif ini dalam penelitian adalah karena 

peneliti melihat adanya sifat masalah yang dapat berkembang secara alami 

sesuai dengan kondisi dan situasi dilapangan yaitu menganalisis mengenai 

bentuk, proses kerja tata rias pengantin Mandailing di Kecamatan Lembah 

Melintang Kabupaten Pasaman Barat 

Moleong (1989:27) mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif yaitu : 

“penelitian kualitatif itu berakar pada latar alamiah sebagai 

keutuhan manusia sebagai alat penelitian, memanfaatkan metode 

kualitatif, mengandalkan analisis data secara induktif, 

mengarahkan sasaran penelitiannya pada usaha menemukan teori 

dari dasar, bersifat deskriptif, lebih mementingkan proses dari 

pada hasil, membatasi studi dengan fokus memiliki seperangkat 

kriteria untuk memeriksa keabsahan data, rancangan 

penelitiannya bersifat sementara, dan hasil penelitiaanya 

disepakati oleh kedua belah pihak antara peneliti dengan subjek 

penelitian.” 

 

Penelitian kualitatif yang dikemukakan oleh David Williams (1995) 

yaitu pengumpulan data pada suatu latar alamiah, menggunakan metode 

alamiah dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah. 

Dari defenisi David Williams diatas dapat memberikan gambaran bahwa 

penelitian kualitatif mengutamakan latar alamiah, metode alamiah dan 

dilakukan oleh orang yang memiliki pemikiran yang alamiah pula. Hasil yang 
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diperoleh dalam penelitian kualitatif ini berupa data deskriptif yang berbentuk 

kata-kata lisan maupun tertulis dan perilaku dari seseorang yang diamati serta 

hal lain yang berkaitan dengan fokus masalah penelitian yaitu menganalisis 

tentang bentuk, proses dan makna tata rias pengantin mandailing di Nagari 

Ujung Gading Kabupaten Pasaman Barat. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian tersebut dilakukan. 

Penetapan lokasi penelitian ini sangatlah penting untuk penelitian kualitatif, 

karena dengan ditetapkannya lokasi penelitian ini berarti objek dan tujuan 

sudah ditentukan sehingga dapat mempermudah penulis untuk melakukan 

penelitian. Lokasi penelitian disini bisa diwilayah tertentu atau suatu lembaga 

tertentu dalam lingkungan masyarakat.  

Berdasarkan penjelasan diatas maka penelitian ini akan dilakukan 

didaerah Nagari Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten 

Pasaman Barat. Alasan peneliti memilih Nagari Ujung Gading Kecamatan 

Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat sebagai tempat untuk 

melakukan penelitian dikarenakan busana dan bulang emas hanya di pakai 

dan menjadi ciri khas tata rias pengantin di Kecamatan Lembah Melintang, 

dan merupakan daerah asal dari peneliti sendiri.  
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Lokasi tempat penelitian dapat dilihat pada dokumentasi foto berikut 

ini: 

 
 

Gambar 3.1 Peta Kabupaten Pasaman Barat 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (2020) 

 

 

C. Informan Penelitian  

Informan (narasumber) penelitian adalah seseorang yang memiliki 

informasi mengenai objek penelitian tersebut. Informan dalam penelitian ini 

yaitu berasal dari wawancara langsung yang disebut sebagai narasumber. 

Penentuan informan tidak tergantung dari banyaknya informan, tetapi 

kelayakan sebagai seorang informan yang tepat. Pemilihan informan yang 

tepat merupakan sesuatu syarat yang wajib dilakukan dalam upaya 

mendapatkan data-data yang akurat. Dalam penelitian deskriptif kualitatif ini 

dilakukan penjaringan informan yang dilakukan dengan menggunakan teknik 

bola salju (snowball sampling). Snowball sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data yang pada awalnya jumlahnya sedikit, 

lama-lama menjadi besar (Sugiyono, 2009:300). 
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Dalam penelitian ini yang menjadi informan utamanya adalah Bundo 

kanduang dan niniak mamak yang lebih memahami. Dari hasil wawancara 

nantinya akan mendapatkan informasi lain yang memahami tentang bentuk, 

proses kerja dan makna tata rias pengantin Mandailing di Kecamatan Lembah 

Melintang Kabupaten Pasaman Barat sehingga mendapatkan hasil yang lebih 

banyak. 

Berdasarkan fokus penelitian dan tujuan peneltian serta sesuai dengan 

kebutuhan penulis. Maka, informan yang dijadikan sasaran adalah bundo 

kanduang, budayawan¸ penghulu, niniak mamak, perias pengantin dan usaha 

jasa pelaminan, serta tokoh masyarakat yang berada di Nagari Ujung Gading 

Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat. 

Berdasarkan uraian di atas maka terjaringlah 13 orang informan yang 

menjadi sumber data dalam penelitian ini. Informan yang dibutuhkan 

mengenai bentuk, proses dan makna tata rias pengantin Mandailing di Nagari 

Ujung Gading Kabupaten Pasaman Barat. Nama–nama informan sebagai 

berikut : 

1. Hj. Elvya Wahyu 53 Tahun, Bundo Kanduang, Alamat Jorong Kuamang 

Nagari Ujung Gading 

2. Zulhijjah Nasution 56 Tahun , Usaha Jasa Pelaminan dan Penata Rias 

Alamat  Jorong Kuamang Nagari Ujung Gading 

3. Putri Dewita 35 Tahun, Usaha Jasa Pelaminan dan Penata Rias, Alamat  

Jorong Tanjung Damai Nagari Ujung Gading 

4. Sumiana 33 Tahun, Usaha Jasa Pelaminan dan Penata Rias, Alamat  

Jorong Taluak Ambun Nagari Ujung Gading 
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5. Marisda 35 Tahun, Usaha Jasa Pelaminan dan Penata Rias, Alamat Jorong 

Brastagi Nagari Ujung Gading 

6. Badri Dt. Rajo Kinaya 72 Tahun, Niniak Mamak ,Alamat Jorong Lombok 

Nagari Ujung Gading 

7. Maslan Dt. Rajo Samporno, 50 Tahun, Niniak Mamak, Alamat Jorong 

Tanjung Damai Nagari Ujung Gading 

8. Drs. Mirzan 70 Tahun, Pemangku Adat Nagari Ujung Gading, Alamat 

Jorong Brastagi Nagari Ujung Gading 

9. Hendra Warta Tuanku Sati Waris Pucuk Adat, 54 Tahun, Sekretaris KAN 

Nagari Ujung Gading, Alamat Jorong Koto Sawah Nagari Ujung Gading 

10. Julianto Dt. Komporayo 50 Tahun, Niniak Mamak, Alamat Jorong Koto 

Sawah Nagari Ujung Gading 

11. Basran Rajo Ranto Pinang,  64 Tahun Penghulu, Alamat Jorong Tampus 

Nagari Ujung Gading 

12. Syafril 33 Tahun , Usaha Jasa Pelaminan dan Penata Rias, Alamat Jorong 

Kuamang Nagari Ujung Gading 

13. Delvia Fitri, 34 Tahun  Usaha Jasa Pelaminan dan Penata Rias, Alamat  

orong Kuamang Nagari Ujung Gading 

 

D. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang berjenis kualitatif. Dalam 

penelitian kualitatif ini yang menjadi instumen terpenting adalah peneliti itu 

sendiri. Peneliti dalam melakukan penelitiannya menggunakan alat-alat bantu 

untuk mengumpulkan data seperti tape recorder, video kaset, atau 
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kamera. Peneliti kualitatif sebagai human instrumen berfungsi menetapkan 

fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 

pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 

membuat kesimpulan atas temuannya (Sugiono, 2009: 306). Peneliti sebagai 

instrumen didasarkan pada kemampuan peneliti dari rencana penelitian 

hingga tahap pengolahan data penelitian. Oleh karena itu, peneliti harus 

divalidasi. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi 

terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan 

terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek 

penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya (Sugiyono, 2008:59). 

Dalam pelaksanaan penelitian penulis sebagai instrumen menggunakan 

alat bantu berupa pedoman wawancara. Berdasarkan pada tujuan penelitian 

maka, data yang akan penulis ungkapkan dalam penelitian ini adalah 

tentangbentuk, proses kerja dan makna tata rias pengantin Mandailing di 

Nagari Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman 

Barat. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah metode atau cara-cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data 

dilakukan oleh peneliti sendiri tanpa ada bantuan dari pihak ketiga atau 

perantara. Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini penulis 

menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Ketiga teknik 

pengumpulan data ini penulis gunakan dengan harapan mendapatkan 
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informasi dan data yang diperlukan agar saling menunjang dan saling 

melengkapi. 

1. Observasi  

Observasi yaitu pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan 

perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan alat indra. Menurut 

pendapat Sugiyono (2012: 166), observasi adalah teknik pengumpulan 

data untuk mengamati prilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala 

alam, dan responden. Observasi dilakukan terhadap bentuk, proses kerja 

dan makna tata rias pengantin mandailing di Nagari Ujung Gading 

Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat. 

Dalam hal ini peneliti megambil tiga tahapan yang dipakai dalam 

observasi sesuai dengan focus peneltian yang pertama kali peneliti 

mengamati secara menyeluruh mengenai bentuk tata rias pengantin 

mandailing di Nagari Ujung Gading pada bundo kanduong dan usaha jasa 

pelaminan sedangkan untuk proses kerja tata rias pengantin mandailing, 

penelti mengamati informasi dari usaha jasa pelaminan dan penata rias 

pengantin pada saat pendemonstrasian proses kerja tata rias pengantin 

mandailing di tempat usaha jasa pelaminan dan perias pengantin yang 

bernama Ibu Zulhijjah. Selanjutnya yang kedua peneliti melakukan reduksi 

data dan yang ketiga melakukan seleksi data. 

2. Wawancara  

Wawancara dalam penelitian terjadi dimana penulis sedang 

berbincang-bincang dengan narasumber dengan tujuan menggali informasi 
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melalui pertanyaan-pertanyaan dan menggunakan teknik tertentu. Menurut 

dalam Moleong (2012:186) wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara 

ini dilakukan agar mendapatkan hasil yang akurat tentang bentuk, proses 

kerja dan makna tata rias pengantin mandailing di Kecamatan Lembah 

Melintang Kabupaten Pasaman Barat.Teknik wawancara yang digunakan 

oleh penulis dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur 

(semistructure interview). Tujuan dari wawancara semi terstruktur menurut 

Sugiyono (2008:233) adalah untuk menemukan permasalah secara lebih 

terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara dimintai pendapat, dan ide-

idenya. Sember informasi dalam penelitian ini adalah budayawan, bundo 

kanduang,niniak mamak, dan jasa pelaminan.  

Dalam pelaksanaan wawancara peneliti mewawancarai informan 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Proses wawancara dilakukan dengan 

cara membuat janji terlebih dahulu dengan informan dan mencocokkan 

waktu peneliti dengan responden, artinya kehadiran peneliti jangan sampai 

mengganggu waktu respnden. 

Untuk memperkaya data yang diperoleh peneliti, pencatatan data 

tidak hanya dilakukan saat wawancara melainkan data-data juga dicatat 

ketika kegiatan pendemonstrasian proses kerja tata rias pengantin 

mandailing yang dilakukan oleh Ibu Zulhijjah (penata rias) dan ibu Elya 
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(bundo kanduong) karena wawancara merupakan data penting dalam 

penelitian ini, untuk kelancaran wawancara dan alat perekam suaranya. 

Adapun informasi yang diharapkan diperoleh dari wawancara pada 

penelitian adalah informasi mengenai bentuk, proses kerja dan makna tata 

riass pengantin mandailing di Nagari Ujung Gading Kabupaten Pasaman 

Barat. 

3. Dokumentasi  

Menurut Sugiyono (2008:240) “dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu”. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 

atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumentasi ini berguna 

untuk menyajikan data serta gambaran hasil penelitian dalam bentuk 

gambar (foto), yang berguna untuk memberikan informasi tentang bentuk, 

proses kerja dan makna tata rias pengantin mandailing di Kecamatan 

Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat. 

Keuntungan yang diperoleh dari informasi berupa dokumentasi ini 

adalah: (1) sumber informasinya sudah tersedia dan mudah 

memperolehnya, (2) bersifat stabil dan akurat yang dapat mencerminkan 

situasi yang sebenarnya, (3) dapat dianalisis secara berulang-ulang dengan 

tidak mengalami perubahan 

Dalam penelitian ini dokumentasi berupa gambar (foto) yang 

menjadi objek penelitian meliputi: bentuk tata rias pengantin mandailing di 

Nagari Ujung Gading dan proses kerja tata rias pengantin mandailing di 

Nagari Ujung Gading yang dilakukan oleh bundo kanduong dan penata 

rias. 
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Pada ketiga teknik pengumpulan data di atas, di usahakan agar 

kualitas data yang diperoleh tetap terjaga. Kualitas yang dimaksut adalah 

keterandalan data dan kealamiahannya. Untuk menjaga keterandalan data 

ditempuh tiga usaha berikut: (1) menambah dan melengkapi data yang di 

peroleh dari sebelumnya, (2) meningkatkan kecermatan antara lain 

observasi, perekaman percakapan dengan informan dan video proses kerja 

tata rias pengantin mandailing di nagari ujung gading. 

Langkah-langkah yang peneliti lakukan untuk menjaga kealamiahan 

data adalah: (1) Selalu menjaga hubungan baik dengan sumber data insan 

penelitian, yaitu bundo kanduang, niniek mamak, wali nagari, perias 

pengantin dan usaha jasa pelaminan, (2) menjelaskan kepada sumber data 

tentang tujuan penelitian dan (3) menjelaskan kepada sumber data bahwa 

penelitian ini bukan bersifat evaluative tetapi edukatif. 

 

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini penulis melakukan pengecekan data dengan cara 

peninjauan langsung terhadap bentuk, proses kerja dan makna tata rias 

pengantin mandailing di Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman 

Barat dengan cara mewawancarai responden satu dan responden yang 

lainnya, yang lebih mememahami. Sehingga data yang diperoleh dapat 

dipertanggung jawabkan. Untuk mendapatkan data yang valid maka peneliti 

harus melakukan beberapa hal dalam teknik pemeriksaan keabsahan data 

seperti perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triagulasi, 

pengecekan sejawat dan auditing.  
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1. Perpanjangan keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan yaitu dengan melakukakan penelitian 

kembali ke lapangan dengan cara melakukan pengamatan dan wawancara 

kembali dengan sumber data yang telah ditemui maupun sumber data yang 

baru. Dengan adanya perpanjangan pengamatan ini hubungan penulis 

dengan narasumber bisa lebih akrab, semakin terbuka dan saling 

mempercayai sehingga informasi yang akan didapat tidak ada lagi yang 

disembunyikan lagi oleh narasumber. 

Setelah melakukan penelitian, peneliti kembali kelapangan untuk 

melakukan pengamatan wawancara lebih lanjut dengan sumber daya yang 

pernah ditemui guna mengecek kebenaran data yang sudah ditemukan 

pada saat penelitian dengan memperlihatkan hasil dokumentasi gambar 

berupa (foto) bentuk, proses kerja tata rias pengantin mandailing di nagari 

Ujung Gading Kabupaten Pasaman Barat. Untuk pengecekan makna 

peneliti juga melakukan wawancara dengan sumber data yang pernah 

ditemui untuk mengecek kebenaran dari permaknaan tata rias pengantin 

mandailing di Nagari Ujung Gading. 

Dengan perpanjangan pengamatan ini terjalinlah hubungan yang 

lebih akrab antara peneliti dengan narasumber, sehingga semakin terbuka 

dan saling mempercayai dan informasi tidak ada yang disembunyikan lagi. 

2. Ketekunan pengamatan 

Ketekunan pengamatan disini maksudnya adalah penulis berusaha 

mencari tau ciri atau unsur yang sangat relevan dengan persoalan yang 
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akan dicari, setelah itu penulis berusaha untuk memusatkan diri pada 

persoalan yang diperoleh pada saat berada dilapangan secara teliti dan 

rinci, serta berhubungan dengan jangka waktu tertentu sehingga dapat 

menemukan jawaban dari apa yang ingin diketahui, sesuai dengan fokus 

penelitian.  

Peneliti melakukan ketekunan pengamatan dengan cara melakukan 

pengamatan lebih rinci dan cermat serta berhubungan terhadap data hasil 

penelitian supaya lebih fokus kepada rumusan masalah peneliti yaitu 

mengenai bentuk, proses pemasangan dan makna tata rias pengantin 

mandailing di Nagari Ujung Gading. 

Dengan meningkatkan ketekunan ini, maka peneliti dapat melakukan 

pengecekkan kembali apakah data yang telah di temukan salah atau tidak. 

Dengan demikian peneliti dapat memberikan data yang benar dan 

sistematis tentang bentuk, proses kerja dan makna tata rias pengantin 

mandailing di Nagari Ujung Gading. 

3. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan 

atau pembanding terhadap data itu sendiri. Menurut Moleong (2006) 

menyatakan triangulasi data dilakukan oleh peneliti untuk memeriksa 

keabsahan data yang dilakukan setelah wawancara. Data yang 

dikumpulkan pada penelitian ini tidak hanya didapatkan dari satu sumber 

akan tetapi didapatkan dari berbagai sumber dengan menggunakan 

berbagai teknik agar data yang didapat lebih akurat.  
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Sesuai dengan pendapat Moleong (2006) triangulasi data dapat 

dilakukan dengan cara: (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan 

data hasil wawancara, (2) membandingkan dengan apa yang dikatakan 

orang didepan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, (3) 

membandingkan dengan apa yang dikatakan orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu, (4) 

membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang lain, (5) membandingkan hasil wawancara 

dengan suatu isi dokumen yang berkaitan.  

Dengan demikian  triangulasi yang telah peneliti lakukan adalah 

triangulasi sumber dan triangulasi berbagai cara teknik pengumpulan data. 

Triangulasi sumber yaitu dilakukan untuk mendapatkan data mengenai 

bentuk, proses kerja dan makna tata rias pengantin mandailing. Triangulasi 

sumber yang berkaitan dengan data mengenai bentuk dan makna tata rias 

pengantin yang didapat dari keseluruhan infoman. Sedangkan proses kerja 

tata rias pengantin dari penata rias dan usaha jasa pelaminan yang peneliti 

dapatkan. Triangulasi teknik dilakukan dengan observasi langsung pada 

bundo kanduong dan wawancara dengan seluruh informan serta 

melakukan pendokumentasian berupa foto untuk mendapatkan data 

tentang bentuk dan proses kerja tata rias pengantin mandailing di Nagari 

Ujung Gading. 

4. Pengecekan sejawat  

Pengecekan sejawat ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil 

sementara atau hasil akhir yang didapat dalam bentuk diskusi dengan 
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rekan sejawat yang memahami tentang bentuk, proses kerja dan makna 

tata rias pengantin mandailing di Kecamatan Lembah Melintang 

Kabupaten Pasaman Baratsehingga mendapatkan data yang valid. 

Pada pengecekan teman sejawat peneliti meminta kepada salah satu 

teman untuk membaca hasil penelitian yang telah peneliti lakukan 

terhadap bentuk, proses kerja dan makna tata rias pengantin mandailing di 

Nagari Ujung Gading agar hasil penelitian tersebut dapat dipahami dan di 

mengerti bagi pembaca. 

5. Auditing 

Auditing memiliki manfaat untuk memeriksa ketergantungan dan 

kepastian data. Pada proses auditing ini penulis mengumpulkan data yang 

mentah diantaranya catatan lapangan dan dokumentasi untuk memperkuat 

hasil penelitian itu sendiri. 

Pada proses auditing peneliti mengumpulkan data mentah berupa 

catatan lapangan di audit menjadi catatan lapangan dan data dokumentasi 

berupa gambar (foto) dilakukan pengecekan kembali sesuai dengan data 

mengenai bentuk, proses kerja tata rias pengantin mandailing. Begitu juga 

dengan makna tata rias pengantin mandailing di Nagari Ujung Gading 

yang bertujuan untuk memperkuat hasil penelitian. Pengumpulan data 

hasil penelitian yang didapatkan diusahakan agar kualitasnya tetap terjaga. 

Kualitas yang dimaksudkan yaitu keterandalan data dan kealamiahan data. 

Untuk menjaga keterandalan data ditempuh tiga usaha yaitu: (1) 

menambah dan melengkapi data yang didapat sebelumnya, (2) 
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meningkatkan kecermatan antara lain observasi, wawancara, dokumentasi 

dan pemilihan data, (3) auditing dengan cara mengecek data mana yang 

perlu diambil dan membuang data yang tidak perlu diambil. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Data yang didapatkan dari hasil pengumpulan data dianalisis sesuai 

dengan pengolahan data yang bersifat deskripti kualitatif yang artinya 

menjelaskan tentang fenomena yang didapatkan dilapangan dalam bentuk 

tulisan apa adanya.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

interaktif menurut Miles dan Hubberman. Menurut Miles dan Hubberman, 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Berikut ini teknik analisis data interaktif 

menurut Miles dan Hubberman, yaitu (Sugiyono, 2009:337-345): 

1. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data pertama dimulai dengan menggali data dari 

berbagai sumber, yaitu dengan wawancara, pengamatan, yang kemudian 

dituliskan dalam catatan lapangan dengan memanfaatkan dokumen 

pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya. Dalam penelitian 

ini pengumpulan data dilakukan dengan tiga teknik yaitu dengan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 
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2. Reduksi Data  

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan membuang 

yang tidak perlu. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah penulis untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti 

komputer, dengan memberikan kode-kode pada aspek tertentu. 

Redukasi data, dalam hal ini peneliti melakukan proses pemilihan, 

terfokus pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi dari data 

mentah yang muncul dari catatan tertulis di lapangan terkait dengan 

bentuk, proses kerja tata rias dan makna tata rias pengantin mandailing di 

Nagari Ujung Gading. 

Hal ini dilakukan peneliti untuk menajamkan hal-hal yang penting, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak diperlukan, dan 

mengorganisasikan data agara leboh sistematis, sehingga dapat dibuat 

kesimpulan yang bermakna. Data yang telah diredukasi dimaksudkan 

dapat memberikan gambaran yang lebih tajam tentang bentuk, proses kerja 

tata rias dan  makna tata rias pengantin mandailing di Nagari Ujung 

Gading 

3. Penyajian Data  

Setelah data direduksi, tahap selanjutnya adalah menyajikan data. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
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uraian singkat, bagan, hubungan antarkategori, flowchart dan sejenisnya. 

Milles dan Hubberman menyatakan bahwa yang paling sering digunakan 

untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif. 

Pada penyajian data ini peneliti memasukkan data yang telah di 

redukasi kedalam laporan hasil penelitian yang terdapat pada bab IV yaitu 

hasil penelitian dan pembahasan tentang bentuk, proses kerja tata rias dan  

makna tata rias pengantin mandailing di Nagari Ujung Gading disusun 

untuk penarikan kesimpulan. Proses penyajian data ini dilakukan secara 

naratif dan dibantu dengan penggunaan tabel. Dengan adanya penyajian 

data peneliti dapat dengan mudah memahami apa yang sedang terjadi 

dalam penelitian dan apa yang dilakukan dalam mengantisipasinya. 

 Penarikan yang peneliti lakukan yakni data awal yang berbentuk 

lisan, tulisan ataupun tingkah laku yang terkait dengan bentuk, proses kerja 

dan makna tata rias pengantin mandailing di Nagari Ujung Gading yang 

diperoleh melalui hasil observasi dan wawancara serta dokumentasi, 

diolah dan dirinci untuk kemudian disimpulkan dalam suatu konfigurasi 

yang utuh. 

4. Penarikan Kesimpulan  

Langkah terakhir dalam analisa data kualitatif menurut Milles dan 

Hubberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
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pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang dapat 

dipercaya. 

Adapun bagian dari teknik analisis data pada penelitian kualitatif 

dapat dilihat pada gambar berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Analisis Data Menurut Miles dan Hubermen 

Sumber : (Sugiono, 2009) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Temuan Umum  

1. Letak Geografis Nagari Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang 

Kabupaten Pasaman Barat 

 

Kenagarian Ujung Gading merupakan salah satu nagari yang 

terdapat di Kecamatan Lembah Melintang, Kabupaten Pasaman Barat, 

Propinsi Sumatera Barat, Indonesia. Nagari ini lebih luas dan padat 

penduduknya daripada nagari Simpang Empat ibukota Kabupaten 

Pasaman Barat. Kenagarian Ujung Gading dengan orbitasi jarak ke ibu 

kota Kabupaten (Simpang Empat) 49 Km, dengan waktu tempuhnya ke 

ibu kota provinsi 5 jam dan ke kabupaten 1 jam. Secara geografis Nagari 

Ujung Gading mempunyai ketinggian tanah dan permukaan laut M DPL, 

topografis 28C danterletak pada 00 33’ LU - 00 05’ LU dan 99 28’ BT - 99 

42’ BT dengan batas daerah. Keadaan geografis Nagari Ujung Gading 

dapat dilihat melalui batas-batas wilayah Kenagarian yaitu: a. Sebelah 

Utara berbatasan dengan Tapsel, PT PMS, b. Sebelah Selatan berbatasan 

dengan Nagari Sungai Aur, c. Sebelah Barat berbatasan dengan Nagari 

Parit, d. Sebelah Timur berbatasan dengan Sungai Aur.  

Letak geografis wilayah kabupaten Pasaman Barat yang berbatasan 

langsung dengan propinsi Sumatera Utara diyakini sebagai pemicu 

beragamnya bahasa serta adat budaya di wilayah Kabupaten Pasaman 

Barat terutama di wilayah Nagari Ujung Gading. Bahasa sehari-hari 

masyarakat Ujung Gading adalah Mandailing dan Melayu. Masyarakat 

http://id.wikipedia.org/wiki/Nagari
http://id.wikipedia.org/wiki/Lembah_Melintang,_Pasaman_Barat
http://id.wikipedia.org/wiki/Pasaman_Barat
http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Simpang_Empat
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Kabupaten Pasaman Barat yang umumnya bersuku Mandailing dalam 

praktek adat keseharian justru mengadopsi adat minang. 

 
Gambar 4.1 Lokasi Kenagarian Ujung Gading  

Sumber: Wikipedia Nagari Ujung Gading 

 

2. Penduduk Nagari Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang 

Nagari Ujung Gading merupakan salah satu Nagari di Kabupaten 

Pasaman Barat yang pada saat ini terus bertumbuh dan berkembang baik 

dari segi jumlah penduduknya maupun kegiatan perekonomian 

masyarakatnya. Berdasarkan catatan dari Wali Nagari Ujung Gading 

(2018), jumlah penduduk Nagari tersebut 49.750 jiwa terdiri dari 24.150 

laki-laki dan 24.674 perempuan, serta 10668 rumah tangga. Kenagarian 

Ujung Gading terdiri dari 16 jorong yaitu : 

a. Jorong Batang Gunung,  

b. Jorong Brastagi,  

c. Jorong Irian,  

d. Jorong Koto Pinang,  

e. Jorong Koto Sawah,  

f. Jorong Kuamang,  
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g. Jorong Lombok,  

h. Jorong Lubuk Alai,  

i. Jorong Pasa Lamo,  

j. Jorong Ranah Salido,  

k. Jorong Saroha,  

l. Jorong Situak, 

m. Jorong  Situak Barat,  

n. Jorong Taluak Ambun,  

o. Jorong Tampus dan 

p.  Jorong Tanjung Damai. 

Sejak awal berdirinya Nagari ini sudah didiami oleh 2 etnis yaitu 

Mandailing dan Minangkabau, walaupun sebenarnya wilayah ini 

merupakan termasuk wilayah Minangkabau. 

3. Latar Belakang Budaya Masyarakat dan Sejarah Nagari Ujung 

Gading Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat 

 

Menurut sejarahnya keberadaan dua suku bangsa di Nagari Ujung 

Gading Kabupaten Pasaman Barat ini terjadi ketika perang Paderi meletus, 

Tuanku Imam Bonjol melakukan invansi ke tanah batak, orang-orang 

batak yang masuk Islam dibawa ke daerah Pasaman dan diberikan tanah 

untuk hidup dan beraktivitas seperti berkebun serta bersawah, dan terus 

bermigrasi ke daerah ini seiring berjalannya waktu. Daerah Kabupaten 

Pasaman Barat merupakan daerah rantau bagi orang Minangkabau, karena 

orang Minangkabau dahulu kala membagi daerahnya menjadi Luhak 
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(daerah asal, terbagi tiga yakni Luhak Agam, Luhak Tanah Datar dan 

Luhak Lima Puluh Kota) dan rantau.  

Sumatera Barat merupakan daerah yang berada di pulau Sumatera 

dengan etnik Minangkabau dimana dalam tatanan kekerabatan menganut 

sistem Matrilinial yaitu kekerabatan berdasarkan garis keturunan ibu, 

berbeda halnya dengan system yang ada di Kenagarian Ujung Gading yang 

menganut system Patrilineal yakni kekerabatan menurut garis keturunan 

ayah. Hal ini terjadi karena system Nagari Ujung Gading menganut dua 

suku adat yakni suku minang dan suku mandailing. Pembauran antara 

kedua etnis ini berjalan dengan baik, sehingga sulit lagi membedakan 

antara orang asli Minangkabau atau Mandailing, bahasa yang dipakai juga 

dua yaitu bahasa Mandahiling dan bahasa Minang yang telah bercampur 

dengan dialek Mandahiling. Tata cara adat secara umum dipakai tata cara 

Minang, namun dibenarkan juga memakai tata cara adat Mandahiling 

terutama dalam hal perkawinan. Agama Islam dianut seratus persen 

penduduk Nagari Ujung Gading, bahkan yang mempersatukan kedua etnis 

ini adalah keyakinan agama tersebut. Mengenai adat istiadat dalam hal 

perkawinan di Kenagarian Ujung Gading ini system adat yang dipakai 

adalah adat sumando yakni pihak laki-laki datang ke pihak perempuan atau 

dengan kata lain pihak laki-lakilah yang membayar uang jujuran atau 

mahar. Uang jujur biasanya di sepakati oleh kedua belah pihak calon 

pengantin dan disahkan oleh masing-masing niniek mamak keluarga 

pengantin. Adapun peran niniek mamak sebagai pemangku adat sejalan 
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dengan agama seperti yang disebutkan bahwa adat basandi syara’, Syara’ 

basandi kitabullah. Niniek mamak diantaranya adalah Penghulu, Imam 

Khotik dan Pegawai.  

4. Upacara Pernikahan di Nagari Ujung Gading Kecamatan Lembah 

Melintang Kabupaten Pasaman Barat 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis denganbapak Badri selaku 

Datuk Rajo Kinaya di Kenagarian Ujung Gading dan bapak Maslan 

dengan gelar Datuk Rajo Samporno mengatakan bahwa upacara 

pernikahan di Kenagarian Ujung Gading Kabupaten Pasaman Barat pada 

umumnya hampir sama dengan upacara pernikahan yang ada di 

Minangkabau akan tetapi ada beberapa perbedaan kegiatan yang tidak 

dimiliki daerah atau Nagari lain. Adapun upacara pernikahan yang terdapat 

di Nagari Ujung Gading adalah sebagai berikut : 

a. Menjejaki Calon Menantu 

Menjejaki calon menantu adalah mencari tahu tentang asal 

usulcalon menantu. Hal ini dilakukan baik oleh pihak perempuan 

maupunpihak laki-laki. Proses menjejaki calon menantu ini dilakukan 

secara diam-diam. 

b. Meminang atau Melamar 

Meminang atau melamar merupakan kegiatan resmi. Apabila 

didaerah Minangkabau acara peminangan dilakukan oleh pihak 

perempuanyang akan meminang laki-laki yang akan menjadi calon 

suaminya, akantetapi di daerah Ujung Gading sebaliknya peminangan 

dilakukan oleh pihak laki-laki yang akan meminang perempuan yang 
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nantinya bakalmenjadi istrinya. Pihak laki-laki bertanya kepada pihak 

perempuan. 

c. Musyawarah Mamak Rumah 

Apabila disetujui maka diadakanlah musyawarah tentang 

uangpemberian, beras, mahar dan lain-lain oleh mamak rumah. Dalam 

hal ini mamak rumah diminta kesediaannya mendapatkan mamak adat( 

Datuk) untuk urusan cucu/kemenakannya itu. Setelah rundingan mamak 

rumah disampaikan kepada datuk guna untuk merencanakan waktu dan 

ketika mendatangi rumah calon mempelai wanita.  

d. Meletak Tanda (Meletak Tanda) 

Pada malam tertentu pergilah ninik mamak, mamak rumah, 

orangtua, serta beberapa orang kerabat dari laki-laki tersebut ke 

rumahperempuan. Pada malam ini ninik mamak pihak perempuan dan 

ninikmamak pihak laki-laki bertemu (kalau tidak sama ninik 

mamaknya). Ninik mamak pihak laki-laki bertanya kepada ninik 

mamak pihakperempuan, apakah perjanjian tersebut sudah sesuai, jika 

sesuai makadiberikanlah tando (tanda) berupa mahar yang terdiri dari 

cincin,kain,dan peripih (gelang dari tembaga) 

e. Masa Pertunangan (Janji Secara Adat) 

Masa Pertunangan ini sampai saat pernikahan, ada yang panjang 

dan ada yang pende, tergantung pada persetujuan kedua belah pihak. 

Sementara itu, calon pengantin wanita ditujuntuk dan diajari 

bagaiamana berumah tangga dan menyelesaikan pembacaan ayat suci 
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alquran. Begitu juga calon pengantin pria, diajari oleh niniek 

mamaknya agar dapat memimpin rumah tangga yang baik dan 

menyelesaikan pembacaan ayat suci al-Quran nya. Niniek mamak yang 

arif, menjelaskan kepada kedua calon pengantin mengenai undang-

undang adat bertunangan yang diibaratkan dengan ikan “hilir kena 

tingkalak, kemudik kena lukah, diam ditengah kena jala” yang artinya 

calon mempelai harus bnerhati-hati. 

f. Upacara Niikah 

Menurut adat yang turun temurun, upacara nikah di Ujung Gading 

dilaksanakan dirumah orang tua wanita. Calon mempelai pria 

berombongan datang kerumah calon mempelai wanita, lengkap dengan 

alat-alat yang sudah disepakati. Didalam acara ini, yang dibahas 

mengenai: “Tungku nan tigo sajarangan, Tali dan tigo Sapilinan”, yakni 

bersangkutan dengan adat: a) “Adat diisi Limbago dituang, b) mengenai 

undang-undang segala administrasi dilengkapi, c) bersangkutan dengan 

syarak, diadakan ijab Kabul dipimpin oleh P3N ditiap Desa, bekerja 

sama dengan imam khatib setempat. 

g. Maanta Siriah 

Setelah diadakan acara nikah, pihak keluarga dariseseorang yang 

akan melangsungkan pesta perkawinan tersebut akanmenghadap 

seorang “datuk” dan seorang “puti”. Puti ini adalah istri daridatuk. Puti 

juga mempunyai kekuasaan adat dalam pesta perkawinan. Puti 

mengatur segala hal yang berhubungan dengan urusan perempuan 
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seperti menyiapkan makanan adat, menyiapkan sirih, dan juga 

mengurusi orang-orang yang memasak di dapur. 

h. Pernikahan 

Pernikahan dilakukan secara Islam. Biasanya dilakukan di Masjid 

ataupun di rumah mempelai perempuan. Setelah selesai nikah antara 

ninik mamak dan kedua belah pihak beruding untuk mamastikan 

tanggal perhelatan (pesta perkawinan). Setelah ditentukan harinya maka 

pihak laki-laki dan perempuan masing-masingnya mengadakan acara-

acara. Adapun acara tersebut secara berurutan adalah : 

a. Fakat Famili (mengumpulkan kerabat)  

 Sebelum pesta perkawinan diadakan biasanya diadakan suatu 

acara dengan mengundang beberapa keluarga atau kerabat dekat dari 

pihak yang akan melangsungkan pesta, acara ini disebut sebagai 

“poket famili”. Dalam poket famili akan terlihat suatu rasa 

kebersamaan di antara pihak dengan kerabat-kerabat dekatnya, 

kebersamaan ini terlihat dari adanya partisipasi kerabat dekat 

tersebut terhadap pesta yang akan diadakan nantinya. 

b. Manduduakkan Induak-Induak 

Tujuan dari manduduakkan induak-induak pada dasarnya sama 

dengan poket famili. Bedanya di sini kalau dalam poket family yang 

diundang adalah terbatas pada kereabat dekat saja, akan tetapi pada 

saat manduduakkan induak-induak seluruh kerabat baik itu kerabat 

dekat, kerabat jauh, tetangga dekat ataupun tetangga jauh juga 
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diundang. Manduduakkan induak-induak disertai denganacara 

memasak “sipuluik” (nasi ketan), acara ini pada siang harinya hanya 

dihadiri oleh kaum ibu dan anak-anak gadis, mereka bersama-sama 

memasak sipuluik di rumah orang yang akan pesta tersebut. Setelah 

pulut tersebut masak “puti” dari orang yang pestatersebut akan 

membunkuskan pulut untuk dibawa pulang oleh kaum-kaum ibu dan 

anak gadis yang datang. 

c. Pesta Perkawinan 

Upacara perkawinan merupakan upacara adat. Oleh karena itu, 

tata cara yang dipakai adalah tata cara yang telah ditetapkan oleh 

adat. Adapun tata cara yang telah ditetapkan adat yang telah berlaku 

sekian lama di nagari Ujung Gading adalah : 

1) Pada pagi hari  

Kepala keluarga dari orang yang pesta tersebut akan 

mengadakan suatu ritual penyembelihan hewan yaitu kambing. 

Hewan yang harus disembelih harus kambing. Kalaupun pihak 

yang pesta juga menyembelih hewan lain untuk dihidangkan 

sebagai makanan pada saat pesta misalnya kerbau atau sapi, 

mereka tetap harus menyembelih kambing karena kambing adalah 

makanan adat yang disuguhkan kepada tetua-tetua adat daerah 

setempat. 

2) Acara Khatam Al-Quran, 

Pada acara ini mempelai perempuan diharuskan mengaji 

bersama dengan guru yang mengajari dia mengaji sampai dia 
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menamatkan Al-Quran. Selain gurunya, ada juga beberapa orang 

dari teman-teman masa kecilnya yang ikut mengjaji. 

3) Pada siang harinya,  

Tibalah saatnya untuk menunggu diantarkannya 

“marahpulai” ke rumah “anak daro”. Maanta marah pulai disertai 

dengan arak-arakkan oleh para kerabat dan tetangga “marah 

pulai” tersebut. Arak-arakan ini dimeriahkan oleh musik “Dikie”, 

musik ini hanya dimainkan pada saat menghantarkan pengantin 

laki-laki ke rumah pengantin perempuan, upacara aqiqah, dan 

upacara sunat rasul. Dalam arak-arakan ini yang berjalan di depan 

adalah “puti” dari pihak “marah pulai”. Puti ini membawa serta 

wadah yang didalamnya di letakkan daun sirih dan beberapa 

pelengkapnya. Sirih ini diletakkan dalam wadah yang disebut 

“carano”, sedangkan yang berjalan di belakang  sekali adalah 

“datuk” yang melakukan pemantauan terhadap arak-arakan itu. 

4) Pada sore hari,  

Acara makan adat pun dilaksanakan, yang diundang di sini 

hanyalah kaum bapak-bapak beserta tetuatetua adat yang ada pada 

daerah tersebut. Makanan adat yang disuguhkan adalah “nasi 

kuning” beserta “gulai kambing” serta tidak lupa sirih dalam 

carano. Bagian-bagian tertentu dari kambing ini seperti mata, 

kepala, tangan, kaki, dan yang lain hanya boleh dimakan oleh ara 

tetua-tetua adat. Setelah acara makan-makan, digelarlah pidato 
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adat oleh “datuk” dari pihak mempelai perempuan.setelah itu 

pidato adat tersebut diteruskan oleh “ datuk “ dari pihak mempelai 

laki-laki. Pidato adat berakhir dengan diberikannya “gelar adat” 

kepada mempelai laki-laki. Adapun gelar adat ini merupakan 

gelar adat turun temurun dari mempelai perempuan. 

5) Terakhir adalah doa penutupan,  

Bersyukur kepada Allah atas selesainya upacara yang 

dipimpin oleh alim ulama setempat. Sebelum pulang maka 

dibagikanlah nasi kunyit kepada seluruh undangan. Nasi kunyit 

ini dibungkus dengan daun yang menandakan bahwa orang 

tersebut baru pulang dari baralek (pesta perkawinan). 

 

B. Temuan Khusus  

Dalam bab ini akan di temukan hasil penelitian terhadap penelitian yang 

telah dilakukan di lapangan. Hasil penelitian diperoleh berdasarkan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi peneliti di Nagari Ujung Gading 

dengan Bundo Kanduang, Niniak Mamak, Perias Pengantin, Usaha Jasa 

Pelaminan dan Wali Nagari dan disesuaikan dengan fokus kajian penelitian 

yang terdiri dari (1) Bentuk busana dan perlengkapan tata rias pengantin adat 

Mandailing di Kabupaten Pasaman Barat (2) Proses kerja tata rias pengantin 

adat Mandailing di Kabupaten Pasaman Barat, (3) Makna busana dan 

perlengkapan tata rias pengantin adat Mandailing di Kabupaten Pasaman 

Barat. Data yang terkumpul kemudian dianalisis sesuai dengan jenis data 
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yang diuraikan pada BAB III. Pembahasan berdasarkan atas temuan peneliti 

yang terkait denga teori yang telah di jelaskan pada bab II.  

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan melakukan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan ibuk 

Hj. Elya Wahyu sebagai Ketua Bundo Kanduang di Nagari Ujung Gading, 

ibuk Putri sebagai Perias pengantin dan sebagai pemilik Usaha Jasa 

Pelaminan di Nagari Taram, bapak Hendra Warta Tuanku Sati Waris Pucuk 

Adat Ujung Gading selaku Sekretaris KAN, bapak Badri Dt.Rajo Kinaya, 

bapak Maslan Dt.Rajo Samprono, bapak Julianto Dt. Komporayo dan bapak 

selaku Niniak Mamak, adapun hasil yang di uraikan dalam deskrispsi data 

berikut ini.  

1. Bentuk Busana dan Perlengkapan Pengantin Adat Mandailing di 

Nagari Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten 

Pasaman Barat 

 

Busana pengantin yaitu busana yang digunakan pada saat hari 

pernikahan dan diharapkan menjadi busana istimewa yang hanya dipakai 

sekali seumur hidup dalam pernikahan. Busana pengantin tidak hanya 

berfungsi untuk sekedar busana saja, tetapi juga sebagai identitas dari 

mempelai pengantin sebaiknya busana pengantin dibuat lebih mewah dan 

istimewa agar menjadi pusat perhatian di hari pernikahannya. Busana 

pengantin pada saat resepsi biasanya lebih bervariasi mulai dari warna 

ataupun model sesuai dengan selera calon pengantin. 
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a. Bentuk Busana dan Perlengkapan Pengantin Wanita pada Tata 

Rias Pengantin Adat Mandailing di Nagari Ujung Gading 

Kecamatan Lembah Melintang 

 

Wawancara dengan ibuk Elya bundo kanduang Nagari Ujung 

Gading  pada tanggal (14 Desember 2020) mengatakan bahwa “bentuk 

busana yang digunakan pengantin wanita mandailing tetap 

menggunakan baju minang basiba namun untuk diresepsi baju 

divariasikan dengan asesories dan hiasan kepala dari mandailing 

tapanuli selatan. Baju kurung basiba yang berbahan beludru berwarna 

hitam dan merah dipadankan dengan kodek  atau songket yang berasal 

dari tapanuli. Untuk selendang yang dipakai juga menggunakan 

selendang khas tapanuli”.  

Sementara itu menurut ibuk Zulhijjah wawancara pada (14 

Desember 2020) aksesoris pengantin wanita yang dipakai untuk resepsi 

diganti dengan aksesoris yang dari mandailing seperti “hiasan kepala 

atau suntiang diganti dengan bulang dilengkapi dengan jagar-jagar. 

kemudian kalung bagonjong diganti dengan kalung bulan suri (bulan 

separo), selanjutnya gelang gadang, diganti dengan gelang polos dan 

gelang hissik, ikat pinggang diganti dengan bobat dari mandailing, dua 

pisau kecil yang diselipkan diikat pinggang dan terakhir tarompah yang 

berwarna hitam”. 

Diperkuat oleh pernyataan ibu Putri sebagai penata rias di daerah 

Ujung Gading pada wawancara (15 Desember 2020) bahwa “bentuk 

busana yang digunakan pengantin wanita mandailing sama dengan 
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bentuk busana pengantin wanita minang pada umumnya. Baju yang 

dipakai disebut dengan baju kurung baminsie yang berwarna hitam. 

Rok atau songket yang di gunakan sesuai dengan warna baju pengantin 

dan menggunakan salendang atau ulos yang berasal dari tapanuli. Ulos 

atau selendang di dipasangkan dibahu dan disilangkan dari kiri ke 

kanan bahu pengantin. Dipadukan dengan aksesoris yang berasal dari 

tapanuli juga seperti hiasan kepala pengantin wanita yang disebut 

dengan bulang, kemudian kalung bulan suri, ikat pinggang atau bobat 

yang diselipkan dua buah keris. Selanjutnya gelang polos yang 

dipasangkan di lengan atas, gelang hisik di pergelangan tangan 

pengantin dan tiga buah kuku panjang yang dipasangkan dikuku 

sebelah kanan tangan pengantin saja serta yang terakhir tarompa atau 

selop.”  

Ibuk Sumiana (15 Desember 2020) yang sebagai penata rias 

sekaligus usaha jasa pelaminan menjelaskan bahwa bentuk busana 

pengantin di Nagari Ujung Gading sudah beragam. Adapun bentuk 

variasinya terdiri dari baju minang basuntiang, baju koto gadang, slayer 

dan sekarang ada yang terbaru yaitu perpaduan baju minang dan 

mandailing. Karena mengikuti tren, sekarang para penata rias atau 

orang pelaminan banyak yang mengkombinasikan baju dengan 

aksesories pengantin. Sama halnya pada baju pengantin minang-

mandaling ini, bajunya memakai baju kuruong minang, dengan hiasan 

kepala mandailing. Karena rata-rata mesyarakatnya berketurunan 
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mandailing, jadi seperti menortor dan memakai baju perpaduan 

mimanda ini tidak masalah bagi niniek mamak nagari. Selama baju adat 

minang basunting tetap dipakai dan tidak menyeleweng dari adat, 

seperti baju slayer dan baju mimanda ini dapat diterima dimasyarakat 

Ujung gading. Baju kuruong baminsie yang biasa dipadankan umumnya 

berwarna hitam. Namun ada juga yang minta warna merah”. 

Baju pengantin di Nagari Ujung Gading menurut ibuk Maris (16 

Desember 2020) tetap memakai baju adat minang basuntiang pada 

umumnya. Namun untuk diresepsi banyak memakai baju kuruang dan 

rok songket dari minang dengan atribut dan perlengkapan mandailing, 

seperti hiasan kepala sunting diganti dengan bulang. Untuk penggunaan 

warna selalu memakai warna khas mandailing yaitu hitam dan merah. 

Baju minang ditambahkan ulos dari mandailing juga. Untuk wanita 

memakai dua helai kain ulos yang dipasang kiri daan kanan pundak 

pengantin. Begitu juga dengan pengantin prianya, tetap memakai baju 

jas minang. Namun untuk kopiahnya diganti dengan ampu raja warna 

hitam dengan bahan beludru yang dihiasi dengan benang emas.  

Ditambah oleh bapak Maslan Dt. Rajo Samporno sebagai niniak 

mamak di Nagari Ujung Gading pada wawancara (18 Desember 2020) 

Bapak Maslan menjelaskan “bentuk perlengkapan pengantin wanita 

terdiri dari baju kuruong dengan rok songket atau kodek”. Hal yang 

sama di sampaikan juga oleh Badri Dt. Rajo Kinaya mamak di Nagari 

Ujung Gading pada wawancara (23 Desember 2020) yaitu “bentuk 
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pakaian adat Nagari Ujung Gading, untuak pengantin wanitanya tetap 

memakai baju adat minang pada umumnya, seperti baju kuruang, rok 

kodek, selendang dan ikek pinggang. Namun untuk acara diluar adat 

kita memakai baju pengantin yang beragam seperti baju minang 

mandailing yang divariasikan sesuai dengan perkembangan zaman.” 

Wawancara dengan ibu Delvia Fitri pada (21 Desember 2020) 

menjelaskan bahwa busana pengantin di Nagari Ujung Gading dipagi 

hari menggunakan baju pengantin minang yakni baju kuruang dengan 

suntiang dari minang dengan pengantin pria memakai baju jas dengan 

hiasan kepala saluak dari minang juga. Namun untuk disiang hari baju 

divariasikan dengan berbagai bentuk sesuai dengan tren sebagaimana 

halnya baju minang yang dipadankan dengan hiasan kepala dari batak 

yang disebut dengan bulang bertingkat, dengan perlengkapan pengantin 

dari mandailing seperti kalung bulan, gelang polos, gelang bermotif, 

ikat pinggang dan pisau”.  

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

bentuk busana yang digunakan pengantin wanita mandailing sama 

dengan bentuk busana pengantin wanita minang pada umumnya. dipagi 

hari menggunakan baju pengantin minang yakni baju kuruang basiba 

dengan suntiang dari minang dengan pengantin pria memakai baju jas 

dengan hiasan kepala saluak dari minang. Namun untuk disiang hari 

baju divariasikan dengan bentuk baju minang yang dipadankan dengan 

hiasan kepala dari batak yang disebut dengan bulang bertingkat, dengan 
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perlengkapan pengantin dari mandailing seperti kalung bulan, gelang 

polos, gelang bermotif, ikat pinggang dan pisau” 

 Berdasarkan dokumentasi foto yang peneliti kumpulkan dapat di 

paparkan bentuk tata rias pengantin wanita pada tata rias pengantin 

mandailing di Nagari Ujung Gading dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.1.  Bentuk Busana dan Perlengkapan Pengantin Wanita 

Pada Tata Rias Pengantin Adat Mandailing di Nagari 

Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang 

Kabupaten Pasaman Barat 

 

No Nama Bentuk 

1. Baju Kuruang Basiba 

 
 

2. Kodek/ Rok songket 

 
 

3. Ulos/ Selendang 
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4. Bulang   

 
 

5. Jagar-Jagar 

 
 

6. Jarunjung /Ranting 

Daun 

 

 
 

7. Kalung Bulan Suri 

 
 

8. Gelang Polos 
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9. Gelang Hissik 

 
 

10. Kuku Panjang 

 

 

 

 
 

11 Bobat/ Ikat Pinggang 

 
 

12. Pisau Kecil 
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13. Tarompah/Selop/ 

Sendal 

 
 

14 Tampak Depan 

 
 

15. Tampak Samping 
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16. Tampak Belakang 

 
 

 

b. Bentuk Busana dan Perlengkapan Pengantin Pria pada Tata Rias 

Pengantin Adat Mandailing di Nagari Ujung Gading Kecamatan 

Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat 

 

Pada dasarnya pakaian pangulu yang di pakai pengantin pria tidak 

berbeda dengan pakaian pangulu yang lain. Dari hasil wawancara 

dengan ibuk Elya pada (14 Desember 2020) mengatakan bahwa 

“bentuk busana pengantin pria menggunakan pakaian adat pangulu, 

yang terdiri dari sarawa lapang berwarna hitam, baju jas biludru 

hitam.Menurut ibu Zulhijjah (14 Desember 2020) Untuk pengantin 

prianya memakai baju berjas hitam atau sepasang dengan baju 

pengantin wanitanya. Semua busana sesuai dengan baju adat minang 

yang dipadankan dengan aksesoris atau hiasan dari mandailing. 

Aksesorisnya terdiri dari hampu atau ampu raja, bobat atau ikat 

pinggang, gelang besar polos, keris dan tarompa”  
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Diperkuat oleh pernyataan ibu Putri sebagai penata rias pada 

wawancara (15 Desember 2020) bahwa “bentuk pakaian pengantin pria 

serasi dengan pakaian wanitanya, yang terdiri dari sarawa lapang hitam, 

baju jas biludru hitam, selendang atau ulos, kain sesamping dan untuk 

aksesorisnya terdiri dari ampu mahkota berbahan beludru hitam, gelang 

polos, ikat pinggang, dan dua buah keris.” 

Selanjutnya pernyataan dari ibu Sumiana (15 Desember 2020) 

mengatakan “untuk pengantin prianya disesuaikan dengan pengantin 

wanitanya, memakai baju kebesaran minang dengan sarawa gadang 

hitam dengan hiasan kepala diganti dengan kopiah silang, ditambah 

ulos dan perlengkapan lainnya diantaranya gelang besar, bobek, dan 

kerih”.  

Sementara itu, wawancara dengan Bapak badri (17 Desember 

2020) menjelaskan bahwa baju pengantin pria sama dengan baju 

penghulu pada umumnya. Pertama Saluak berkerut, baju kebesaran 

penghulu, dengan jahitan tangan baju lapang, sarawa gadang, kain 

sesamping salempang, bobek atau ikat pinggang dan keris 

Diperkuat dengan Maslan pada tanggal (18 Desember 2020) 

untuk pengantin pria terdiri dari baju godang hitam, sarawa lapang 

hitam, kain sesamping, saluak, keris atau kewah, dan tarompa” 

Ditambah dengan pernyataan bapak Julianto (20 Desember 2020) 

yang menjelaskan perlengkapan pengantin pria di Nagari Ujung Gading 

diantaranya baju jas hitam godang, rompi, sarawa lapang, sasampiang, 

saluak bakaruik, ikek pinggang, dan kerih”  
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Disamping itu ada juga pernyataan dari bapak Syafril (21 

Desember 2020) yang menjelaskan pengantin prianya sama dengan baju 

pengantin wanitanya seperti baju pria dari minang dengan hiasan dan 

aksesoris dari mandailing. Baju yang dipakai terdiri dari baju jas 

godang hitam, sarawa lapang hitam, dalaman baju jas, ditambah juga 

dengan kain selendang atau ulos yang khas tapanuli. Untuk kepalanya 

diganti dengan hampu raja dari mandiling yang warna hitam dengan 

hiasan emas” 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

bentuk busana pengantin pria di Nagari Ujung Gading umumnya serasi 

dengan pengantin wanita, yang terdiri dari baju jas godang, rompi atau 

anak jas, sarawa lapang atau celana lapang, kain sesamping, ulos atau 

kain selendang khas mandailing, ikat pinggang, gelang polos dan keris 

atau kewah. 

Berdasarkan dokumentasi foto yang peneliti kumpulkan dapat di 

paparkan bentuk tata rias pengantin pria pada tata rias pengantin 

mandailing di Nagari Ujung Gading dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.2  Bentuk Busana dan Perlengkapan Pengantin Pria pada 

Tata Rias Pengantin Adat Mandailing di Nagari Ujung 

Gading Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten 

Pasaman Barat 

 

No  Nama Bentuk 

1. Baju Kebesaran/ Jas 

Godang Hitam 

 
 

2.  Dalaman Jas 

 
 

3. Kain Sesamping 

 
 

4. Sarawa Hitam Beludru 
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5. Selendang atau ulos 

tonun dari Tapanuli 

 

 
 

6. Hiasan Kepala Pria/ 

Ampu Mahkota 

 
 

7. Bobat atau ikat 

pinggang 

 

 
 

8. Pisau kecil 

 

 
 

9. Gelang polos 
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10. Tarompah/ Sendal/ 

Selop 

 
 

11. Tampak Depan 

 
 

12. Tampak Samping 
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13. Tampak Belakang 

 
 

 

2. Proses Kerja Tata Rias Pengantin Adat Mandailing di Nagari Ujung 

Gading Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat 

 

Riasan pengantin Nagari Ujung Gading pada dasarnya tidak jauh 

berbeda dengan riasan pengantin daerah lainnya. Pada umumnya rias 

pengantin selalu dikenal dengan riasan yang tebal dan tajam yang 

bertujuan untuk merubah penampilan pengantin sehingga lebih terlihat 

cantik di hari spesialnya. 

a. Proses Kerja Merias Wajah Pengantin Wanita pada Tata Rias 

Pengantin Adat Mandailing di Nagari Ujung Gading Kecamatan 

Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan ibuk 

Zulhijjah (14 Desember 2020) menjelaskan alat yang dipakai untuk 

merias pengantin yang terdiri dari satu set kuas make up, spoon bedak, 

pencukur alis, peraut pensil alis, dan gunting. Untuk proses make up, 

ibuk regar memulai dari setting spray, primer, lalu foundation. 

Selanjutnya pengaplikasian bedak tabur dan bedak padat, lalu 
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eyeshadow dan bulumata palsu. Setelah itu, pembentukan alis, shading 

luar, blush on dan lipstick”.  

 Diperkuat dengan pernyataan ibuk Putri pada (15 Desember 

2020) menjelaskan “proses kerja tata rias di mulai dari jenis alat yang 

digunakan untuk merias pengantin antara lain, spon bedak padat, spon 

bedak tabur, spon foundation dan kuas selanjutnya langkah kerja atau 

proses kerja pelaksanaan tata rias pengantin minang mandailing ini di 

nagari ujung gading yang pertama melakukan pembersihan wajah 

pengantin, mengaplikasikan pelembab atau setting spray, pembentukan 

alis, mengaplikasikan foundation dari LT Pro, bedak tabur  pakai 

Ultimah II, bedak padat dari RAN, melukis alis dari viva, aplikasi 

eyeshadow cair, aplikasi eyeliner dan mascara dari Wardah, pemakaian 

bulu mata palsu atas dan bawah, blush on, dan lipsik yang cerah” 

Diperkuat dengan pernyataan ibu Sumiana wawancara pada (15 

Desember 2020) mengenai alat yang di gunakan untuk merias 

pengantin yang pertama kuas dengan berbagai ukuran, spon bedak 

dengan beberapa bentuk dan pencukur alis. Selain itu, produk yang 

digunakan ketika merias, yang pertama ada produk untuk primer dari 

Ultima II, foundation LT Pro dan Krayolan, bedak tabur Ultima, bedak 

padat make over, pensil alis dari viva, dan lipstick dari wardah” Ibu 

Sumiana menjelaskan proses kerja pelaksanaan tata rias pengantin 

minang mandailing yang pertama menyiapkan baju pengantin lalu make 

up. Hal pertama yang dilakukan adalah pengaplikasian primer, 
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pembentukan alis, mengaplikasikan foundation, bedak tabur, bedak 

padat, aplikasi eyeshadow cair, aplikasi eyeliner dan mascara dari 

maybeline, pemakaian bulu mata palsu atas beberapa lapis, blush on, 

lipstick” 

Diperkuat dengan pernyataan ibuk Maris (16 Desember 2020) 

menjelaskan pelaksanaan proses tata rias pengantin yang biasa 

dilaksanakan ibuk maris dimulai dari merias wajah pengantin dengan 

pembersihan, pelembab, lalu pengapliksian foundation, bedak tabor, 

bedak padat, pembentukan alis, pemasangan pewarna mata, bulumata 

palsu dan pemasangan blush on dan lipstik” 

Diperkuat dengan pernyataan bapak Syafril (21 Desember 2020) 

yang menjelaskan proses kerja tata rias pengantin yang biasa 

dilaksanakan dimulai dari merias wajah pengantin (make up), dimulai 

dengan pembersihan wajah pengantin, pemasangan base atau primer, 

pengaplikasian foundation, bedak tabur, lalu bedak padat, selanjutnya 

pembentukan alis, eyeshadow, bulumata palsu, eyeliner, blus on dan 

lipstick” 

Selanjutnya pernyataan dari ibu Delvia wawancara tanggal (21 

Desember 2020) yang menjelaskan pelaksanaan proses tata rias 

pengantin yang biasa dilaksanakan dimulai dari make up diantaranya 

pembersih, primer, pemasangan foundation, bedak tabur, bedak padat, 

pembentukan alis, shading luar, pengapliksian eyeshadow, bulumata 

palsu, pemasangan blush on dan lipstick. Setelah make up, dilanjutkan 

pemasangan songket atau rok, baju pengantin minang, pemasangan 
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aksesoris, lalu hijab atau kain jarring-jaring, dan yang terakhir 

pemasangan bulang” 

Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan 

proses kerja pelaksanaan tata rias wajah pengantin di Nagari Ujung 

Gading hampir sama dengan proses kerja merias pada umumnya, 

dimulai dari bentuk alis, foundation, bedak tabur, bedak padat, eye 

shadow, bulu mata palsu, blush on dan lipstick”. jenis alat yang 

digunakan untuk merias pengantin antara lain,  spon bedak padat, spon 

bedak tabur, spon foundation dan kuas. Produk yang dipakai untuk 

merias pengantin, ultima II, wardah dan LT Pro. Proses kerja 

pelaksanaannya dimulai dari bingkai alis, foundation, bedak tabur, 

bedak padat, eye shadow, bulu mata palsu, blush on dan lipstick.  

Berdasarkan dokumentasi foto yang peneliti kumpulkan dapat 

dipaparkan proses kerja tata rias wajah pengantin wanita  Mandailing di 

Nagari Ujung Gading dapat dilihat pada halaman berikut: 

Tabel 4.3.  Proses Kerja  Tata Rias Wajah Pengantin Adat di 

Nagari Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang 

Kabupaten Pasaman Barat 

 

No Keterangan Gambar 

1 Foto Sebelum Make Up  
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2 Pembersihan  

 
 

3 Pengaplikasian 

pelembab / primer 

 

 
 

4 Pengaplikasian 

foundation 

 

 
 

5 Pengaplikasianc 

ounture shading 
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6 Pengaplikasian tining 

 
 

7 Pengaplikasianbedak 

tabur 

 

 
 

8 Pengaplikasian bedak 

padat 

 

 
 

9 Membingkai alis  
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10 Pengaplikasian 

eyeshadow 

 
 

11 Pengaplikasian bulu 

mata palsu bagian atas 

 

 
 

12 Pengaplikasian bulu  

mata palsu bagian 

bawah 

 

 
 

13 Pengaplikasian eyeliner 

atas 
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14 Pengaplikasian Under 

liner 

 

 
 

15 Pengaplikasian shading 

luar 

 

 
 

16 Pengaplikasian blush on  

 
 

17 Pengaplikasian lipstik  

 
 



 
 

84 

 

18 Pengaplikasian 

Shimmer/Highliter 

 
 

 

b. Proses Kerja Pemasangan Busana dan Perlengkapan Pengantin 

Wanita pada Tata Rias Pengantin Adat Mandailing di Nagari 

Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman 

Barat 

 

Pasa saat peneliti melakukan wawancara bersama Ibuk Zulhijjah 

(14 Desember 2020) yang menjelaskan tentang proses kerja 

pemasangan tata rias pengantin wanita mandailing ini dimulai dari 

pemasangan songket yang di ikat dengan tali atau korset, pemasangan 

baju kuruang minang, selendang ulos dari mandailing, pemasangan 

kalung, ikat pinggang atau bobat, gelang polos di lengan atas tangan 

pengantin, gelang hisik di pergelangan tangan dan terakhir pemasangan 

hiasan kepala dari mandailing atau bulang. Dilanjutkan dengan proses 

pemasangan hiasan kepala pengantin dimulai dari cepol rambut 

pengantin atau member sanggul tambahan, lalu pemasangan kain 

lameh. Selanjutnya bulang atau mahkota diletakkan dipuncak kepala 

tegak lurus sejajar dengan kening pengantin wanita. Letakkan jarunjung 

dibelakang bulang sebagai penahan bulang agar tidak mereng 

kebelakang dan terakhir tambahkan jagar-jagar dikiri dan kanan 

bulang” 
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Berdasarkan hasil foto proses kerja pemasangan tata rias 

pengantin tersebut di ambil pada tanggal 20 Juni 2012 menurut analisis 

peneliti dapat disimpulkan bahwa penggunaan corak dan warna baju 

pengantin masih warna warni ditambah dengan pemasangan bulang 

yang kurang kokoh. 

 

Gambar 4.2 Foto Pengantin I 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (2020) 

 

Diperkuat dengan ibuk Putri pada (15 Desember 2020) ibuk Putri 

menjelaskan “Proses pemasangan busana dan aksesorisnya dimulai dari 

pemasangan rok yang diikat dengan tali, lalu pemasangan baju, 

penambahan Ulos/selendang khas mandailing yang diselempangkan 

dari kiri ke kanan bahu pengantin, dan ikat pinggang yang diselipkan 

dua pisau kecil. Hiasan dada ada kalung yang khas tapanuli. Dan untuk 

hiasan tangan ada gelang polos yang dipasangkan di lengan atas 

pengantin dan gelang hisik dipergelangan tangan pengantin ditambah 

dengan kuku panjang dari mandailing. Ibu Putri juga menjelaskan 

proses pemasangan bulang tapanuli hampir sama dengan pemasangan 

suntiang minang, hanya saja bulang diletakkan di kening pengantin 
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sedangkan suntiang berada di puncak kepala pengantin. Pemasangan 

dimulai dari penataan rambut pengantin dengan menambahkan sanggul 

atau kain untuk penahan bulang, lalu kain lameh berwarna emas 

dipasangkan seperti memakai hijab. Selanjutnya bulang diletakkan 

tegak lurus di kening pengantin dengan rantai-rantai mata pas ditengah 

dan bola mata pengantin. Ikatkan bulang dengan tali bulang dengan 

erat, lalu pasangkan penongkat bulang dibelakang bulang agar tidak 

mereng kebelakang lalu tambahkan jagar-jagar dikiri dan kanan bulang” 

Berdasarkan hasil foto proses kerja pemasangan tata rias 

pengantin tersebut di ambil pada tanggal 16 Desember 2015 menurut 

analisis peneliti dapat disimpulkan bahwa penggunaan warna pada baju 

pengantin untuk tata rias adat mandailing ini masih warna warni namun 

untuk pemasangan bulang sudah cukup baik dan tegak lurus. 

 
Gambar 4.3 Foto Pengantin II 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (2020) 

 

Disamping itu didukung dengan pernyataan dari ibuk Sumiana 

pada (15 Desember 2020) “proses pemasangan busana dan aksesorisnya 

dimulai dari pemasangan rok kodek yang diikat, lalu pemasangan baju 
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minang, penambahan Ulos/selendang khas tapanuli, dan ikat pinggang 

yang diselipkan dua pisau kecil. Hiasan dada ada kalung bulan. Dan 

untuk hiasan tangan ada gelang polos yang dipasangkan di lengan atas 

pengantin dan gelang hisik dipergelangan tangan pengantin ditambah 

dengan kuku panjang dari mandailing selanjutnya pemasangan kain 

jarring-jaring berwarna emas. Ibu Sumiana juga menjelaskan proses 

pemasangan bulang tapanuli dimulai dari penataan sanggul dengan jepit 

lidi atau harnal, lalu kain lameh berwarna emas dipasangkan seperti 

memakai hijab. Kemudian bulang diletakkan tegak lurus di kening 

pengantin dengan rantai-rantai pas ditengah dan bola mata pengantin. 

Ikatkan bulang dengan tali bulang dengan erat, lalu pasangkan 

penongkat bulang dibelakang bulang lalu tambahkan jagar-jagar dikiri 

dan kanan bulang. Pastikan bulang tegak lurus sejajar dengan wajah 

pengantin”. Berikut adalah hasil foto dari proses pemasangan busana 

dan perlengkapan pengantin oleh Ibu Sumiana yang di ambil pada 

tanggal 22 April 2017. 

 

Gambar 4.4 Foto Pengantin III 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (2020) 
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Ibu Marisda (16 Desember 2020) juga menambahkan “proses tata 

rias pengantin yang biasa dilaksanakan dimulai dari pemasangan 

songket atau rok, proses  merias atau make up, pemasangan baju 

pengantin minang, pemasangan aksesoris, lalu hijab atau kain jarring-

jaring, dan yang terakhir pemasangan bulang. Adapun teknik 

pemasangan hiasan kepala pengantin wanita ibu marisda memulai dari 

sanggul tambahan yang terbuat dari rambut imitasi, pemasangan lameh 

atau hijab yang agak tebal agar tidak longgar dan pemasangan bulang 

yang diikatkan ke sanggul pengantin yang sudah dipasang. Teknik 

pemasangannya hampir sama dengan sunting, akan tetapi bulang 

diletakkan dikening pengantin dengan rantai sejajar dengan kedua mata. 

Dibelakang bulang dipasangkan penongkat bulang agar bulang tegak 

lurus dan tidak longgar.  Berikut adalah hasil foto pemasangan baju 

pengantin adat mandailing oleh Ibu Marisda yang diambil pada tanggal 

12 November 2018 menurut analisis peneliti dapat disimpulkan bahwa 

pemasangan dan penggunaan warna baju pengantin sudah cukup baik 

dan pemasangan bulang sudah tegak dan lurus.” 

 
Gambar 4.5 Foto Pengantin IV 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (2020) 
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Bapak Syafril (21 Desember 2020) juga menjelaskan proses 

pemasangan busana dan perlengkapan pengantin yang dimulai dari 

pemasangan baju dan kodek pengantin, kodek atau songket dipasang 

dengan menggunakan tali atau korset, lalu pemasangan aksesoris dan 

hiasan kepala atau mahkota mandailing.  Untuk teknik pemasangan 

hiasan kepala atau bulang ini hampir sama dengan pemakaian suntiang 

minang yaitu dimulai dari pemasangan sanggul pengantin, pemasangan 

kain kuniang, lalu pemasangan bulang dengan melekatkan bulang lurus 

dikening pengantin dengan patokan rantai-rantai tepat dikedua mata 

pengantin. Lalu ikat bulang dengan tali bulang dan tambahkan 

penongkat (jarunjuang) pada belakang bulang. Terakhir pasangkan 

jagar-jagar dikiri dan kanan bulang. Berikut adalah hasil foto 

pemasangan baju pengantin adat mandailing oleh Bapak Syafril yang 

diambil pada tanggal 12 Mei 2019” 

 
Gambar 4.6 Foto Pengantin V 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (2020) 

 

Pendapat lain dari ibu Delvia (21 Desember 2020) menjelaskan 

proses pemasangan hiasan kepala pengantin wanita dimulai dari 
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sanggul tambahan yang terbuat dari rambut imitasi, pemasangan lameh 

atau hijab yang agak tebal agar tidak longgar dan pemasangan bulang 

yang diikatkan ke sanggul pengantin yang sudah dipasang. Proses 

pemasangannya hampir sama dengan sunting, akan tetapi bulang 

diletakkan dikening pengantin dengan rantai sejajar dengan kedua mata. 

Dibelakang bulang dipasangkan penongkat bulang agar bulang tegak 

lurus dan tidak longgar. Berikut adalah hasil foto pemasangan baju 

pengantin adat mandailing oleh Ibu Delvia yang diambil pada tanggal 

02 Januari 2020”. 

 
Gambar 4.7 Foto Pengantin VI 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (2020) 

 

Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan 

teknik pemasangan busana dan aksesoris pengantin wanita pada tata 

rias pengantin wanita mandailing di Nagari Ujung Gading dimulai dari 

pemasangan kodek atau rok songket, baju kurung basiba dari minang, 

Ulos/selendang dari tapanuli, bobat atau ikat pinggang, kalung bulan 

suri, gelang besar polos, gelang hisik, kuku panjang atau sisilon dan 

keris atau pisau. Pemasangan hiasan kepala mandailing atau bulang 
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dimulai dari perapian rambut pengantin, sanggul pengantin, 

pemasangan hijab atau kain lameh, pemasangan bulang, lalu aksesoris 

bulang seperti jagar-jagar dan jarunjung.” 

Berdasarkan dokumentasi foto yang peneliti kumpulkan dapat 

dipaparkan teknik pemasangan busana dan aksesoris pengantin wanita 

pada tata rias pengantin wanita mandailing di Nagari Ujung Gading 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel. 4.4 Proses Kerja Pemasangan Busana dan Perlengkapan 

Pengantin Wanita pada Tata Rias Pengantin Adat 

Mandailing di Nagari Ujung Gading Kecamatan 

Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat 

 

No. Keterangan Gambar 

1. Pemasangan Rok 

Songket 

 
 

2. Pemasangan Baju 

Basiba 
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3. Pemasangan Selendang/ 

Ulos 

 
 

4. Pemasangan bobat/ Ikat 

Pinggang 

 
 

5. Pemasangan dua pisau  

 
 

6. Pemasangan kalung 

bulan suri 
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7. Pemasangan 

GalangPolos 

 
 

8. Pemasangan 

GalangHissik 

 
 

9. Pemasangan Kuku 

Panjang atau Sisilon 

 
 

9. Merapikan rambut  
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9. Pemasangan Sanggul 

 
 

10. Pemasangan Hijab/ 

kain lameh 

 
 

11. Pemasangan Suntiang 

Mandailing/ Bulang 

 
 

12. Pemasangan Jarunjung 

atau Tonggak Bulang 
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13. Pemasangan Jagar-

Jagar 

 
 

14. Bulang dari Depan 

 
 

15. Bulang dari samping  

 
 

16. Bulang dari Belakang 
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c. Proses Kerja Pemasangan Busana dan Aksesoris Pengantin Pria 

pada Tata Rias Pengantin Adat Mandailing di Nagari Ujung 

Gading Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat 

 

Pada saat wawancara dengan ibuk Zulhijjah (14 Desember 2020) 

yang menjelaskan tentang proses pemasangan busana dan perlengkapan 

pengantin pria dimulai dari memakai baju berjas hitam atau sepasang 

dengan baju pengantin wanitanya. Semua busana sesuai dengan baju 

adat minang yang dipadankan dengan aksesoris atau hiasan dari 

mandailing. Untuk pemasangannya dimulai dari celana atau sarawa 

lapang, anak rompi, lalu kain sesamping yang ikat dengan ikat pinggang 

atau bobat mandailing, dilanjutkan dengan pemasangan baju jas 

godang, lalu selendang atau ulos dari mandailing. Pengantin pria juga 

dipasangkan gelang polos di lengan atas pengantin, lalu pemasangan 

kopiah atau hampu berwarna hitam khas mandailing” 

Diperkuat dengan pernyataan ibuk Putri pada (15 Desember 

2020) ibuk Putri menjelaskan “pemasangan baju pangulu di mulai dari 

sarawa gadang kemudian baju bludru hitam. Setelah itu dipasangkan 

kain ulos tapanuli, lalu sasampiang, ikat pinggang, kemudian hampu 

dari mandailing, pisau atau keris, terakhir baru dipasangkan tarompa 

atau sandal.” Dilanjutkan dengan pernyataan dari ibuk Elya pada (14 

Desember 2020) “baju pangulu itu dipasang mulai dari sarawa gadang, 

baju jas biludru, sasampiang, ikat pinggang, saluak untuk minang, ampu 

untuk mandailing, karih atau pisau baru tarompa.” 
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Diperkuat oleh ibu Sumiana (15 Desember 2020) yang 

menjelaskan proses pemasangan dimulai dari sarawa, rompi, kain 

sesamping lalu ikat pinggang yang diselipkan dua buah keris. 

Dilanjutkan dengan pemasangan jas hitam lalu kain ulos lalu ampu atau 

kopiah hitam dari mandailing” 

Selanjutnya proses pemasangan busana dan perlengkapan 

menurut ibu Marisda (16 Desember 2020) dimulai dari sarawa lapang, 

anak baju atau rompi, kain sesamping dilanjutkan dengan ikat pinggang 

dan keris lalu pemasangan jas godang, selanjutnya ulos pengantin 

mandailing yang diselempangkan di bahu pengantin pria dan 

pemasangan ampu raja dari mandailing serta terakhir tarompa atau 

sendal” 

Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan 

teknik pemasangan busana dan aksesoris pengantin pria Mandailing di 

Nagari Ujung Gading dimulai dari pemasangan sarawa gadang hitam, 

baju jas biludru, kain ulos mandailing, sasampiang, ikek pinggang, 

saluak diganti dengan ampu raja dari mandailing, pisau kemudian 

tarompa. 

Berdasarkan dokumentasi foto yang peneliti kumpulkan dapat 

dipaparkan teknik pemasangan busana dan aksesoris pengantin pria 

pada tata rias pengantin mandailing di Nagari Ujung Gading dapat 

dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.5  Proses Kerja Pemasangan Busana dan Aksesoris 

Pengantin Pria pada Tata Rias Pengantin Adat 

Mandailing di Nagari Ujung Gading Kecamatan 

Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat 

 

No. Keterangan Gambar 

1 Pemasangan Sarawa 

Lapang Hitam 

 
 

2 Pemasangan Baju 

Rompi Biludru Hitam 

 
 

3 Pemasangan Kain 

Sisampiang 
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4. Pemasangan Jas 

Beludru Hitam 

 
 

4 Pemasanagan Ikat 

Pinggang/cawek 

 
 

5. Pemasangan karih  
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6. Pemasangan Ulos/ 

Selendang 

 
 

7. Pemasangan Gelang 

Godang Polos 

 
 

8. Pemasangan Hiasan 

Kepala Pria / Hampu 

Mahkota 
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9. Pemasangan Tarompa / 

Selop 

 
 

 

3. Makna Busana dan Perlengkapan Tata Rias Pengantin Adat 

Mandailing di Nagari Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang 

Kabupaten Pasaman Barat 

 

Setiap daerah memiliki masyarakat secara otomatis mereka memiliki 

sebuah system kemasyarakatan yang akan dijadikan panduan dalam 

menata kehidupan bagi segenap anggota masyarakatnya. Secara tradisional 

system kemasyarakatan ini telah terbentuk sehingga setiap anggota 

masyarakat dapat berpedoman kepada system yang telah diatur, seperti 

halnya perelngkapan dan busana pengantin adat di Nagari Ujung Gading. 

a. Makna Busana dan Perlengkapan Pengantin Wanita pada Tata 

Rias Pengantin Adat Mandailing di Nagari Ujung Gading 

Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat 

 

Dari hasil wawancara dengan Ibuk Elya (14 Desember 2020) 

dalam wawancara ini juga menjelaskan makna dari busana pengantin 

wanita minang pada umumnya, pertama baju basiba secara keseluruhan 

memiliki makna bahwa seorang wanita mampu menyandang dan 

mendukung segala kebaikan, lemah lembut, anggun, berwibawa dan 

bersopan santun serta mampu membina dan mendidik anak cucunya 
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kelak. Salempang memiliki makna welas atau lemah lembut terhadap 

anak cucu, selanjutnya ada rok atau kodek yang berbahan songket yang 

berfungsi sebagai penutup aurat yang mengandung makna bahwa setiap 

langkah dari seorang wanita yang sudah bersuami sudah terikat dengan 

etika atau aturan minangkabau. Selanjutnya makna dari tarompah atau 

sandal pengantin yang memiliki fungsi melindungi diri dari segala 

macam mara bahaya” 

Selanjutnya penjelasan dari ibu Zulhijjah (14 Desember 2020) 

mengenai makna dari beberapa aksesoris bulang seperti Jagar-

jagar yang melambangkan kepatuhan masyarakat terhadap adat-istiadat 

dan Jarunjung (Ranting Daun) melambangkan suatu kejadian yang tak 

terduga sebagai mana fungsi jarunjung pada bulang yakni sebagai 

penongkat bulang agar kokoh. Selain itu aksesoris seperti kalung bulan 

melambangkan pelita hidup yang akan membawa mereka menuju taraf 

hidup yang lebih baik yaitu keberuntungan, kemuliaan dan 

kesejahteraan” Selanjutnya menjelaskan macam-macam bulang atau 

mahkota pengantin yang biasa dipakai dengan makna tertentu yakni ada 

bulang bambeng lima tingkat dan bulang barbo tujuh tingkat. Untuk 

pemakaian bulang bambeng lima tingkat ini setiap perhelatan harus 

memotong kambing untuk acara helat dan biasanya tidak boleh 

memakai ulos dan tidak boleh menortor, sedangkan untuk bulang barbo 

tujuh tingkat harus memotong kerbau yang menandakan acara helat 

besar. Untuk helat besar diperbolehkan menortor dan memakai ulos, 
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dari jenis pemakaian bulang ini menandakan bahwa status sosial 

seorang wanita yang berhelat dapat dilihat dari pemakaian bulang yang 

ia pakai” 

Ditambahkan dengan penjelasan ibu Putri wawancara pada (15 

Desember 2020) mengenai makna aksesoris pengantin yang dipakai 

wanita mandailing yakni dimulai dari hiasan kepala atau bulang yang 

berukir ornamen Burangir (Daun Sirih), memiliki makna sebagai 

lambang kebesaran dan kemuliaan sekaligus simbol dari status sosial 

seseorang, sedangkan daun sirih melambangkan segala sesuatu perihal, 

baik itu menyangkut pelaksanaan upacara adat dan ritual harus terlebih 

dahulu meminta pertimbangan dan izin kepada Raja dan Namora 

Natoras, maka hiasan pada kening dan kepala pengantin wanita yang 

disebut bulang ini memiliki aturan atau tingkatan tertentu yang 

mengandung makna bagaimana berat beban yang akan ditanggung oleh 

seorang istri dalam menjalani rumah tangga dengan berbagai 

pertimbangan dan aturan menurut adat yang berlaku. Sedangkan Gelang 

atau puttu melambangkan tingkat kepedulian sosial yang tinggi, dan 

terakhir golok melambangkan kesiap-siagaan terhadap berbagai macam 

persoalan yang akan terjadi.  

Ditambah dengan pernyataan dari Ibu Delvia (21 Desember 2020) 

yang menjelaskan makna dari kalung pengantin yang berukiran bulan 

sabit yang bersinar pada malam hari dapat menerangi mata hati segenap 

warga hita(kita), itu akan membawa mereka menuju taraf hidup yang 
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lebih baik yaitu keberuntungan, kemuliaan dan kesejahteraan dan kuku 

panjang atau sisilon yang melambangkan suatu kejadian yang tak 

terduga” 

Tabel 4.6  Makna Busana dan Perlengkapan Pengantin Wanita 

pada Tata Rias Pengantin Adat Mandailing di Nagari 

Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang 

Kabupaten Pasaman Barat 

 

No Nama Bentuk Makna 

1 Bulang  

 

Hiasan kepala atau 

bulang yang berukir 

ornamen Burangir (Daun 

Sirih), melambangkan 

segala sesuatu perihal, 

baik itu menyangkut 

pelaksanaan upacara adat 

dan ritual harus terlebih 

dahulu meminta 

pertimbangan dan izin 

kepada Raja dan Namora 

Natoras, maka hiasan 

pada kening dan kepala 

pengantin wanita yang 

disebut bulang ini 

memiliki aturan atau 

tingkatan tertentu yang 

mengandung makna 

bagaimana berat beban 

yang akan ditanggung 

oleh seorang istri dalam 

menjalani rumah tangga 

dengan berbagai 

pertimbangan dan aturan 

menurut adat yang 

berlaku. 
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2 Jagar-jagar 

 
 

Jagar-

jagar melambangkan 

kepatuhan masyarakat 

terhadap adat-istiadat 

3 Jarunjung 

(ranting 

daun) 

 
 

Jarunjung (Ranting 

Daun) melambangkan 

suatu kejadian yang tak 

terduga sebagai mana 

fungsi jarunjung pada 

bulang yakni sebagai 

penongkat bulang agar 

kokoh. 

4 Baju 

Basiba 

 

baju basiba secara 

keseluruhan memiliki 

makna bahwa seorang 

wanita mampu 

menyandang dan 

mendukung segala 

kebaikan, lemah lembut, 

anggun, berwibawa dan 

bersopan santun serta 

mampu membina dan 

mendidik anak cucunya 

kelak 

5 Kodek 

atau rok 

 

 
 

mengandung makna 

bahwa setiap langkah 

dari seorang wanita yang 

sudah bersuami sudah 

terikat dengan etika atau 

aturan minangkabau 
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6 Selendang/

Ulos 

tapanuli 

 
 

Salempang memiliki 

makna welas atau lemah 

lembut terhadap anak 

cucu 

 

7 Kalung 

bulan suri 

 

Kalung bulan 

melambangkan pelita 

hidup, dimana bulan 

yang bersinar pada 

malam hari dapat 

menerangi mata hati 

segenap warga huta, itu 

akan membawa mereka 

menuju taraf hidup yang 

lebih baik yaitu 

keberuntungan, 

kemuliaan dan 

kesejahteraan” 

 

8 Gelang 

polos atau 

puttu 

 
 

Sedangkan Gelang besar 

atau puttu 

melambangkan tingkat 

kepedulian sosial yang 

tinggi,  

9 Gelang 

Hissik atau 

gelang 

bermotif 

 
 

Keteraturan dan 

keharmonisan hidup 

bersama yakni Hubungan 

antar kekerabatan sangat 

erat dan berlangsung 

secara harmonis 
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10 Sisilon 

atau Kuku 

Panjang 

 
 

Melambangkan suatu 

kejadian yang tak terduga 

11 Ikat 

pinggang 

atau bobat 

 
 

Berguna untuk mengatur 

baju yang di kenakan 

pengantin 

 

12 Golok atau 

Pisau 

 
 

Golok melambangkan 

kesiap-siagaan terhadap 

berbagai macam 

persoalan yang akan 

terjadi. 

13 Tarompah 

 
 

Tarompah atau sandal 

pengantin yang memiliki 

fungsi melindungi diri 

dari segala macam mara 

bahaya 

 

 

b. Makna Busana dan Perlengkapan Pengantin Pria pada Tata Rias 

Pengantin Adat Mandailing di Nagari Ujung Gading Kecamatan 

Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat 

 

Wawancara dengan Ibuk Elya pada (14 Desember 2020) 

menyatakan “Makna dari baju bludru hitam gadang melambangkan 

kepemimpinan dan dasar demokrasi adat di Minangkabau. Selanjutnya 

baju ini melambangkan keterbukaan pemimpin serta kelapangan dada 

dalam menerima segala umpat puji sepanjang hari dan kaumnya atau 
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masyarakat pada umunya. Sarawa gadang melambangkan langkah yang 

pasti untuk menjaga segala kemungkinan musuh yang datang tiba-tiba 

Selanjutnya makna dari tarompah atau sandal pengantin yang memiliki 

fungsi melindungi diri dari segala macam mara bahaya” 

Diperkuat dengan pernyataan bapak Badri (17 Desember 2020) 

mengenai baju kebesaran penghulu, dengan jahitan tangan baju lapang 

melambangkan bahwa seorang penghulu selalu lapang dalam memberi 

atau rendah hati dan jahitan leher berbelah tidak berkancing 

mengandung arti seorang penghulu harus tabah dan sabar . Selanjutnya 

sarawa gadang, dengan maksut agar mudah dalam mendudukkan atau 

memusyawarahkan setiap persoalan dari cucu/kemenakan ataupun 

keluarganya. Saluak berkerut yang melambangkan bahwa setiap 

persoalan penghulu selalu datang silih berganti, persoalan yang lama 

belum selesai sudah muncul persoalan yang baru, Kain sesamping yang 

memiliki makna keberanian dalam setiap kebenaran, salempang 

menggambarkan kecukupan ilmu adat yang dimiliki seorang penghulu 

dalam menaungi cucu kemenakannya, dan keris melambangkan setiap 

perkataan yang benar selalu diterima oleh cucu dan kemenakannya.” 

Selain dari itu, wawancara dengan bapak Maslan (18 Desember 

2020) juga menjelaskan makna dari beberapa perlengkapan pengantin 

pria yakni mulai dari baju godang hitam yakni melambangkan bahwa 

seorang mamak atau penghulu harus tahan dengan berbagai macam 

ujian dan penderitaan, dan jahitan yang lapang menandakan penghulu 
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harus tabah dan sabar. Sedangkan sarawa lapang melambangkan 

kebesaran seorang mamak yang akan secara cepat dan spontan dalam 

menyelesaikan hal baik mapun buruk seorang kemenakannya. Dan keris 

bengkok melambangkan menarik orang yang bersalah, sedangkan keris 

yang memiliki mata timbal balik melambangkan kata-kata kebenaran 

yang disampaikan oleh penghulu dan diterima oleh kemenakannya” 

Selain dari itu bapak Julianto juga menjelaskan makna dari baju 

dan sarawa lapang dan beberapa perlengkpaan seperti ikat pinggang 

yang melambangkan seorang penghulu harus dapat memperbaiki akhlak 

kemenakannya yang hampir menyeleweng, kain sesamping yang 

melambangkan hatinya miskin diatas kebenaran” 

Mengenai makna dari perlengkapan yang dari mandailing 

sebagaimana yang dijelaskan ibu Zulhijjah(14 Desember 2020) yakni 

Ampuberbahan kain beludru warna hitam, dililit tali besar bersimpul 

ujungnya di tutup cungkup / happu , kemudian dililit/ dihiasi plat 

kuningan berukir melambangkan pemilihan warna pada Ampu juga 

menyimpang makna filosofis tersendiri. Warna hitam pada Ampu erat 

kaitannya dengan fungsi magis yakni kegaiban dalam sistem 

kepercayaan animisme yang disebut Sipelebegu. Sementara ornamen 

warna emas mengandung lambang kebesaran dan keagungan orang 

yang memakainya, ulos atau selendang melambangkan kecukupan ilmu 

adat yang dimiliki seorang raja dari dalian natolu dalam pelaksanaan 

adat itu sendiri”. 
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Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa sarawa lapang 

melambangkankebesaran seorang mamak yang akan secara cepat dan 

spontan dalam menyelesaikan berbagai persoalan, baju godang 

meknanya keterbukaan pemimpin serta kelapangan dada dalam 

menerima segala umpat puji, ikat pinggang yang melambangkan 

seorang penghulu harus dapat memperbaiki akhlak kemenakannya yang 

hampir menyeleweng, kain sesamping yang melambangkan hatinya 

miskin diatas kebenaran, keris maknanya wajib bersifat adil lahir dan 

batin, ampu mahkota yangmengandung lambang kebesaran dan 

keagungan orang yang memakainya, ulos atau selendang 

melambangkan kecukupan ilmu adat yang dimiliki seorang raja dari 

dalian natolu dalam pelaksanaan adat itu sendiri, dan tarompah atau 

sandal pengantin yang memiliki fungsi melindungi diri dari segala 

macam mara bahaya. 

Berdasarkan dokumentasi foto dan wawancara yang telah peneliti 

kumpulkan dapat dipaparkan makna busana dan aksesoris pengantin 

pria pada tata rias pengantinMandailing di Nagari Ujung Gading dapat 

dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.6  Makna Busana dan Perlengkapan Pengantin Pria pada 

Tata Rias Pengantin Adat Mandailing di Nagari Ujung 

Gading Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten 

Pasaman Barat 

 

No Nama Bentuk Makna 

1. Baju 

biludru 

hitam  

 
 

baju ini melambangkan 

keterbukaan pemimpin 

serta kelapangan dada 

dalam menerima segala 

umpat puji 

2. Sarawa 

gadang 

hitam 

 
 

kebesaran seorang 

mamak yang akan secara 

cepat dan spontan dalam 

menyelesaikan berbagai 

persoalan 

3. Sasampiang 

 
 

melambangkan hatinya 

miskin diatas kebenaran 

4. Selendang/ 

Ulos 

 
 

ulos atau selendang 

melambangkan 

kecukupan ilmu adat 

yang dimiliki seorang 

raja dari dalian natolu 

dalam pelaksanaan adat 

itu sendiri 

5. Rompi 

 
 

Sebagai anak baju untuk 

baju jas godang hitam 
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6. Ampu 

Raja 

 

 

Pemilihan warna pada 

Ampu juga menyimpang 

makna filosofis 

tersendiri. Warna hitam 

pada Ampu erat 

kaitannya dengan fungsi 

magis yakni kegaiban 

dalam sistem 

kepercayaan animisme 

yang disebut Sipelebegu. 

Sementara ornamen 

warna emas mengandung 

lambang kebesaran dan 

keagungan orang yang 

memakainya, 

7. Gelang 

Besar 

Polos 

 
 

Sedangkan Gelang besar 

atau puttu 

melambangkan tingkat 

kepedulian sosial yang 

tinggi,  

8. Ikat 

pinggang/

Bobat 

 
 

ikat pinggang yang 

melambangkan seorang 

penghulu harus dapat 

memperbaiki akhlak 

kemenakannya yang 

hampir menyeleweng 

9. Keris 

 
 

keris maknanya wajib 

bersifat adil lahir dan 

batin, 

10.  Sandal/ 

tarompa 

 

Berfungsi sebagai 

pelindung diri dari 

berbagai macam mara 

bahaya. 
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C. Pembahasan 

Berdasarkan temuan penelitian di atas maka dilakukan pembahasan 

dengan mengemukakan kemungkinan alasan yang terkait dengan teori-teori. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti menemukan beberapa 

keunikan dalam hal pencampuran dua budaya yakni adat minang dan adat 

mandailing. Pencampuran yang terjadi akibat dari letak geografis wilayah 

yang saling bersinggungan ini menimbulkan budaya yang unik mulai dari 

gaya bahasa yang digunakan sehari-hari, kesenian dan berbagai upacara adat 

yang dilakukan terutama pada upacara adat perkawinan. Pada pembahasan ini 

berhubungan dengan tata rias pengantin adat Mandailing di Nagari Ujung 

Gading, meliputi Bentuk, Proses Kerja dan makna tata rias pengantin 

Mandailing di Nagari Ujung Gading pembahasan tentang bentuk, teknik 

pemasangan dan makna tata rias pengantin mandailing di Nagari Ujung 

Gading dapat di uraikan pada bagian di bawah ini:  

1. Bentuk Busana dan Perlengkapan Pengantin Adat Mandailing di 

Nagari Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten 

Pasaman Barat 

 

Bentuk Busana dan aksesoris pada tata pengantin mandailing di 

Nagari Ujung Gading berbeda dari bentuk busana pengantin pada 

umumnya, bentuk busana pengantin di Nagari Ujung Gading memiliki 

keunikan tersendiri akibat dari perpaduan dua adat yakni adat minang dan 

mandailing.  

Kata “bentuk” adalah wujud yang ditampilkan, menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (2003:135), Kata “Bentuk” menurut Astini (2007: 
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173) didefinisikan sebagai hasil pernyataan berbagai macam elemen yang 

didapatkan melalui vitalitas estetis, sehingga hanya dalam pengertian 

itulah elemen-elemen tersebut dihayati. Proses pernyataan dimana bentuk 

dicapai disebut dengan komposisi. 

Menurut Vivi Efrianova (2018) menjelaskan bahwa  

Tradisi tata rias pengantin di Indonesia sangat banyak 

jumlahnya, di setiap upacara adat perkawinan tidak terlepas 

dari perlengkapan dan pakaian pengantin yang mengandung 

makna dan filosofi tersendiri bila ditinjau dari segi bentuk dan 

makna serta teknik pemasangan dari masing-masing bagian 

pernak pernik tata rias pengantin.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

bentuk memiliki arti wujud atau wadah. Suatu wujud memiliki beberapa 

elemen hingga membentuk suatu komposisi sebuah benda. Bentuk dalam 

seni memiliki nilai keindahan dari sebuah wujud. Wujud yang bermakna 

umumnya diciptakan oleh seorang seniman.. Sebagai contoh wujud yang 

dapat dilihat diantaranya adalah bentuk riasan, busana dan berbagai 

perlengkapan pengantin, terutama pada bentuk tata rias pengantin adat 

mandailing di Nagari Ujung Gading ini. 

Menurut Hendra selaku sekretaris KAN Nagari Ujung Gading 

menjelaskan  bahwa bentuk busana dan perlengkapan pengantin di Nagari 

Ujung Gading yang dipakai sesuai dengan ketentuan pakaian adat di 

minangkabau khususnya daerah “adat salingka nagari ujung gading”. 

Pengantin tetap memakai baju minang basuntiang berdasarkan ketentuan 

adat “kampuah tangah duo” yang artinya ada adat mandailing dan ada adat 

minang. Jika memakai adat mandailing maka sistem adat yang dipakai 
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adalah adat manjujua, dan jika adat minang, maka system adatnya adat 

sumando. Akan tetapi adat yang umum dipakai oleh masyarakat ujung 

gading adalah adat Sumando dari minang. Karena beberapa hal tersebut 

terjadilah pencampuran dua budaya yang saling menerima, misalnya dari 

gaya bahasa yang digunakan (berupa bahasa minang, melayu dan bahasa 

mandailing), kesenian menortor yang merupakan kesenian asal mandailing 

namun sudah banyak ditarikan oleh masyarakat Nagari Ujung Gading. 

Dan begitu juga dengan bentuk busana yang pengantin yang bervariasi 

yakni dari bentuk hiasan kepala pengantinya. Busana pengantin ini 

digunakan sebagai pakaian pelengkap dari sebuah pesta perkawinan. Di 

pagi hari untuk acara adat pengantin tetap memakai baju minang asli atau 

pakai sunting dan untuk di siang hari memakai baju pelengkap dengan 

berbagai variasi salah satunya baju minang mandailing ini. 

Dalam penelitian ini peneliti menemukan bentuk hiasan kepala 

pengantin mandailing yang merupakan  salah satu busana pelengkap 

pengantin di resepsi pernikahan. Bentuk pakaian adat Mandailing yang 

sering digunakan pada beberapa resepsi pernikahan di Nagari Ujung 

Gading ini memiliki keunikan tersendiri yakni terletak pada bentuk hiasan 

kepala pengantin wanita yang berupa mahkota berwarna emas dengan 

beberapa tingkatan yang disebut dengan Bulang. Bulang terdiri dari dua 

macam  masing-masing bertingkat tujuh disebut bulang barbo atau kepala 

kerbau, bertingkat lima atau disebut bulang bambeng (bulang kambing). 

Pada zaman dahulu, bulang terbuat dari emas murni dengan berat 
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mencapai 8 kg, namun sekarang sudah banyak dimodifikasi diganti dengan 

logam kuningan yang diberi sepuhan emas. Bulang juga di hiasi pernak 

pernik yang disebut dengan jagar-jagar dan jarunjung (ranting daun). 

Selain itu, sebagai syarat  keindahan yang menggambarkan 

keseluruhan tampilan pengantin, mahkota yang tinggi menjulang 

dipadukan dengan baju kurung basiba yang merupakan baju adat minang, 

dipadankan dengan kain songket atau kodek yang sesuai dengan warna 

baju basiba. Dilengkapi dengan dua helai selendang atau ulos tonun patani 

(tenunan petani) yang diselempangkan dari bahu hingga pinggang yang 

menjadi ciri khas pengantin wanita Mandailing. 

Setelah membahas tentang baju pengantin kemudian akan di bahas 

tentang aksesoris pengantin yang biasanya digunakan untuk diresepsi ini 

berupa aksesoris yang berasal dari mandailing. Yang pertama ada kalung 

bulan suri yang berbentuk seperti bulan sabit sebagai aksesoris di dada 

berdampingan dengan dua buah keris yang terselip diantara  bobat atau 

ikat pinggang. Sementara itu kedua lengan tersemat gelang besar polos 

atau puttu daboru dan gelang hissik  pada pergelangan tangan pengantin 

ditambah dengan tiga buah kuku panjang yang terletak disebelah jari-jari 

tangan kanan pengantin wanita.  

Sama halnya  dengan busana pria, busana pria di Nagari Ujung 

Gading diserasikan dengan pengantin wanitanya yakni baju dan busana 

dari minang dengan perlengkapan aksesoris dari mandailing. Baju 

pengantin pria dikenal dengan baju teluk belanga atau godang berbentuk 
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jas dari bahan beludru. Sebagai bawahan, pengantin pria mengenakan 

sarawa panjang hitam dipadankan dengan kain sesamping dari 

minang yang dikenakan dengan cara dibelitkan dari batas pinggang sampai 

ke lutut. Selain kain sesamping, busana pengantin pria ditambahkan 

dengan selendang atau Ulos yang berasal dari Tapanuli yang 

diselendangkan dari bahu pengantin pria. 

Sementara aksesoris pakaian pengantin pria juga menggunakan 

aksesoris yang berasal dari mandailing, yakni dari hiasan kepala berupa 

kopiah atau hampu yang berasal dari mandailing. Hampu berbahan kain 

beludru warna hitam, dililit tali besar bersimpul ujungnya di tutup 

cungkup/happu, kemudian dililit/dihiasi plat kuningan berukir yang 

melambangkan pemilihan warna yang menyimpang dari filosofis 

tersendiri. Warna hitam pada hampu erat kaitannya dengan fungsi magis 

yakni kegaiban dalam sistem kepercayaan animisme yang disebut 

Sipelebegu. Sementara ornamen warna emas mengandung lambang 

kebesaran dan keagungan orang yang memakainya.  

Selain itu, penggunaan aksesoris lainnya seperti ikat pinggang warna 

keemasan atau disebut bobat yang disisipkan 2 pisau kecil atau 

kerisdibalik lipatan kain sesamping. Selain itu, pengantin pria juga 

menggunakan gelang polos warna emas di lengan atas pengantin pria dan 

yang terakhir tarompah. 
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2. Proses Kerja Tata Rias Pengantin Mandailing di Nagari Ujung 

Gading Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat 

 

Untuk tampil cantik dengan riasan yang sempurna, maka haruslah 

melalui serangkaian tahapan proses merias wajah. 

Khongidar (2011 :79-84) menjelaskan bahwa  

proses pekiasanaan tata rias wajaah  pengantin meliputi 

pelembaban, pengaplikasi foundation, bedak bubuk, bedak 

padat dilanjutkan dengan perona pipi serta pemasangan bulu 

mata atas, bulu mata bawah, pengentrapan eye  shadaw,  

pengolesan mascara, eyeliner,  pembentukan   alis,  dan  

pengetrapan  perona bibir.  

 

Sejalan dengan pendapat di  atas Tilaar  (1995:11-13) 

mengemukakan bahwa untuk menghasilkan rias wajah sempurna harus 

melalui urutan langkah merias wajah yang benar mulai dari bedak dasar, 

dilanjutkan dengan tahapan merias wajah dekoratif dan dilakukan dengan 

urutan yang tepat. Pada pernikahan di Kabupaten Pasaman Barat 

pelaksanaan rias wajah pengantin sama dengan rias wajah pengantin 

secara umumnya, akan tetapi beberapa penata rias belum mengaplikasikan 

bulumata palsu yang sesuai untuk pengantin. 

Berdasarkan temuan khusus penelitian yang telah di paparkan di atas 

deijelaskan bahwa teknik pemasangan tata rias pengantin mandailing di 

Nagari Ujung Gading sama halnya dengan teknik pemasangan tata rias 

pengantin minang pada umumnya yang merupakan sebuah pengetahuan 

dan tradisi budaya nenek moyang yang di wariskan secara turun temurun 

dari suatu generasi ke generasi berikutnya dan masing berlangsung sampai 

sekarang, tradisi merupakan norma serta kebiasaan masa lalu yang turun 
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temurun dan diakui, diamalkan, dipelihara, dilestarikan, oleh suatu 

kelompok masyarakat, sehingga merupakan totalitas yang tak terpisahkan 

dari pola kehidupan mereka sehari-hari, seperti teknik pemasangan tata 

rias pengantin mandailing di Nagari Ujung Gading. Jadi dengan demikian 

dapat di jelaskan, teknik pemasangan tata rias pengantin mandailing di 

Nagari Ujung Gading terdiri dari, (1)  pengaplikasian tata rias wajah 

pengantin wanita mandailing di Nagari Ujung Gading (2) teknik 

pemasangan busana dan aksesoris wanita mandailing di Nagari Ujung 

Gading, (3) teknik pemasangan busana dan aksesoris pria mandailing di 

Nagari Ujung Gading. 

3. Makna Busana dan Perlengkapan Tata Rias Pengantin Adat 

Mandailing di Nagari Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang 

Kabupaten Pasaman Barat 

 

Secara linguistik makna dipahami sebagai apa-apa yang diartikan 

atau dimaksudkan oleh kita (Sudaryat, 2009:13). Menurut Stevenson 

dalam Pateda (2001: 82) menjelaskan bahwa jika seseorang menafsirkan 

makna sebuah lambang, berarti orang tersebut memikirkan sebagaimana 

mestinya tentang lambang tersebut; yakni sesuatu keinginan untuk 

menghasilkan jawaban tertentu dengan kondisi-kondisi tertentu. 

Selain itu, Ibrahim (1986) juga menjelaskan bahwa  

Untuk mengungkapkan bentuk dan fungsi serta makna dari 

unsur-unsur tata rias pengantin daerah, interprestasi 

masyarakat pendukungnya merupakan data yang sangat 

berguna bagi pengenalan sifat dan kepribadian masyarakat 

yang bersangkutan. Alam pikiran dan pandangan hidup 

masyarakat, serta nilai-nilai yang merupakan pedoman tingkah 

laku warga masyarakat juga akan bisa terungkap dari peralatan 
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yang digunakan pada tatarias pengantin Padang dalam upacara 

adat perkawinan 

 

Juga dengan demikian makna dari busana dan aksesoris pengantin 

wanita dan pria pada tata rias pengantin mandailing, Setiap busana dan 

aksesoris yang di gunakan memiliki makna yang berbeda beda. 

Mulai dari makna baju basiba secara keseluruhan memiliki makna 

bahwa seorang wanita mampu menyandang dan mendukung segala 

kebaikan, lemah lembut, anggun, berwibawa dan bersopan santun serta 

mampu membina dan mendidik anak cucunya kelak. Baju kuruang basiba 

itu sendiri adalah baju longgar dan panjang sehingga menutupi seluruh 

aurat wanita dan tidak membentuk tubuh. Baju kuruang melambangkan 

bahwa sebagai colon ibu ia terkurung oleh undang-undang yang sesuai 

agama Islam dan minangkabau. 

Selendang atau Ulos Tapanuli adalah hiasan perlengkapan yang 

digunakan pada pengantin wanita, selendang /Ulos adalah sejenis kain 

yang di selempang yang di pasang pada bahu pengantin wanita. Maknanya 

menutup dada wanita yang sudah bersuami. 

Hiasan kepala atau bulang yang berukir ornamen burangir (Daun 

Sirih), memiliki makna sebagai lambang kebesaran dan kemuliaan 

sekaligus simbol dari status sosial seseorang, sedangkan daun 

sirih melambangkan segala sesuatu perihal, baik itu menyangkut 

pelaksanaan upacara adat dan ritual harus terlebih dahulu meminta 

pertimbangan dan izin kepada Raja dan Namora Natoras, maka hiasan 

pada kening dan kepala pengantin wanita yang disebut bulang ini memiliki 
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aturan atau tingkatan tertentu yang mengandung makna bagaimana berat 

beban yang akan ditanggung oleh seorang istri dalam menjalani rumah 

tangga dengan berbagai pertimbangan dan aturan menurut adat yang 

berlaku. Jagar-jagar melambangkan kepatuhan masyarakat terhadap adat-

istiadat dan Jarunjung (Ranting Daun) melambangkan suatu kejadian yang 

tak terduga sebagai mana fungsi jarunjung pada bulang yakni sebagai 

penongkat bulang agar kokoh.  

Selain itu aksesoris seperti kalung bulan melambangkan pelita hidup 

dimana bulan yang bersinar pada malam hari dapat menerangi mata hati 

segenap warga huta, itu akan membawa mereka menuju taraf hidup yang 

lebih baik yaitu keberuntungan, kemuliaan dan kesejahteraan 

Sedangkan Gelang atau puttu melambangkan tingkat kepedulian 

sosial yang tinggi, golok melambangkan kesiap-siagaan terhadap berbagai 

macam persoalan yang akan terjadi dan terakhirtarompah atau sandal 

pengantin yang memiliki fungsi melindungi diri dari segala macam mara 

bahaya. 

Hiasan kepala pengantin pria yang disebut hampu atau ampu 

berbahan kain beludru warna hitam, dililit tali besar bersimpul ujungnya di 

tutup cungkup / happu , kemudian dililit/ dihiasi plat kuningan berukir 

melambangkan pemilihan warna pada Ampu juga menyimpang makna 

filosofis tersendiri. Warna hitam pada Ampu erat kaitannya dengan fungsi 

magis yakni kegaiban dalam sistem kepercayaan animisme yang disebut 

Sipelebegu. Sementara ornamen warna emas mengandung lambang 
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kebesaran dan keagungan orang yang memakainya, ulos atau selendang 

melambangkan kecukupan ilmu adat yang dimiliki seorang raja dari dalian 

natolu dalam pelaksanaan adat itu sendiri 

Baju jas godang hitam yakni melambangkan bahwa seorang mamak 

atau penghulu harus tahan dengan berbagai macam ujian dan penderitaan, 

dan jahitan yang lapang menandakan penghulu harus tabah dan sabar.  

Sedangkan sarawa lapang melambangkan kebesaran hati seorang 

mamak yang akan secara cepat dan spontan dalam menyelesaikan hal baik 

mapun buruk seorang kemenakannya. kain sesamping yang 

melambangkan hatinya miskin diatas kebenaran dan ulos atau selendang 

melambangkan kecukupan ilmu adat yang dimiliki seorang raja dari dalian 

natolu dalam pelaksanaan adat itu sendiri, 

Dan keris bengkok melambangkan menarik orang yang bersalah, 

sedangkan keris yang memiliki mata timbal balik melambangkan kata-kata 

kebenaran yang disampaikan oleh penghulu dan diterima oleh 

kemenakannya. Ikat pinggang atau bobat yang melambangkan seorang 

penghulu harus dapat memperbaiki akhlak kemenakannya yang hampir 

menyeleweng. 

Jadi makna  tata rias pengantin adat mandailing di Nagari Ujung 

Gading secara keseluruhan adalah untuk setiap penggunaan busana minang 

dan perlengkapan mandailing ini hanya boleh dipakai oleh pengantin yang 

melaksanakan helatan sedang atau helat besar. Dengan memenuhi 

beberapa ketentuan dalam “Sepanjang Adat Nagari”. Salah satunya dalam 
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menyembelih hewan untuk helat. Untuk helat menengah hewan yang 

dikorbankan berupa kambing dan untuk helat besar berupa hewan kerbau. 

Dalam hal ini berhubungan dengan jenis hiasan kepala (bulang) yang akan 

dipakai pengantin wanita. Untuk helat menengah bulang yang dipakai 

adalah bulang yang bertingkat lima atau yang disebut dengan bambeng 

(kambing). Dan untuk helat besar, bulang yang dipakai adalah bulang 

bertingkat tujuh atau disebut bulang barbo (kerbau). Namun pada 

umumnya, tingkat perhelatan yang biasa dipakai oleh masyarakat Nagari 

Ujung Gading ini adalah jenis helat menengah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang memfokuskan pada bentuk, teknik 

pemasangan dan makna tata rias pengantin mandailing di Nagari Ujung 

Gading, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Bentuk Busana dan Perlengkapan Pengantin Adat Mandailing di 

Nagari Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten 

Pasaman Barat 

 

a. Bentuk busana dan aksesoris pengantin pada tata rias pengantin 

mandailing di Nagari Ujung Gading, busana pengantin wanita terdiri 

darikodek/songket, baju kuruang basiba, selendang atau Ulos 

mandailing, aksesoris pengantin wanita terdiri dari bulang emas dengan 

pelengkap jagar-jagar dan jarunjung, kalung bulan suri, ikat pinggang 

atau bobat, gelang besar polos atau puttu daboru, gelang hissik atau 

gelang bermotif, kuku panjang atau sisilon, keris dan tarompa. 

b. Bentuk busana dan aksesoris pengantin pria pada tata rias pengantin 

mandailing di Nagari Ujung Gading, busana pengantin pria baju jas 

biludru berwarna hitam, sarawa gadang/lapang berwarna hitam, 

sesamping, dan selendang atau Ulos mandailing, aksesoris pengantin 

pria seperti hampu atau ampu mahkota, ikat pinggang/bobat,gelang 

besar polos, keris dan tarompah. 
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2. Proses Kerja Tata Rias Pengantin Mandailing di Nagari Ujung 

Gading Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat 

 

a. Teknik tata rias wajah pengantin wanita pada tata rias pengantin 

mandailing di Nagari Ujung Gading 

Teknik tata rias wajah dimulai dari (1) pembersihan, (2) pengaplikasian 

pelembab, (3) pengaplikasian foundation, (4) pengaplikasian shiding, 

(5) pengaplikasian tining, (6) pengaplikasian bedak tabur,  (7) 

pengaplikasian bedak padat, (8) membingkai alis, (9)pengaplikasian 

eyeshadow, (10) pengaplikasian lem bulu mata, (11) pengaplikasian 

bulu mata palsu bagian atas,  (12) pengaplikasian bulu mata bagian 

bawah, (13) pengaplikasian counture luar, (14) pengaplikasian blush on,  

(15) pengalikasian lipstik. 

b. Teknik pemasangan busana dan aksesoris pengantin wanita pada tata 

rias pengantin mandailing di Nagari Ujung Gading, Teknik pemasangan 

busana dan aksesoris pengantin wanita di mulai dari (1) pemasangan 

rok songket/kodek  (2) pemasangan baju kurung basiba (3) pemasangan 

salendang ulos tapanuli  (4) pemasangan ikat pinggang atau bobat  (5) 

pemasangan kalung bulan suri  (6) pemasangan gelang polos besar (7) 

pemasangan gelang hisik bermotif (8) pemasangan sisilon atau kuku 

panjang (9) Pemasangan dua buah keris dilanjutkan dengan 

pemasangan bulang emas yang dimulai dari  (10) menyisir rambut  (11) 

mengikat rambut  (12) pemasangan sanggul (13) pemasangan hijab atau 

kain lameh (14) pemasangan bulang emas (15) pemasanganjarunjung di 

belakang bulang (16) Pemasangan jagar-jagar dikiri dan kanan bulang 
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c. Teknik Pemasangan busana dan aksesoris pengantin pria pada tata rias 

pengantin mandailing di Nagari Ujung Gading, teknik pemasangan 

busana dan aksesoris pengantin wanita di mulai dari (1) pemasangan 

celana atau sarawa lapang (2) pemasangan baju rompi hitam, (3) 

pemasangan jas godang biludru hitam (4)  pemasangan sisampiang (5) 

pemasangan selendang atau ulos tapanuli (6) pemasangan ikat 

pinggang/bobat (7) pemasangan hampu/ampu raja (8) pemasangan keris 

atau pisau (9) pemasangan gelang besar polos (10) pemasangan 

sendal/tarompah 

3. Makna Busana dan Perlengkapan Tata Rias Pengantin Adat 

Mandailing di Nagari Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang 

Kabupaten Pasaman Barat 

 

Makna dari tata rias pengantin di Nagari Ujung Gading yaitu, baju 

kuruang basiba secara keseluruhan memiliki makna bahwa seorang wanita 

mampu menyandang dan mendukung segala kebaikan, lemah lembut, 

anggun, berwibawa dan bersopan santun serta mampu membina dan 

mendidik anak cucunya kelak. Baju kuruang basiba itu sendiri adalah baju 

longgar dan panjang sehingga menutupi seluruh aurat wanita dan tidak 

membentuk tubuh. Baju kuruang melambangkan bahwa sebagai calon ibu 

ia terkurung oleh undang-undang yang sesuai agama islam dan 

minangkabau.  

Jadi makna  bentuk tata rias pengantin adat mandailing di Nagari 

Ujung Gading secara keseluruhan adalah untuk setiap penggunaan busana 

minang dan perlengkapan mandailing ini hanya boleh dipakai oleh 

pengantin yang melaksanakan helatan sedang atau helat besar. Dengan 
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memenuhi beberapa ketentuan dalam “Sepanjang Adat Nagari”. Salah 

satunya dalam menyembelih hewan untuk helat. Untuk helat menengah 

hewan yang dikorbankan berupa kambing dan untuk helat besar berupa 

hewan kerbau. Dalam hal ini berhubungan dengan jenis hiasan kepala 

(bulang) yang akan dipakai pengantin wanita. Untuk helat menengah 

bulang yang dipakai adalah bulang yang bertingkat lima atau yang disebut 

dengan bambeng (kambing). Dan untuk helat besar, bulang yang dipakai 

adalah bulang bertingkat tujuh atau disebut bulang barbo (kerbau). Namun 

pada umumnya, tingkat perhelatan yang biasa dipakai oleh masyarakat 

Nagari Ujung Gading ini adalah jenis helat menengah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, peneliti mengemukakan atau 

mengajukan beberapa saran seperti berikut ini: 

1 Jurusan dan program studi, bagi peneliti lainnya yang akan membahas 

secara lanjut tentang tata rias pengantin adat mandailing di Kabupatern 

Pasaman Barat. 

2 Masyarakat agar dapat melestarikan tradisi budaya yang sudah diwariskan 

oleh nenek moyang. 

3 Pembaca untuk dapat memperkenalkan kepada masyarakat luar tentang 

budaya di Kabupaten Pasaman Barat. khususnya tentang tata rias 

pengantin adat mandailing di Kabupatern Pasaman Barat ditinjuau dari 

bentuk, proses kerja dan maknanya. 
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4 Bagi penulis agar penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

pemahaman tentang hal-hal yang berhubungan dengan tata rias pengantin 

adat mandailing di Kabupaten Pasaman Barat khususnya pada bentuk, 

proses kerja dan maknanya. 

5 Jurusan dan program studi, pada tingkat pedidikan penelitian ini dapat di 

jadikan sebagai bahan ajar tentang tata rias pengantin adat mandailing. 
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Lampiran 1 

PANDUAN WAWANCARA 

Pendahuluan 

Panduan wawancara ini adalah untuk memperoleh data atau informasi 

tentang penelitian Tinjauan Tentang Tata Rias Pengantin Adat Mandailing di 

Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat di tinjau dari segi 

bentuk, proses kerja dan makna tata rias pengantin adat Mandailing di Kabupaten 

Pasaman Barat. Dalam hal ini kami mohon kesediaan bapak dan ibu agar 

memberikan jawaban pada setiap pertanyaan dalam daftar panduan wawancara 

dengan keadaan yang sebenarnya. 

Identitas Responden: 

Nama Lengkap :……………………………………………………………. 

Umur   :…………………………………………………………….. 

Pekerjaan  :…………………………………………………………….. 

Alamat   :…………………………………………………………….. 

   ……………………………………………………………… 

   ……………………………………………………………… 

Nomor HP   :……………………………………………………………... 

Pertanyaan penelitian 

Adapun pertanyaan penelitian tentang : 

Variabel 

penelitian 

Sub Variabel Pertanyaan 

Tata rias 

pengantin 

adat 

Mandailing 

di 

Kabupaten 

Pasaman 

Barat 

1. Bentuk busana 

dan aksesoris  

yang digunakan 

pengantinadat 

Mandailing di 

Kabupaten 

Pasaman Barat 

1.1.Bagaimana bentuk busana pengantin 

wanita Mandailing di Kabupaten Pasaman 

Barat? 

1.2.Bagaimana bentuk busana pengantin pria 

Mandailing di Kabupaten Pasaman Barat? 

1.3.Bagaimana bentuk aksesoris  yang di 

pakai pengantin wanita Mandailing di 

Kabupaten Pasaman Barat? 

1.4.Bagaimanakah bentuk hiasan kepala 

pengantin wanita Mandailing di 

Kabupaten Pasaman Barat 
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1.5.Bagaimanakah bentuk keseluruhan hiasan 

kepala pengantin wanita Mandailing di 

Kabupaten Pasaman Barat? 

 2. Teknik 

pemasangantata 

rias pengantin 

adat 

Mandailing di 

Kabupaten 

Pasaman Barat 

2.1.Apasaja jenis alat yang digunakan untuk 

merias pengantin ? 

2.2.Apakah jenis produk kosmetika yang 

digunakan untuk merias pengantin ? 

2.3.Bagaimanakah proses kerja pelaksanaan 

tata rias pengantin wanita Mandailing di 

Kabupaten Pasaman Barat? 

2.4.Bagaimana teknik pemasangan hiasan 

kepala pengantin wanita (Bulang) 

Mandailing di Kabupaten Pasaman Barat? 

2.5.Dimanakah belajar memasang hiasan 

kepala pengantin wanita Mandailing ? 

2.6.Berapa lama mempelajari memasang 

hiasan kepala pengantin wanita     

(Bulang) ? 

 3. Makna dari 

busana dan 

perlengkapan  

yang digunakan 

pengantin adat 

Mandailing di 

Kabupaten 

Pasaman Barat 

3.1.Apakah makna dari busana pengantin 

wanita 

a. Kodek/kain songket 

b. Baju kuruong basiba 

c. Selendang/ Ulos tonun 

d. Hiasan kepala/ Bulang 

e. Gelang Polos 

f. Gelang Hissik 

g. Kalung bulan suri 

h. Bobat / Ikat Pinggang 

i. Horis/Keris 

j. Jagar–jagar(Payung Kecil) 

k. Jarunjung(ranting daun) 

l. Sisilon/ Kuku Panjang 

3.2.Apakah makna dari busana pengantin pria 

a. Sarawa Godang hitam 

b. Baju Jas biludru hitam 

c. Rompi pria 

d. Kain sesamping pria 

e. Ulos Potani 

f. Ampu Mahkota  

g. Bobat 
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h. Pisau kecil 

i. Dua gelang polos 

3.3.Bagaimanakah Makna susunan 

keseluruhan dari hiasan kepala wanita? 
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Lampiran 2 

DAFTAR INFORMAN 

Nama   : Hj. Elvya Wahyu 

Umur   : 53 Tahun 

Pekerjaan  : Bundo Kanduang   

Almat   : Jorong Kuamang Nagari Ujung Gading 

 

Nama   : Zulhijjah Nasution 

Umur   :56 Tahun  

Pekerjaan  : Usaha Jasa Pelaminan Dan Penata Rias  

Alamat  : Jorong Kuamang Nagari Ujung Gading 

 

Nama   : Putri Dewita 

Umur   :35 Tahun  

Pekerjaan  : Usaha Jasa Pelaminan Dan Penata Rias  

Alamat  : Jorong Tanjung Damai Nagari Ujung Gading 

 

Nama   : Sumiana 

Umur   :33 Tahun  

Pekerjaan  : Usaha Jasa Pelaminan Dan Penata Rias  

Alamat  : Jorong Taluak Ambun Nagari Ujung Gading 

 

Nama   : Marisda 

Umur   :35 Tahun  

Pekerjaan  : Usaha Jasa Pelaminan Dan Penata Rias  

Alamat  : Jorong Brastagi Nagari Ujung Gading 

 

Nama   : Badri Dt. Rajo Kinaya 

Umur   : 72 Tahun  

Pekerjaan  : Niniak Mamak  

Alamat  : Jorong Lombok Nagari Ujung Gading 

 

Nama   : Maslan Dt. Rajo Samporno 

Umur   :50 Tahun  

Pekerjaan  : Niniak Mamak  

Alamat  : Jorong Tanjung Damai Nagari Ujung Gading 

 

Nama   : Drs. Mirzan  

Umur   : 70 Tahun  

Pekerjaan  : Pemangku Adat Nagari Ujung Gading 

Alamat  : Jorong Brastagi Nagari Ujung Gading 
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Nama  : Hendra Warta Tuanku Sati Waris Pucuk Adat Nagari Ujung 

Gading 

Umur   :54 Tahun  

Pekerjaan  : Sekretaris KAN Nagari Ujung Gading 

Alamat  : Jorong Koto Sawah Nagari Ujung Gading 

 

Nama   : Julianto Dt. Komporayo 

Umur   : 50 Tahun  

Pekerjaan  : Niniak Mamak 

Alamat  : Jorong Koto Sawah Nagari Ujung Gading 

 

Nama   : Basran Rajo Ranto Pinang 

Umur   : 64 Tahun  

Pekerjaan  : Penghulu 

Alamat  : Jorong Tampus Nagari Ujung Gading 

 

Nama   : Syafril 

Umur   :33 Tahun  

Pekerjaan  : Usaha Jasa Pelaminan Dan Penata Rias  

Alamat  : Jorong Kuamang Nagari Ujung Gading 

 

Nama   : Delvia Fitri 

Umur   :34 Tahun  

Pekerjaan  : Usaha Jasa Pelaminan Dan Penata Rias  

Alamat  : Jorong Kuamang Nagari Ujung Gading 
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Lampiran 3  

CATATAN  LAPANGAN 

 

Nama Informan   :  Zulhijjah 

Nama Usaha :  Riska Pelaminan 

Umur  :  56 Tahun   

Alamat :  Jorong Kuamang Nagari Ujung Gading 

Hari/Tanggal  : Senin/ 14 Desember 2020  

Wawancara Jam   :  10.00 WIB 

Pekerjaan  :  Usaha Jasa Pelaminan Dan Penata Rias Pengantin  

Peneliti mewawancarai ibuk Zulhijjah selaku penata rias sekaligus usaha 

jasa pelaminan yang tertua di Nagari Ujung Gading. Ibuk Zulhijjah ini yang kerap 

dipanggil ibuk Regar merupakan penduduk asli dari Mandailing dengan sikap dan 

bahasanya yang khas memakai bahasa mandailing/batak. Sebelum ke bentuk 

busana pengantin, ibuk regar menjelaskan secara singkat beberapa aturan adat 

nikah mandailing yang ia ketahui. Yang pertama aturan tempat duduk adat saat 

pernikahan berlangsung memakai “amak pittu lapis” atau tikar tujuh lapis yang 

digunakan sebagai tempat duduk harajaon seperti bangsawan, horang kayo, 

harajaon dan kahanggi. Dan setelah nikah, biasanya “daboru kehe tu bagas uci” 

yang artinya pengantin wanita pergi kerumah mertuanya. Dengan menyandang 

garigit, tappa, dan sonduk yang disebut dengan “mangoban manuk” yang artinya 

membawa ayam. Selain itu ibu regar juga menjelaskan macam-macam bulang 

atau mahkota pengantin yang biasa dipakai yakni ada bulang bambeng lima 

tingkat dan bulang barbo tujuh tingkat. Untuk pemakaian bulang bambeng lima 

tingkat ini setiap perhelatan harus memotong kambing untuk acara helat dan 

biasanya tidak boleh memakai ulos dan tidak boleh menortor, sedangkan untuk 

bulang barbo tujuh tingkat harus memotong kerbau yang menandakan acara helat 

besar. Untuk helat besar diperbolehkan menortor dan memakai ulos. 

 Mengenai bentuk busana pengantin wanita mandailing daerah Ujung 

Gading tetap memakai adat minang yakni baju basunting dipagi hari dan baju 

batak di siang hari, dan ada juga yang memakai baju selayar di sore hari. Baju 
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pengantin wanitanya memakai baju adat minang dengan rok sesuai dengan baju. 

Adapun warna yang biasa dipakai adalah warna hitam dengan pernak pernik dari 

mandailing termasuk kain selendang atau ulos khas tapanuli.  

Untuk pengantin prianya memakai baju berjas hitam atau sepasang dengan 

baju pengantin wanitanya. Semua busana sesuai dengan baju adat minang yang 

dipadankan dengan aksesoris atau hiasan dari mandailing. Untuk pemasangannya 

dimulai dari celana atau sarawa lapang, anak rompi, lalu kain sesamping yang ikat 

dengan ikat pinggang atau bobat mandailing, dilanjutkan dengan pemasangan baju 

jas godang, lalu selendang atau ulos dari mandailing. Pengantin pria juga 

dipasangkan gelang polos di lengan atas pengantin, lalu pemasangan kopiah atau 

hampu berwarna hitam khas mandailing” 

“Adapun bentuk-bentuk aksesorisnya terdiri dari kalung bulang suri, bobat 

atau ikat pinggang, horis (keris), gelang puttu(bermotif), gelang besar polos, 

sisilon (kuku panjang), jagar-jagar pada bulang, dan selop atau tarompa” 

Ibuk regar juga menjelaskan bentuk hiasan kepala pengantin wanita khas 

mandailing yang mirip dengan bulang tanduk kerbau dengan ornament-ornamen 

yang ditambahkan seperti jagar-jagar, jarunjung(ranting daun) dan dua rantai yang 

menjuntai disekitaran bola mata pengantin. Dengan perpaduan itu membuat 

bentuk mahkota pengantin ini tampak mewah dan megah ditambah dengan 

perpaduan baju minsie minang berwarna hitam. 

Selain dari bentuk busana, peneliti juga menanyakan alat yang dipakai untuk 

merias pengantin yang terdiri dari satu set kuas make up, spoon bedak, pencukur 

alis, peraut pensil alis, dan gunting. Dan juga jenis produk kosmetika yang biasa 

dipakai ibuk regar adalah aa Alfa, Make over, ultima, sivanna, Lt Pro dan Viva. 

Ibuk regar sendiri masih sering ngejob pengantin dan bahkan mengikuti private 

make up terbaru bersama MUA Pasaman. Untuk proses make up, ibuk regar 

memulai dari setting spray, primer, lalu foundation. Selanjutnya pengaplikasian 

bedak tabur dan bedak padat, lalu eyeshadow dan bulumata palsu. Setelah itu, 

pembentukan alis, shading luar, blush on dan lipstick. 

Proses kerja pemasangan tata rias pengantin wanita mandailing ini dimulai 

dari pemasangan songket yang di ikat dengan tali atau korset, pemasangan baju 
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kuruang minang, selendang ulos dari mandailing, pemasangan kalung, ikat 

pinggang atau bobat, gelang polos di lengan atas tangan pengantin, gelang hisik di 

pergelangan tangan dan terakhir pemasangan hiasan kepala dari mandailing atau 

bulang” 

Teknik pemasangan hiasan kepala pengantin dimulai dari cepol rambut 

pengantin atau member sanggul tambahan, lalu pemasangan kain lameh. 

Selanjutnya bulang atau mahkota diletakkan dipuncak kepala tegak lurus sejajar 

dengan kening pengantin wanita. Letakkan jarunjung dibelakang bulang sebagai 

penahan bulang agar tidak mereng kebelakang dan terakhir tambahkan jagar-jagar 

dikiri dan kanan bulang. 

Adapun tempat ibuk regar dahulu belajar merias dan memasang bulang 

hanya melihat beberapa video dan hanya hobi. Namun sekarang beliau sering 

mengikuti private dan mengikuti pelatihan-pelatihan antar penata rias. 

“Mengenai makna dari masing masing perlengkapan ibu regar hanya bisa 

menjelaskan beberapa aksesoris saja seperti Jagar-jagar yang melambangkan 

kepatuhan masyarakat terhadap adat-istiadat dan Jarunjung (Ranting Daun) 

melambangkan suatu kejadian yang tak terduga sebagai mana fungsi jarunjung 

pada bulang yakni sebagai penongkat bulang agar kokoh. Selain itu aksesoris 

seperti kalung bulan melambangkan pelita hidup yang akan membawa mereka 

menuju taraf hidup yang lebih baik yaitu keberuntungan, kemuliaan dan 

kesejahteraan” 
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CATATAN  LAPANGAN 

 

Nama Informan   : Hj. Elya Wahyu 

Umur : 53 Tahun  

Alamat : Jorong Kuamang Nagari Ujung Gading 

Hari/Tanggal  : Senin/ 14 Desember 2020  

Wawancara Jam  : 13.20  WIB 

Pekerjaan   : Ketua Bundo Kanduang Nagari Ujung Gading 

Kecamatan Lembah Melintang 

Pada saat di wawancarai ibu Elya mengatakan bahwa nagari Ujung Gading 

adalah Nagari yang sangat unik, karena adat yang dipakai merupakan “Adat 

salingka Nagari” yang terdiri dari suku dan marga atau dikenal dengan istilah 

Mimanda (adat Minang-Mandailing). Sebagaimana dapat dilihat pada adat 

pernikahan yang memakai baju adat dari minang atau baju basuntiang dengan 

pencampuran adat dari tapanuli yang memakai system adat menurut pihak laki-

laki (yang memberi mahar adalah pihak laki-laki). Dan begitu juga dengan system 

adat, ada yang memakai adat Manjujua dan ada juga yang memakai adat 

Sumando. Hal ini terjadi karena penduduk asli Nagari Ujung gading berasal dari 

Tapanuli Selatan (Mandailing) yang bermukim di daerah Provinsi Sumatera Barat 

(Minangkabau). Hal ini dikenal dengan istilah “Buruongnyo dari mandailing, 

Sangkaknyo dari Minang” dengan artikata Penduduknya dari mandailing, tempat 

tinggalnya diminang jadi semua aturan harus dilaksanakan sesuai dengan aturan 

dari minang. Akan tetapi setiap aturan atau adat yang ada di Nagari Ujung ini 

tidak dapat dikatakan adat minang sepenuhnya dan tidak pula dikatakan adat 

mandailing. Jadi untuk pengambilan setiap keputusan harus dilaksanakan sesuai 

dengan Adat basandi Syara’, Syara’ basandi kitabullah. 

Berdasarkan hal diatas, ibu Elya menjelaskan bahwa pakaian pengantin 

wanita mandailing sama dengan pakaian pengantin minang pada umumnya. 

Pengantin wanita mandailing untuk acara adat tetap memakai baju kuruong 

basiba, kalung tetap memakai kalung bagonjong, dan hiasan kepala tetap suntiang 

dari minang. Baju pengantin wanita yang sesungguhnya di Nagari Ujung Gading 

ada dua macam yakni baju kuruong basiba yang dihiasi dengan pernak pernik 



 
 

141 

 

keemasan dan baju kebaya dengan khas warna hitam dan merah. Warna baju 

pengantin pada zaman dahulu adalah warna hitam dan merah. Warna hitam adalah 

raja dari segala warna yang di ibaratkan pengantin menjadi raja dan ratu dalam 

sebuah pesta yang sedang berlangsung. Pakaian pengantin wanita minang ataupun 

wanita mandailing di Nagari Ujung Gading ini tetap memakai baju kurung basiba 

dengan suntiang dari minang dipadankan dengan kodek/ rok songket yang sesuai 

dengan baju, ditambahkan dengan salempang pada bahu pengantin.  

Mengenai baju pengantin minang yang dipadankan dengan hiasan kepala 

dari mandailing merupakan salah satu bukti bahwa baju adat sudah banyak 

mengalami perubahan akibat dari perkembangan zaman. Namun baju pengantin 

minang dan mandailing ini merupakan baju pelengkap untuk diresepsi untuk 

bersanding di pelaminan. Untuk setiap pengantin yang menjadi raja dan ratu 

sehari memiliki tiga stelan baju pengantin. Dipagi hari biasanya memakai pakaian 

adat asli minang dengan hiasan kepala suntiang, siang memakai baju perpaduan 

minang dan mandailing tersebut dan sore memakai baju slayer yang berwarna 

warni. Untuk atribut atau aksesoris yang dari mandailing seperti hiasan kepala 

yang disebut bulang, ibuk Elya kurang memahami dari bentuk, pemasangan dan 

maknanya. Namun jika dilihat dari busananya yang dari minang, ibuk Elya 

menjelaskan bentuk, proses pemasangan dan maknanya dengan rinci. 

Ibu Elya juga mengatakan bentuk dari aksesoris yang di pakai pengantin 

wanita mandailing di Nagari Ujung Gading sama dengan wanita minang pada 

umumnya. Untuk upacara adat tetap memakai aksesoris minang pada umumnya, 

seperti Kalung bagonjong, gelang besar, gelang ula atau ular, keris, tarompah atau 

sandal dan hiasan kepala suntiang. Namun akibat dari modernisasi tadi, sebagai 

pakaian pelengkap para penata rias banyak mengkombinasikan baju tersebut 

dengan aksesoris dari mandailing. Ibuk Elya tidak dapat menjelaskannya karena 

itu bukan bagian dari pakaian adat Nagari Ujung Gading. 

Teknik pemasangan baju pengantin wanita mandailing jika menggunakan 

baju minang, maka pemasangan bajunya akan sama. Pemasangan dimulai dari 

pemasangan kodek atau songket yang dulu biasanya di ikat menggunakan tali atau 

korset, kemudian pemasangan baju kuruong basiba dan salempang dibahu 

pengantin. Letak pemakaian ikat pinggang, gelang, kalung, dan sebagainya sama, 
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hanya saja nama, bentuk dan makna ibuk Elya kurang paham untuk 

menjelaskannya karena itu merupakan adat dari mandailing. 

Ibu Elya hanya menjelaskan teknik pemasangan suntiang dari minang, yang 

dimulai dari merapikan rambut yang di kuncir satu, lalu di pasangkan sanggul di 

belakangan kepala, selanjutnya pemasangan kain lameh lalu suntiang. Suntiang 

ditonggok di puncak kepala lalu diikat kebelakang dengan menggunakan tali. 

Untuk hiasan kepala dari mandailingnya ibuk Elya kurang paham untuk 

menjelaskannya. 

Ibu Elya dalam wawancara ini juga menjelaskan makna dari busana 

pengantin wanita minang pada umumnya, pertama baju basiba secara keseluruhan 

memiliki makna bahwa seorang wanita mampu menyandang dan mendukung 

segala kebaikan, lemah lembut, anggun, berwibawa dan bersopan santun serta 

mampu membina dan mendidik anak cucunya kelak. Salempangmemiliki makna 

welas atau lemah lembut terhadap anak cucu, selanjutnya ada rok atau kodek yang 

berbahan songket yang berfungsi sebagai penutup aurat yang mengandung makna 

bahwa setiap langkah dari seorang wanita yang sudah bersuami sudah terikat 

dengan etika atau aturan minangkabau. Selanjutnya makna dari kalung bagonjong 

yang beberapa tingkat secara keseluruhan mengandung makna seorang wanita 

yang memiliki hak memegang sako dan pusako di rumah gadang, sedangkan 

Galang ula melambangkan bahwa si pemakai berani untuk menunjukan 

kebenaran, terakhir ada tarompah atau sandal pengantin yang memiliki fungsi 

melindungi diri dari segala macam mara bahaya. 

Disamping itu, mengenai baju pangulu atau marapulai dipasang mulai dari 

sarawa lapang hitam, baju biludru hitam, sasampiang, ikat pinggang, destar, karih 

baru tarompa. Makna baju beludru hitam gadang melambangkan kepemimpinan 

dan dasar demokrasi adat di Minangkabau. Selanjutnya baju ini melambangkan 

keterbukaan pemimpin serta kelapangan dada dalam menerima segala umpat puji 

sepanjang hari.. Sarawa gadang melambangkan langkah yang pasti untuk menjaga 

segala kemungkinan musuh yang datang tiba-tiba. Saluak yang bakeruik 

melambangkan kerut kening seorang penghulu atau mamak dalam memikirkan 

setiap masalah atau persoalan dari seorang kemenakan. 
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CATATAN  LAPANGAN 

 

Nama Informan   : Putri Dewita 

Nama Usaha : Putri Plaminan 

Umur  : 35 Tahun   

Alamat : Jorong Tanjung Damai Nagari Ujung Gading 

Hari/Tanggal  : Selasa/15 Desember 2020  

Wawancara Jam   : 10.00 WIB 

Pekerjaan  : Usaha Jasa Pelaminan Dan Penata Rias Pengantin  

Peneliti menanyakan kepada Putri mengenai bentuk dan teknik pemasangan 

baju pengantin minang-mandailing di nagari Ujung Gading, bentuk busana yang 

digunakan pengantin wanita mandailing atau wanita minang ibuk Putri kurang 

paham untuk membedakannya. Karena di Ujung Gading setiap ibuk Putri merias 

selalu memakai baju suntiang, baju minang mandailing, dan baju slayer, namun 

ada juga yang pake baju koto gadang. Mengenai baju minang mandailing ini 

merupakan baju yang sedang diminati para pelanggan. Baju yang dipakai disebut 

denganbaju kurung basiba yang umum dipakai berwarna hitam. Rok atau songket 

yang di gunakan sesuai dengan warna baju pengantin dipadankan dengan 

salendang atau ulos yang berasal dari tapanuli. Ulos atau selendang di 

dipasangkan dibahu dan disilangkan dari kiri ke kanan bahu pengantin. Dipadukan 

dengan aksesoris yang berasal dari tapanuli juga seperti hiasan kepala pengantin 

wanita yang disebut dengan bulang, kemudian kalung bulan suri, ikat pinggang 

atau bobat yang diselipkan dua buah keris. Selanjutnya  gelang polos yang 

dipasangkan di lengan atas, gelang hisik di pergelangan tangan pengantin dan tiga 

buah kuku panjang yang dipasangkan dikuku sebelah kanan tangan pengantin saja 

serta yang terakhir tarompa atau selop.” 

“Begitu juga dengan pengantin prianya, memakai baju kebesaran minang 

dengan sarawa gadang hitam yang sesuai dengan  warna baju pengantin 

wanitanya. Untuk setiap aksesoris yang dipakai pengantin pria diganti dengan 

atribut dari mandailing juga, seperti hiasan kepala diganti dengan ampu raja yang 
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berbentuk silang disebelah kanan pengantin pria, ditambah ulos dan perlengkapan 

lainnya diantaranya gelang besar, bobek, dan kerih”. 

Penulis menanyakan apasaja jenis alat yang di gunakan untuk merias 

pengantin yang pertama spons untuk meratakan bedak dasar, kuas, dan pencukur 

alis. Selain itu penulis juga menanyakan apasaja produk yang digunakan ketika 

merias, yang pertama ada produk dari foundation LT Pro, bedak tabur Ultima dan 

bedak padat RAN.  

Ibu Putri menjelaskan langkah kerja atau proses kerja pelaksanaan tata rias 

pengantin minang mandailing ini di nagari ujung gading yaitu yang pertama 

melakukan pembersihan wajah pengantin, mengaplikasikan pelembab atau setting 

spray, pembentukan alis, mengaplikasikan foundation dari LT Pro, bedak tabur  

pakai Ultimah II, bedak padat dari RAN, melukis alis dari viva, aplikasi 

eyeshadow cair, aplikasi eyeliner dan mascara dari Wardah, pemakaian bulu mata 

palsu atas dan bawah, blush on, dan lipsik yang cerah. 

Teknik pemasangan busana dan aksesorisnya dimulai dari pemasangan rok 

yang diikat dengan tali, lalu pemasangan baju, penambahan Ulos/selendang khas 

mandailing yang diselempangkan dari kiri ke kanan bahu pengantin, dan ikat 

pinggang yang diselipkan dua pisau kecil. Hiasan dada ada kalung yang khas 

tapanuli. Dan untuk hiasan tangan ada gelang polos yang dipasangkan di lengan 

atas pengantin dan gelang hisik dipergelangan tangan pengantin ditambah dengan 

kuku panjang dari mandailing.  

Teknik pemasangan bulang tapanuli hampir sama dengan pemasangan 

suntiang minang, hanya saja bulang diletakkan di kening pengantin sedangkan 

suntiang berada di puncak kepala pengantin. Pemasangan dimulai dari penataan 

rambut pengantin dengan menambahkan sanggul atau kain untuk penahan bulang, 

lalu kain lameh berwarna emas dipasangkan seperti memakai hijab. Selanjutnya 

bulang diletakkan tegak lurus di kening pengantin dengan rantai-rantai mata pas 

ditengah dan bola mata pengantin. Ikatkan bulang dengan tali bulang dengan erat, 

lalu pasangkan penongkat bulang dibelakang bulang agar tidak mereng 

kebelakang lalu tambahkan jagar-jagar dikiri dan kanan bulang. 
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Peneliti juga menanyakan dimanakah belajar untuk memasang bulang 

tapanuli ini kepada ibuk Putri. Ibuk Putri yang dahulunya mengikuti berbagai 

pelatihan dan private class merias pengantin di Medan yang selalu memakaikan 

bulang kepada model privatenya bukan sunting. Jadi ibuk Putri sudah terbiasa dan 

terlatih untuk memasangkan bulang kepada pengantin.  

Peneili juga menanyakan kepada ibu Putri mengenai makna aksesoris 

pengantin yang dipakai wanita mandailing yakni dimulai dari hiasan kepala atau 

bulang yang berukir ornamen Burangir ( Daun Sirih),, memiliki makna sebagai 

lambang kebesaran dan kemuliaan sekaligus simbol dari status sosial seseorang, 

sedangkan daun sirih melambangkan segala sesuatu perihal, baik itu menyangkut 

pelaksanaan upacara adat dan ritual harus terlebih dahulu meminta pertimbangan 

dan izin kepada Raja dan Namora Natoras, maka hiasan pada kening dan kepala 

pengantin wanita yang disebut bulang ini memiliki aturan atau tingkatan tertentu 

yang mengandung makna bagaimana berat beban yang akan ditanggung oleh 

seorang istri dalam menjalani rumah tangga dengan berbagai pertimbangan dan 

aturan menurut adat yang berlaku.Gelang atau puttu melambangkan tingkat 

kepedulian sosial yang tinggi, dan terakhir golok melambangkan kesiap-siagaan 

terhadap berbagai macam persoalan yang akan terjadi 
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CATATAN  LAPANGAN 

 

Nama Informan   : Sumiana 

Nama Usaha : Bunda Pelaminan 

Umur  : 33 Tahun   

Alamat : Jorong Taluak Ambun Nagari Ujung Gading 

Hari/Tanggal  : Selasa/ 15 Desember 2020  

Wawancara Jam   : 13.00 WIB 

Pekerjaan  : Usaha Jasa Pelaminan Dan Penata Rias Pengantin  

Berdasarkan wawancara dengan ibuk Sumiana yang sebagai penata rias 

sekaligus usaha jasa pelaminan menjelaskan bahwa bentuk busana pengantin di 

Nagari Ujung Gading sudah beragam. Adapun bentuk variasinya terdiri dari baju 

minang basuntiang, baju koto gadang, slayer dan sekarang ada yang terbaru yaitu 

perpaduan baju minang dan mandailing. Karena mengikuti tren, sekarang para 

penata rias atau orang pelaminan banyak yang mengkombinasikan baju dengan 

aksesories pengantin. Sama halnya pada baju pengantin minang-mandaling ini, 

bajunya memakai baju kuruong minang, dengan hiasan kepala mandailing. Karena 

rata-rata mesyarakatnya berketurunan mandailing, jadi seperti menortor dan 

memakai baju perpaduan mimanda ini tidak masalah bagi niniek mamak nagari. 

Selama baju adat minang basunting tetap dipakai dan tidak menyeleweng dari 

adat, seperti baju slayer dan baju mimanda ini dapat diterima dimasyarakat Ujung 

gading. Baju kuruong baminsie yang biasa dipadankan umumnya berwarna hitam. 

Namun ada juga yang minta warna merah”. 

“Kalau untuk pengantin prianya disesuaikan dengan pengantin wanitanya. 

memakai baju kebesaran minang dengan sarawa gadang hitam dengan hiasan 

kepala diganti dengan kopiah silang, ditambah ulos dan perlengkapan lainnya 

diantaranya gelang besar, bobek, dan kerih”. Pemasangan dimulai dari sarawa, 

rompi, kain sesamping lalu ikat pinggang yang diselipkan dua buah keris. 

Dilanjutkan dengan pemasangan jas hitam lalu kain ulos lalu ampu atau kopiah 

hitam dari mandailing” 
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Peneliti juga menanyakan bentuk aksesoris pengantin wanita kepada ibuk 

Sumiana yakni terdiri dari aksesoris tapanuli. Semua aksesoris diganti dengan 

aksesoris mandailing tapanuli selatan seperti kalung rumah adat diganti dengan 

kalung bulan berbentuk separo, ikat pinggang, keris, selendang atau ulos tapanuli, 

gelang besar polos, gelang hisik dan tarompa pengantin biasanya dari pribadi 

pengantin.  

“Adapun bentuk hiasan kepala pengantin wanita ibuk Sumiana menjelaskan 

bahwa bentuknya seperti bulang bertingkat yang asli dari mandailing. Kalau 

bulang yang biasa diapakai oleh masyarakat Ujung Gading adalah bertingkat 

lima(5), karena rata-rata helat orang ujung gading biasanya helat menengah. 

Kalau yang bertingkat tujuh(7) memakai helat besar”. Adapun bagian-bagian dari 

bulang itu sendiri terdiri dari tingkatan bulang, dua rantai yang mengelilingi kedua 

mata, jagar-jagar dan penongkat bulang” 

“Penulis juga menanyakan apasaja alat yang di gunakan untuk merias 

pengantin yang pertama kuas dengan berbagai ukuran, spon bedak dengan 

beberapa bentuk dan pencukur alis. Selain itu penulis juga menanyakan apasaja 

produk yang digunakan ketika merias, yang pertama ada produk untuk primer dari 

Ultima II, foundation LT Pro dan Krayolan, bedak tabur Ultima, bedak padat 

make over, pensil alis dari viva, dan lipstick dari wardah” 

Ibu Sumiana menjelaskan proses kerja pelaksanaan tata rias pengantin 

minang mandailing yang pertama menyiapkan baju pengantin lalu make up. Hal 

pertama yang dilakukan adalah pengaplikasian primer, pembentukan alis, 

mengaplikasikan foundation, bedak tabur, bedak padat, aplikasi eyeshadow cair, 

aplikasi eyeliner dan mascara dari maybeline, pemakaian bulu mata palsu atas 

beberapa lapis, blush on, lipstick dan finishing. 

Teknik pemasangan busana dan aksesorisnya dimulai dari pemasangan rok 

kodek yang diikat, lalu pemasangan baju minang, penambahan Ulos/selendang 

khas tapanuli, dan ikat pinggang yang diselipkan dua pisau kecil. Hiasan dada ada 

kalung bulan. Dan untuk hiasan tangan ada gelang polos yang dipasangkan di 

lengan atas pengantin dan gelang hisik dipergelangan tangan pengantin ditambah 



 
 

148 

 

dengan kuku panjang dari mandailing selanjutnya pemasangan kain jarring-jaring 

berwarna emas.  

Teknik pemasangan bulang tapanuli dimulai dari penataan sanggul dengan 

jepit lidi atau harnal, lalu kain lameh berwarna emas dipasangkan seperti memakai 

hijab. Kemudian bulang diletakkan tegak lurus di kening pengantin dengan rantai-

rantai pas ditengah dan bola mata pengantin. Ikatkan bulang dengan tali bulang 

dengan erat, lalu pasangkan penongkat bulang dibelakang bulang lalu tambahkan 

jagar-jagar dikiri dan kanan bulang. Pastikan bulang tegak lurus sejajar dengan 

wajah pengantin. 

Peneliti juga menanyakan dimanakah ibuk Sumiana belajar untuk 

memasang bulang tapanuli ini. Ibuk Sumiana hanya private dan belajar kepada 

teman yang sesama orang pelaminan. Karena sudah terbiasa dan terlatih untuk 

memasangkan bulang kepada pengantin jadi setiap pemasangan jadi lebih mudah 

dan cepat. 
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CATATAN  LAPANGAN 

 

Nama Informan   : Marisda  

Nama Usaha : Maris Pelaminan 

Umur  : 35 Tahun   

Alamat : Jorong Brastagi Nagari Ujung Gading 

Hari/Tanggal  : Rabu/ 16 Desember 2020  

Wawancara Jam   : 11.00 WIB 

Pekerjaan  : Usaha Jasa Pelaminan Dan Penata Rias Pengantin  

Baju pengantin di Nagari Ujung Gading menurut ibuk Maris tetap memakai 

baju adat minang basuntiang pada umumnya. Namun untuk diresepsi banyak 

memakai baju kuruong dan rok songket dari minang dengan atribut dan 

perlengkapan mandailing, seperti hiasan kepala sunting diganti dengan bulang. 

Untuk penggunaan warna selalu memakai warna khas mandailing yaitu hitam dan 

merah. Baju minang ditambahkan ulos dari mandailing juga. Untuk wanita 

memakai dua helai kain ulos yang dipasang kiri daan kanan pundak pengantin. 

Begitu juga dengan pengantin prianya, tetap memakai baju jas minang. Namun 

untuk kopiahnya diganti dengan ampu raja warna hitam dengan bahan beludru 

yang dihiasi dengan benang emas. Jadi untuk proses pemasangannya dimulai dari 

sarawa lapang, anak baju atau rompi, kain sesamping dilanjutkan dengan ikat 

pinggang dan keris lalu pemasangan jas godang, selanjutnya ulos pengantin 

mandailing yang diselempangkan di bahu pengantin pria dan pemasangan ampu 

raja dari mandailing serta terakhir tarompa atau sendal” 

Sebagaimana yang telah dijelaskan ibuk maris sebelumnya baju minang 

dipadankan dengan perlengkapan dan atribut dari mandailing seperti hiasan 

kepalanya yang diganti dengan hiasan mandailing yang disebut bulang bertingkat, 

kalung bulan suri, gelang polos, bobek atau ikat pinggang, gelang hisik, dan dua 

buah pisau kecil. Begitu juga dengan aksesoris prianya, hiasan kepala diganti 

dengan ampu mahkota, gelang polos, ikat pinggang dan bobat. 

Untuk hiasan kepala pengantin wanita memakai hiasan dari mandailing 

yang berbentuk bulang bertingkat dengan penambahan atribut seperti jagar-jagar, 
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ada jagar besar dan jagar kecil. Untuk jenis bulang ada dua macam, yaitu bulang 

bertingkat lima dan bulang bertingkat tujuh. Namun jenis bulang yang dipakai di 

Ujung Gading ini umumnya bulang bertingkat lima. Selain dari jagar-jagar ada 

juga dua buah rantai yang mengelilingi kedua mata. 

“Peneliti juga menanyakan alat yang digunakan untuk merias pengantin 

diantaranya kuas dari ukuran kecil hingga ukuran besar dan spoon bedak dengan 

berbagai macam fungsinya. Untuk produk yang biasa dipakai ada make over, 

ultima ii, dan Lt pro” 

“Pelaksanaan proses tata rias pengantin yang biasa dilaksanakan ibuk maris 

dimulai dari merias wajah pengantin dengan pembersihan, pelembab, lalu 

pengapliksian foundation, bedak tabor, bedak padat, pembentukan alis, 

pemasangan pewarna mata, bulumata palsu dan pemasangan blush on dan lipstik, 

setelah make up dilanjutkan dengan pemasangan songket atau rok, baju pengantin 

minang, pemasangan aksesoris, lalu hijab atau kain jarring-jaring, dan yang 

terakhir pemasangan bulang” 

Teknik pemasangan hiasan kepala pengantin wanita dimulai dari sanggul 

tambahan yang terbuat dari rambut imitasi, pemasangan lameh atau hijab yang 

agak tebal agar tidak longgar dan pemasangan bulang yang diikatkan ke sanggul 

pengantin yang sudah dipasang. Teknik pemasangannya hampir sama dengan 

sunting, akan tetapi bulang diletakkan dikening pengantin dengan rantai sejajar 

dengan kedua mata. Dibelakang bulang dipasangkan penongkat bulang agar 

bulang tegak lurus dan tidak longgar. “ 

“Ibuk maris belajar dan private memasang bulang di daerah Medan, 

berhubung ibuk maris pernah tinggal di Medan jadi secara alamiah beliau private 

dan langsung kelapangan untuk merias pengantin mandailing di Medan. Untuk 

waktu belajar memasang bulang hanya butuh satu minggu dan sering latihan 

dirumah.” 

Untuk makna dari busana dan perlengkapan pengantin, ibu maris hanya 

dapat menjelaskan tentang makna dari kalung dan gelang pengantin mandailing 

karena hanya itu yang masih diingat oleh beliau selama private di Medan. Adapun 

makna dari kalung bulan adalah melambangkan Sedangkan Gelang atau puttu 

melambangkan tingkat kepedulian sosial yang tinggi. 
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CATATAN  LAPANGAN 

 

Nama Informan   : Badri Dt.Rajo Kinaya 

Umur  : 72 Tahun  

Alamat : Jorong Lombok Nagari Ujung Gading 

Hari/Tanggal  : Kamis/ 17 Desember 2020  

Wawancara Jam   : 20.00- selesai WIB 

Pekerjaan  : Wiraswasta 

Ketika peneliti menanyakan kepada bapak Badri Dt.Rajo Kinaya, bapak itu 

mengatakan mungkin tidak keseluruhan bapak itu mengingat dan jika ada 

kesalahan dalam penyampaian mungkin dari ibuk Elya bisa membenarkan dan 

meluruskannya karna bapak dan ibuk itu merupakan datuak dan bundo kanduang 

di Nagari Ujung Gading ini. 

Bapak Badri selaku Dt.Rajo Kinaya di Ujung Gading menjelaskan bahwa 

adat Nagari Ujung Gading dikenal dengan istilah “adat kampuah tangah duo” 

dengan arti kata “Mandeliang indo, minang pun indo” maksutnya dikatakan adat 

mandailing bukan, minang pun bukan”. Hal ini terjadi karena anak cucu 

kemenakan berasal dari daerah mandailing tapanuli selatan yang bertempat tinggal 

di daerah alam minangkabau. Jadi dengan begitu “dimana bumi dipijak disitu 

langit dijunjung, dimano aie disauok, disitu ranting nan patah”. Jadi untuk setiap 

pengambilan keputusan di ambil melalui jalan musyawarah. 

Dt. Rajo Kinaya juga menjelaskan pemangku adat yang ada di Nagari Ujung 

Gading selain dari pucuk adat juga ada niniek mamak 4 didalam, 4 diluar dan 

penghulu dengan gelar pusaka yang turun temurun. Niniek mamak 4 didalam 

diantaranya Dt. Rajo Kinaya, Dt. Gampo Rayo, Dt. Rajo Sordang dan Dt. Raja 

Putiah (Dt.Kompek suku) sedangkan niniek mamak 4 diluar ada Dt. Raja 

Sampurno, Dt.Mangkuto Sati, Dt Rangkayo Mudo dan Dt. Kociak. Adapun 

kedudukan niniek mamak di dalam Dt Rajo Kinaya dan Dt Gampo rayo berada di 

kiri kanan raja (Pucuk Adat), keduanya memiliki hak veto didalam kerapatan adat 

Nagari Ujung Gading, Dt Rajo Sordang sebagai juru kunci di rumah gadang atau 

perbendaharaan di rumah gadang, dan Dt kompek suku bertugas sebagai menjaga 
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keamanan dalam sebuah sidang atau musyawarah. Sedangkan untuk kedudukan 

niniek mamak 4 diluar Dt Raja Sampurno adalah sebagai imam dari segala 

Bosa,menyampaikan perintah dari raja kepada cucu kemenakan, Dt Rangkayo 

Mudo sebagai perbekalan dan kooperasi dalam adat, Dt Mangkuto sati sebagai 

pengatur kesenian dan kebudayaan adat dan Dt Kociak sebagai penghubung 

masyarakat dan kebersihan. 

Selain dari 8 datuk tersebut, ada juga 4 penghulu bosa yakni penghulu Air 

Hitam, penghulu Ujung Tanjung, penghulu Lubuk Alai, dan penghulu Tampus 

(Rajo Ranto Pinang). Penghulu bosa ini mempunyai tanah wilayah diluar tanah 

induk untuk dikuasai menurut batas dan ketentuan tertentu di dalam adat. 

Penghulu rumah gadang diberi gelar Sutan Majalelo (Putra Mahkota) atau anak 

raja. Dan terakhir panghulu andiko dengan kawasan wilayah kecil atau terbatas 

seperti penghulu Aie Bayang dan penghulu Aie Tolang. 

Dalam wawancara peneliti, Dt Rajo Kinaya juga membahas mengenai adat 

pernikahan di Nagari Ujung Gading. Menurut bapak Badri nagari ujung gading 

memakai adat sumando yakni pihak pria yang datang kerumah pihak wanita, 

diantar sebagai tambahan cucu/kemenakan bagi pihak wanita. Urang sumando itu 

yang baiknya disebut dengan istilah “Urang sumando niniek mamak” painyo 

tampak pungguong, datangnyo tampak muko. Adapun hukumnya memakai 

hukum kongsi, kemana saja suami pergi, kesitu istri mendampingi. 

Sebagaimana telah dijelaskan bapak Badri yang sesuai dengan pepatah adat 

“dimana bumi dipijak disitu langit dijunjung, dimano aie disauok, disitu ranting 

nan patah”, karena Ujung Gading dalam daerah Minangkabau maka adat 

perkawinan yang dipakai berdasarkan adat sumando. Adapun prosesi pernikahan 

di Nagari Ujung Gading dimulai dari : a) Peminangan (melamar) yakni pihak pria 

melamar pihak wanita ;b) Musyawarah mamak rumah, mamak rumah diminta 

kesediaannya mendapatkan mamak adat (datuk) untuk urusan 

cucu/kemenakannya, setelah mendapati rundingan, mamak adat akan 

merencanakan waktu untuk mendatangi rumah mempelai wanita ; c) Meletak 

Tanda (mengantar tando), rombongan pihak pria datang kerumah wanita dipimpin 

oleh niniek mamak dan putir, diiringi kerabat keluarga pihak pria, dengan 
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membawa sirih selengkapnya dan benda yang akan dijadikan tanda pertunangan 

dengan aturan pertama jika rencana kawin berbilang hari,maka tanda diletakkan 

selembar kain panjang, kedua jika rencana berbilang minggu, tanda yang 

diletakkan harus barang mulia(emas) seperti cincin, gelang, kalung, ketiga jika 

masa berbilang bulan(tahun), tanda yang diletakkan adalah sesuatu yang tak 

ternilai harganya seperti gelang palipih ; d) Masa pertunangan (janji secara adat) 

disini niniek mamak yang arif memberi arahan mengenai undang-undang nikah 

secara adat, yang dipertunangkan itu diibaratkan ikan disungai “ke hilir kena 

tingkalak, kemudik kena lukah, diam ditengah kena jala” artinya calon kedua 

mempelai harus berhati-hati ; e) Upacara nikah, membahas mengenai “Tungku 

Nan Tigo Sajarangan, Tali Nan Tigo Sapilinan”, pertama bersangkutan adat, adat 

diisi,limbago dituang, kedua bersangkutan Undang-undang nikah seperti 

administrasi surat menyurat, ketiga syara’, selanjutnya ijab Kabul ; f) Mufakat 

famili, dengan mengundang beberapa keluarga atau kerabat dekat dari pihak yang 

akan melangsungkan pesta, kebersamaan ini terlihat dari adanya partisipasi 

kerabat dekat tersebut terhadap pesta yang akan diadakan nantinya dari sinilah 

dapat dilihat besar atau kecilnya perhelatan yang diadakan nantinya ; g) 

Manduduakkan Induak-Induak, Tujuan dari manduduakkan induak-induak pada 

dasarnya sama dengan poket famili. Bedanya di sini kalau dalam poket family 

yang diundang adalah terbatas pada kereabat dekat saja, akan tetapi pada saat 

manduduakkan induak-induak seluruh kerabat baik itu kerabat dekat, kerabat jauh, 

tetangga dekat ataupun tetangga jauh juga diundang. Manduduakkan induak-

induak disertai dengan acara memasak “sipuluik” (nasi ketan);h) Helat, 

Kedatangan mempelai pria dengan kesenian yang mengiringinya, pakaian 

pengantin yang disesuaikan dengan kesenian tersebut, sepanjang adat yang 

ditetapkan niniek mamak, inti acara ini disebut “Timbang Terima”, dan yang 

terakhir ada istilah “putiah kapas dapat dilihat, putih hati berkeadaan” yang 

diperlihatkan oleh si pangkalan. 

Mengenai baju pengantin di Nagari Ujung Bapak Badri menjelaskan bahwa 

baju pengantin sekarang sudah banyak terpengaruh oleh perkembangan 

modrenisasi, salah satunya bentuk baju minang dan mandailing ini. Secara adat, 
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baju tersebut tidak di akui oleh pemuka nagari. Karena baju pengantin adat nagari 

Ujung Gading ini tetap memakai baju basaluak yang dari minang. Bapak badri 

menjelaskan bahwa baju pengantin pria sama dengan baju penghulu pada 

umumnya. Pertama Saluak berkerut yang melambangkan bahwa setiap persoalan 

penghulu selalu datang silih berganti, persoalan yang lama belum selesai sudah 

muncul persoalan yang baru, kedua ada baju kebesaran penghulu, dengan jahitan 

tangan baju lapang melambangkan bahwa seorang penghulu selalu lapang dalam 

memberi atau rendah hati dan jahitan leher berbelah tidak berkancing 

mengandung arti seorang penghulu harus tabah dan sabar . Selanjutnya sarawa 

gadang, dengan maksut agar mudah dalam mendudukkan atau memusyawarahkan 

setiap persoalan dari cucu/kemenakan ataupun keluarganya. Kain sesamping yang 

memiliki makna keberanian dalam setiap kebenaran, salempang menggambarkan 

kecukupan ilmu adat yang dimiliki seorang penghulu dalam menaungi cucu 

kemenakannya, dan keris melambangkan setiap perkataan yang benar selalu 

diterima oleh cucu dan kemenakannya. 
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CATATAN  LAPANGAN 

 

Nama Informan   : Maslan Dt Rajo Sampurno 

Umur  : 50 Tahun  

Alamat : Jorong Tanjung Damai Nagari Ujung Gading 

Hari/Tanggal  : Jumat/ 18 Desember 2020  

Wawancara Jam   : 17.30- selesai WIB 

Pekerjaan  : Bertani 

Pada saat di wawancarai bapak Maslan Dt. Rajo Sampurno menjelaskan 

baju pengantin di Nagari Ujung Gading sama dengan baju kebesaran atau baju 

nasional minang pada umumnya. Baju pengantin pria sama dengan baju penghulu, 

datuk atau niniek mamak dan bosa yang merupakan pemuka adat di nagari Ujung 

gading. Namun untuk jenis helat yang akan dilaksanakan harus sesuai dengan 

aturan adat yang telah ditentukan. Jenis helat yang ada di Ujung Gading ada helat 

besar, helat menengah dan helat kecil. Untuk memakai baju adat kebesaran harus 

mengadakan helat minimal helat menengah yang menyembelih hewan kambing, 

dan untuk helat besar harus mengorbankan hewan seperti kerbau atau sapi. 

Adapun tugas dan kedudukan dari masing-masing niniek mamak ini di dalam 

pemangku adat ujung gading sama dengan yang telah dijelaskan oleh Dt.Rajo 

Kinaya tadi.  

Jadi untuk helat menengah, baju kebesaran untuk baju pengantin pria di 

nagari ujung gading terdiri dari baju kebesaran hitam, sewa godang, saluak, keris 

dan kewah, ikat pinggang dan tarompaa. Adapun bentuk keris dan kewah ini 

berbeda, kewah memiliki dua mata pisau yang memilki arti setiap kata-kata 

kebenaran yang dikatakan oleh niniek mamak,akan diterima dengan baik oleh 

anak kemenakannya. Begitu juga dengan pengantin wanitanya, jika sudah 

melaksanakan syarat adat helat menengah maka ia diberi izin untuk memakai baju 

pengantin basuntiang atau baju bundo kanduong yang dirumah gadang.  

Selain itu, bapak Maslan juga menjelaskan rangkaian upacara pernikahan 

adat di nagari ujung gading dengan helat menengah dimulai dari 1) manyuruoh 

atau niniek mamak dari pihak laki-laki mendatangi pihak perempuan, 2) 
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perundingan yakni penyampaian maksut dan tujuan kedatangan mereka kepada 

pihak perempuan dengan istilah “botanyo lopeh joieh, borundiang lopeh maken”, 

selanjutnya “botanyo tumpuoknyo yang mano” dengan maksut jika ingin 

memiliki harus ada tanda atau pedoman berupa “pua bomomak atau kayu 

basilang” dengan begitu pihak perempuan akan bertanya dengan beberapa syarat 

“adat diisi,limbago dituang” yaitu berupa uang hangus (sejumlah uang yang 

diperuntukkan pengisi kamar calon pengantin wanitanya), mahar (berupa emas 

cincin,kalung, atau seperangkat alat sholat) dan sepanjang adat (berupa satu stel 

kain panibo atau kain panjang), 3) Penyerahan tando berupa cincin, emas, atau 

kain panjang oleh puti calon mempelai laki-laki kepada puti mempelai wanita, 

selanjutnya membuat janji untuk pelaksanaan nikah, 4) Mufakat famili, “sehina 

semalu atau koruk baju koruk sewa” dengan mendudukkan orang solapen (niniek 

mamak 4 diluar, 4 didalam) untuk memusyawarahkan biaya pesta dengan cara 

membantu berupa uang, benda ataupun tenaga pengundang, 5) Induak induak,  

memusyawarahkan besar keci atau menengahnya perhelatan dengan tujuan agar 

dapat menentukan pakaian yang akan dipakai  sesuai dengan adat “silang non 

bopangka,korojo non bopokok” dengan arti setiap yang dilakukan ada, dalam 

menentukan sesuatu, jadi niniek mamak dan imam khatip kampuang akan 

menentukan jenis helat yang akan dilaksanakan. Dengan begitu baru bisa 

dilaksanakan sepanjang adat dengan ketentuan : diperbolehkan memakai pakaian 

adat (seperti memasang tabie, tirai langik-langik, kasuo basilang, kasuo pandak), 

memakai baju basuntiang untuk wanita dan baju kebesaran penghulu untuk pria, 

baarak dikeliling kampung, tamat kaji diiringi dengan kesenian adat badikie 

bagondang. 

Jadi bapak Maslan menyimpulkan, baju pengantin wanita minang atau 

mandailing itu sama yaitu memakai baju basuntiang dari minang. Mengenai baju 

yang dari mandailing itu hanya sebagian dari bentuk trend dan perkembangan 

zaman saja. Bapak maslan tidak dapat menjelaskan bentuk perlengkapan yang dari 

mandailing karena bukan dari adat kita di Nagari Ujung Gading. 

Adapun atribut baju wanita terdiri dari baju kuruong basiba, songket rok, 

selendang, gonjong, golang, ikek pinggang, dan kerih. Sedangkan untuk pengantin 
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pria terdiri dari baju godang hitam, sarawa lapang hitam, kain sesamping, saluak, 

keris atau kewah, dan tarompa. 

Adapun makna dari baju godang hitam yakni melambangkan bahwa seorang 

mamak atau penghulu harus tahan dengan berbagai macam ujian dan penderitaan, 

dan jahitan yang lapang menandakan penghulu harus tabah dan sabar. Sedangkan 

sarawa lapang melambangkan kebesaran seorang mamak yang akan secara cepat 

dan spontan dalam menyelesaikan hal baik mapun buruk seorang 

kemenakannya.Dan keris bengkok melambangkan menarik orang yang bersalah, 

sedangkan keris yang memiliki mata timbal balik melambangkan kata-kata 

kebenaran yang disampaikan oleh penghulu dan diterima oleh kemenakannya. 
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CATATAN  LAPANGAN 

 

Nama Informan   :  Hendra Warta Tuanku Sati Waris Pucuk Adat 

Umur  : 54 Tahun  

Alamat : Jorong Koto Sawah Nagari Ujung Gading 

Hari/Tanggal  : Sabtu/ 19 Desember 2020  

Wawancara Jam   : 19.30- selesai WIB 

Pekerjaan  : Sekretaris KAN Nagari Ujung Gading 

Pada saat di wawancarai bapak Hendra menjelaskanbahwa baju pengantin di 

Nagari Ujung Gading yang dipakai sesuai dengan ketentuan pakaian adat di 

minangkabau khususnya daerah “adat salingka nagari ujung gading”. Pengantin 

tetap memakai baju minang basuntiang berdasarkan ketentuan adat “kampuah 

tangah duo” yang artinya ada adat mandailing dan ada adat minang. Jika memakai 

adat mandailing maka system adat yang dipakai adalah adat manjujua, dan jika 

adat minang, maka system adatnya adat sumando. Akan tetapi adat yang umum 

dipakai oleh masyarakat ujung gading adalah adat Sumando dari minang. 

Pencampuran adat mandailing ini adalah pada tata cara dalam penyambutan 

pengantin dirumah mertuanya ketika acara helat sudah selesai. Selain 

penyambutan juga ada pencampuran dengan keseniannya seperti menortor. Hal ini 

terjadi karena latar belakang masyarakat ujung gading ini 75 persen adalah 

masyarakat mandailing. Karena penghuni pertama kali penduduk ujung gading 

adalah penduduk dari mandailinng. Penyebab ini terjadi adalah karena wilayah 

ujung gading berbatasan langsung dengan tapanuli selatan. Singkat cerita pada 

abad ke 6 wilayah ujung gading ini sudah dihuni oleh masyarakat mandailing, 

namun ternyata wilayah ini termasuk dalam wilayah Sumatera Barat 

Minangkabau. Dimana adat yang dipakai adalah adat yang berdasarkan Ranah 

Minang dengan istilah “dimana bumi dipijak disitu langit dijunjung”. Namun jika 

dilihat dari awal mulanya nagari ujung gading pernah termasuk dalam Langgam 

Daulat Parit Batu sebagai utusan Pagaruyung dari Pasaman yang berkedudukan di 

Simpang Empat.  Langgam Daulat ini terdiri dari 12 hakim yang diantaranya air 

bangis, sikabau dan sikilang. Sebelum adanya ujung gading, tiga daerah yang 12 
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hakim ini diluaki oleh tiga daulat hakim, “tiga tungku sajarangan, tali yang bapilin 

tigo” karena daulat ingin menempatkan anaknya dalam adat dan satu orang 

kemenakannya. Anak yang pertama di beri kedudukan dengan gelar Sutan 

Majalelo bertempat di Muara Kiawai, di dudukkannya di daerah sikilang, 

manyusu atau mencari kehidupan ditanah sendiri.  Begitu juga anak yang kedua 

diberi gelar Tuanku Sati ditempatkan di sikabau, didudukkan di daerah Ujung 

Gading, manyusu ketanah sikilang berdasarkan ketentuan adat “ agiah tanah dek 

sikabau,ganjua suruik dek sikilang, sosoh jarak mintuguong pamarasan, ujuong 

gadiang nan punyo atau Tuanku Sati Nan punyo”.  
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CATATAN  LAPANGAN 

 

Nama Informan   : Julianto Dt Komporayo 

Umur  : 50 Tahun  

Alamat : Jorong Koto Sawah Nagari Ujung Gading 

Hari/Tanggal  : Minggu / 20  Desember 2020  

Wawancara Jam   : 16.00- selesai WIB 

Pekerjaan  : Petani 

Pada saat di wawancarai bapak Julianto menjelaskan bahwa adat di Nagari 

Ujung Gading memakai istilah adat “Salingka Nagari” yakni adat yang hanya ada 

di Nagari saja. Untuk beberapa upacara adat tetap memakai adat Minangkabau 

karena wilayah Nagari Ujung termasuk wilayah Sumatera Barat walaupun 

menurut asal penduduknya merupakan keturunan mandailing. Penghuni pertama 

penduduk Nagari Ujung Gading ini merupakan penduduk yang berasal dari daerah 

Mandailing, Tapanuli Selatan. Namun setelah kemerdekaan pembagian wilayah 

Nagari Ujung Gading merupakan daerah Sumatera Barat yang juga merupakan 

daerah perbatasan antara wilayah Sumaetra Barat dan Sumatera Utara. 

Mengenai hal itu, untuk adat pernikahan yang ada di Nagari Ujung Gading 

adalah adat Sumando yakni menurut adat minnagkabau. Namun pelaksanaannya 

menurut adat manjujua dari mandailing. Contoh pelaksanaannya seperti 

pelamaran yang dilakukan oleh pihak laki-laki mendatangi pihak perempuan. 

Adat minang secara umumnya adalah pihak perempuan yang mendatangi rumah 

laki-laki. Diluar dari itu, semua pelaksanaan tetap menurut adat minangkabau.  

Seperti halnya pada bentuk busana pengantin yang digunakan. Busana pengantin 

untuk acara inti pada suatu pernikahan di Nagari Ujung Gading tetap memakai 

baju minangkabau pada umumnya sepetti halnya baju anak daro memakai baju 

kuruang bundo kanduong, rok kodek, salempang dan suntiang dengan berbagai 

perlengkapan mulai dari gonjong rumah adat, golang ula, dan ikek pinggang 

dengan baju marapulai memakai baju jas hitam, sarawa lapang, sasampiang, 

saluak bakaruik, ikek pinggang, dan kerih” 
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“Namun sesuai perkembangan zaman, bentuk busana pengantin divariasikan 

sebagai pakaian pendukung atau diberi istilah untuk melayani tamu undangan 

yang datang. Jenis busana ini dahulu ada yang memakai baju slayer putih, baju 

kebaya, koto gadang, dan sekarang ada baju pengantin batak yang dipakai saat 

menjelang siang hingga sore. Baju batak ini ada yang memadankan dengan baju 

kebaya panjang dan ada yang memakai baju kurung dari minang dengan 

perlengkapan dari batak juga seperti bulang dan hampu dari mandailing. Baju 

batak ini dipakai untuk acara hiburan diiringi dengan tarian tor tor dari 

mandailing. Acara ini sudah banyak dipakai oleh masyarakat Nagari Ujung 

Gading” 

Bapak Julianto hanya bisa menjelaskan beberapa makna dari perlengkapan 

pengantin, pertama baju kuruang memilki makna bahwa seorang bundo kanduong 

harus bertanggung jawab dan bijaksana dalam menuntun anak cucunya dalam 

kebaikan, rok/kodek memiliki makna setiap langkah seorang istri harus 

berdasarkan aturan/norma yang berlaku. Begitu juga baju jas godang pengantin 

pria melambangkan kebesaran seorang laki-laki(Penghulu) dalam membina kaum 

atau rumah tangganya kelak sesuai dengan aturan alam minangkabau, sarawa 

lapang melambangkan setiap langkah seorang mamak(penghulu) harus luas dan 

cepat dalam mengatasi setiap persoalan dari anak /kemenakannya” 
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CATATAN  LAPANGAN 

 

Nama Informan   :  Basran Rajo Ranto Pinang(Penghulu Bosa) 

Umur  : 64 Tahun  

Alamat : Jorong Tampus Nagari Ujung Gading 

Hari/Tanggal  : Minggu / 20 Desember 2020  

Wawancara Jam   : 19.00- selesai WIB 

Pekerjaan  : Petani 

Menurut sejarah asal usul Nagari Ujung Gading merupakan adat salingka 

nagari yang telah di otonom oleh daulat parit batu dengan 12 perbendaharaan 

diantaranya tiga diluar daerah dan sembilan di daerah.  Tiga daearah ini sudah di 

otonomkan dengan diberi nama Luhak yang terdiri dari Luhak sikobo, Luhak 

sikilang dan Luhak air bangis. Ketiga luhak ini mematuhi setiap adat atau aturan 

di daerah setempat. Begitu juga nagari ujung gading yang diberi istilah “bak 

cando pisang uten di tangah rimbo” dengan arti kata pisang yang tidak dapat di 

pakai atau digunakan. Begitu juga dengan adat mandailing di nagari ujung gading, 

tidak dapat dipakai karena bukan merupakan adat yang berlaku di daerah 

minangkabau. Oleh karena itu, untuk setiap adat yang akan dipakai harus 

berpatokan dengan adat minang yakni menggunakan adat sumando.  

Begitu juga dengan baju pengantin tetap menggunakan baju pengantin 

minang yakni baju kuruang basiba dengan suntiang untuk hiasan kepala dan untuk 

pria memakai baju penghulu seperti baju beludru hitam, sarawa lapang, saluak dan 

kerih. Ketentuan atau aturan dalam memakai baju minang basuntiang ini salah 

satunya adalah helat yang dilaksanakan harus memotong hewan kambing atau 

kerbau atau disebut dengan helat menengah. Untuk helat kecil atau hanya 

memotong hewan berupa ayam tidak diperbolehkan memakai baju adat minang 

seperti basuntiang ini. Disamping itu, dahulu ada namanya baju pelengkap 

pengantin berupa baju slayer putih dengan hijab untuk acara diluar adat. Namun 

sekarang sudah banyak macamnya seperti baju koto gadang dengan kebaya 

panjang, baju slayer berwarna warni, dan adapula yang memakai baju batak dari 

mandailing. Mengenai baju batak yang sering dipakai pengantin di nagari ujung 
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gading merupakan baju diluar adat. Sama halnya dengan kesenian yang dipakai 

berupa menortor. Untuk kesenian adat nagari ujung gading itu disebut dengan 

dikie rapano.  

Adapun berbagai perlengkapan untuk pengantin batak ini yang biasanya 

memakai baju kebaya panjang dengan hiasan kepala seperti tanduk kuda 

bertingkat untuk pengantin wanita sedangkan untuk prianya memakai baju 

beludru hitam dengan kopiah hitam bosilang dari mandailing. Untuk yang minang 

memakai baju basiba dengan rok songket serasi dengan baju, selendang, ikek 

pinggang, gonjong, golang dan kerih dengan hiasan kepala suntiang. Untuk pria 

memakai baju jas godang, sarawa lapang, sosampiang, kerih, dan saluak bakaruik.  

Untuk pemasangan baju pria dimulai dari sarawa lapang, anak baju atau 

rompi, jas godang hitam, sosampiang, kerih dan saluak. Sedangkan baju wanita 

pemakaian baju kuruang, rok songket, asesoris gonjong dan golang terakhir 

suntiang. 

Mengenai makna dari masing-masing perlengkapan dimulai dari saluak 

bakeruk melambangkan dahi seorang penghulu yang bakeruik dalam memikirkan 

setiap jalan keluar atau solusi dari masalah yang sedang dihadapi 

anak/cucu/kemenakannya, baju godang melambangkan kebijaksanaan dan 

kesabaran sang penghulu dalam menerima dan mengayomi setiap permasalahan 

baik atau buruk dari cucu dan kemenakannya, sarawa lapang melambangkan 

kemurahan hati seorang penghulu dalam mengambil jalan atau keputusan dalam 

memimpin kaum atau anak cucunya. Begitu pula dengan makna dari baju kuruang 

wanita melambangkan bahwa seorang wanita yang sudah bersuami haruslah 

menjaga sikap dan perilaku dalam menjalankan rumah tangga kelak, dan suntiang 

melambangkan berat beban yang akan di emban oleh seorang istri dalam 

menjalankan kehidupan berumah tangga. 
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CATATAN  LAPANGAN 

 

Nama Informan   : Syafril  

Nama Usaha : Icap Pelaminan 

Umur  : 33 Tahun   

Alamat : Jorong Kuamang Nagari Ujung Gading 

Hari/Tanggal  : Senin/21 Desember 2020  

Wawancara Jam   : 11.00 WIB 

Pekerjaan  : Usaha Jasa Pelaminan Dan Penata Rias Pengantin  

Menurut Pak Syafril atau yang biasa dipanggil kak Icap, baju pengantin 

wanita yang keturunan mandailing atau minang di Ujung Gading tetap memakai 

baju sunting dengan atribut minang di pagi hari atau di acara makan adat, akan 

tetapi untuk pelengkap atau di acara resepsi disiang hari umumnya memakai baju 

minang mandailing ini. Sebagaimana dahulu, baju pelengkapnya biasanya 

memakai baju slayer yang berwarna warni. Namun untuk mengikuti trend dan 

selera masyarakat, para penata rias membuat perpaduan yang unik dari bentuk 

baju pengantinnya sebagaimana halnya pada baju minang mandailing ini. Baju 

pengantin ini sudah banyak diminati kemungkinan karena darah bataknya masih 

ada pada setiap pengantin seperti sekarang banyak yang sudah membuat tarian 

hiburan dari mandailing yang disebut menortor. Mengenai baju pengantin minang 

mandailing ini terdiri dari baju kuruong minang, rok songket, ditambah dengan 

selendang atau ulos khas batak yang bermotif garis merah hitam, dengan 

aksesories yang dipakai bulang dari mandailing, gelang godang polos, kuku, 

pisau, jagar-jagar, jurunjuong kalung bulan, dan bobek (ikat pinggang). 

Untuk pengantin prianya sama dengan baju pengantin wanitanya seperti 

baju pria dari minang dengan hiasan dan aksesoris dari mandailing. Baju yang 

dipakai terdiri dari baju jas godang hitam, sarawa lapang hitam, dalaman baju jas, 

ditambah juga dengan kain selendang atau ulos yang khas tapanuli. Untuk 

kepalanya diganti dengan hampu raja dari mandiling yang warna hitam dengan 

hiasan emas.  
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Peneliti juga menanyakan kepada kak icap mengenai hiasan kepala untuk 

pengantin wanita mandailing ini yaitu dengan bentuk yang bertingkat seperti 

tanduk kerbau ditambah dengan pernak pernik yang menjuntai kedepan, kata kak 

icap “ mahkota mandailing yang dipakai urang Ujuang gadiang adalah bulang 

batingkek limo ditambah juntaian bungo yang marunduak ko muko dengan rantai 

yang mengelilingi kedua bola mata pengantin” adapun maknanya sudah pasti ada, 

akan tetapi saya kurang paham mengenai maknanya. Selain itu ada juga aksesoris 

bulang yang disebut dengan jagar-jagar dan jarunjuang bulang. Jagar-jagar 

dipasang dikiri dan kanan bulang sedangkan jarunjuang di belakang bulang yang 

berfungsi sebagai penonggak bulang. Dari perpaduan itu membuat bulang tampak 

mewah dan anggun di wajah pengantin. 

Mengenai alat untuk merias pengantin, kak icap biasanya memakai alat 

seperti kuas besar untuk meratakan bedak tabur dan blush on, kuas menengah 

untuk shading dan eyeshadow dan kuas kecil untuk lipstick dan koreksi alis. 

Sedangkan untuk spon ada spon bedak tabur dan ada spon bedak padat. Selain itu 

adajuga pencukur alis dan gunting. Untuk produk kosmetika yang dipakai 

umumnya dari produk ultima underwear, Lt pro, make over dan  maybeline.  

Menurut kak icap, proses kerja tata rias pengantin yang biasa dilaksanakan 

dimulai dari merias wajah pengantin (make up),dimulai dengan pembersihan 

wajah pengantin, pemasangan base atau primer, pengaplikasian foundation, bedak 

tabur, lalu bedak padat, selanjutnya pembentukan alis, eyeshadow, bulumata 

palsu, eyeliner, blus on dan lipstick” 

Setelah merias selesai dilanjutkan dengan memasangkan baju dan kodek 

pengantin, kodek atau songket dipasang dengan menggunakan tali atau korset, 

lalu pemasangan aksesoris dan hiasan kepala atau mahkota mandailing.  Untuk 

teknik pemasangan hiasan kepala atau bulang ini hampir sama dengan pemakaian 

suntiang minang yaitu dimulai dari pemasangan sanggul pengantin, pemasangan 

kain kuniang, lalu pemasangan bulang dengan melekatkan bulang lurus dikening 

pengantin dengan patokan rantai-rantai tepat dikedua mata pengantin. Lalu ikat 

bulang dengan tali bulang dan tambahkan penongkat (jarunjuang) pada belakang 

bulang. Terakhir pasangkan jagar-jagar dikiri dan kanan bulang. 
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Disamping itu, peneliti juga menanyakan dimana kak icap mempelajari 

memasang bulang mandailing ini yakni di daerah Panyabungan dimana tempat 

beliau membeli aksesoris mandailing ini. Karena kurang paham dengan 

pemasangannya, kak icap menanyakan langsung kepada si penjual bulang yang 

merupakan orang asli dari mandailing yang juga merupakan teman dari kak icap 

sendiri. Untuk waktu mempelajarinya butuh seminggu atau lebih untuk di ulang-

ulang.  

“Adapun mengenai makna dari masing-masing perlengkapan aksesoris 

mandailing, kak icap mengatakan bahwa beliau sendiri kurang paham untuk 

menjelaskannya. Karena kak icap tidak pernah mempelajari hal-hal tersebut 

sebelumnya. Beliau hanya paham makna dari sunting minang yang artinya 

melambangkan harkat dan martabat seorang wanita yang harus selalu dijunjung 

tinggi”. 
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CATATAN  LAPANGAN 

 

Nama Informan   : Delvia Fitri 

Nama Usaha : Aura Pelaminan 

Umur  : 34 Tahun   

Alamat : Jorong Kuamang Nagari Ujung Gading 

Hari/Tanggal  : Senin/21 Desember 2020  

Wawancara Jam   : 14.00 WIB 

Pekerjaan  : Usaha Jasa Pelaminan Dan Penata Rias Pengantin  

Pada saat di wawancarai ibu Fitri hanya menjelaskan bentuk busana 

pengantin yang biasa beliau pakai disaat ada job. Ibu fitri kurang paham mengenai 

baju pengantin untuk wanita minang atau wanita mandailing. Yang biasa ibu fitri 

pasangkan kepda pengantin dipagi hari menggunakan baju pengantin minang 

yakni baju kuruang dengan suntiang dari minang dengan pengantin pria memakai 

baju jas dengan hiasan kepala saluak dari minang juga. Biasanya dipagi hari ini 

dikenal dengan istilah makan beradat kedua mempelai. Namun untuk disiang hari 

baju divariasikan dengan berbagai bentuk sesuai dengan tren sebagaimana halnya 

baju minang yang dipadankan dengan hiasan kepala dari batak yang disebut 

dengan bulang bertingkat. Begitu juga dengan pengantin prianya memakai baju 

jas minang dengan kopiah hitam bosilang dengan bahan beludru yang merupakan 

kopiah khas mandailing juga. 

Mengenai aksesoris untuk baju pengantin di siang hari ini adalah aksesoris 

yang dari mandailing juga seperti ulos atau selempang dengan warna khas batak 

yakni merah hitam, kalung bulan bertingkat, gelang polos, gelang bermotif, kuku 

panjang, ikat pinggang, dan dua buah pisau kecil dikiri dan kanan pinggang 

pengantin, dan untuk pria hanya memakai gelang polos, ikat pinggang dan dua 

buah pisau kecil” 

“Peneliti juga menanyakan alat yang digunakan untuk merias pengantin 

diantaranya kuas blus on, kuas alis, kuas eyeshadow dan spoon bedak dimulai dri 

spoon foundation, spoon bedak tabur, dan spoon bedak padat. Untuk produk yang 

biasa dipakai ada maybellin cair, ultima ii, dan make over” 
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“Pelaksanaan proses tata rias pengantin yang biasa dilaksanakan ibuk Fitri 

dimulai dari make up diantaranya pembersih, primer, pemasangan foundation, 

bedak tabur, bedak padat, pembentukan alis, shading luar, pengapliksian 

eyeshadow, bulumata palsu, pemasangan blush on dan lipstick. Setelah make up, 

dilanjutkan pemasangan songket atau rok, baju pengantin minang, pemasangan 

aksesoris, lalu hijab atau kain jarring-jaring, dan yang terakhir pemasangan 

bulang” 

Teknik pemasangan hiasan kepala pengantin wanita dimulai dari sanggul 

tambahan yang terbuat dari rambut imitasi, pemasangan lameh atau hijab yang 

agak tebal agar tidak longgar dan pemasangan bulang yang diikatkan ke sanggul 

pengantin yang sudah dipasang. Teknik pemasangannya hampir sama dengan 

sunting, akan tetapi bulang diletakkan dikening pengantin dengan rantai sejajar 

dengan kedua mata. Dibelakang bulang dipasangkan penongkat bulang agar 

bulang tegak lurus dan tidak longgar. “ 

Adapun mengenai makna dari busana dan perlengkapan pengantin 

mandailing ini, ibu Delvia hanya bisa menjelaskan makna dari kalung yang 

berukiran bulan sabit yang bersinar pada malam hari dapat menerangi mata hati 

segenap warga hita(kita), itu akan membawa mereka menuju taraf hidup yang 

lebih baik yaitu keberuntungan, kemuliaan dan kesejahteraan dan dan kuku 

panjang atau sisilon yang melambangkan suatu kejadian yang tak terduga” 
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Lampiran 4 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 
 

Wawancara dengan Ibu Elya Wahyu  Selaku Ketua  Bundo Kanduang 

Nagari Ujung Gading Kabupaten Pasaman Barat 

 

 

 

 
 

Wawancara dengan Bapak Hendra Warta  Tuanku Sati Pucuk Adat Nagari 

Ujung Gading Selaku Sekretaris KAN Ujung Gading 
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Wawancara dengan  Ibu Putri Dewita Sebagai Pengusaha Jasa Pelaminan 

dan Perias Pengantin 

 

 

 

 
 

Wawancara dengan Ibu Zulhijjah Sebagai Pengusaha Jasa Pelaminan  

dan Perias Pengantin 
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Wawancara dengan Bapak Badri Dt Rajo Kinaya Selaku Niniek Mamak 

Nagari Ujung Gading 

 

 

 

 
 

Wawancara dengan Bapak Maslan Dt. Rajo Samporno  

Selaku Niniak Mamak 
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Wawancara dengan Bapak Basran Rajo Ranto Pinang  

Selaku Penghulu Bosa Tampus 

 

 

 

 
 

Wawancara dengan Bapak Syafril Sebagai Pengusaha Jasa Pelaminan  

dan Perias Pengantin 
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Wawancara dengan Ibu Zulhijah Selaku Pengusaha Jasa Pelaminan dan 

Penata Rias Pengantin 

 

 

 

 
 

Wawancara dengan Bapak Julianto Dt. Komporayo Nagari Ujung Gading 

Selaku Ninik Mamak 
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Wawancara dengan Ibu Delvia Fitri Selaku Pengusaha Jasa Pelaminan  

dan Perias pengantin 
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